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Aspek Religiusitas Masyarakat Madura
dalam Kumpulan Cerpen Karapan Laut
Karya Mahwi Air Tawar
(Kajian Sosiologi Sastra)

Oleh Deni Purbo Kastono
NIM 10210144019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami aspek
religiusitas masayarakat Madura serta untuk mendeskripsikan penyebab tindakan
religiusitas masyarakat Madura dalam kumpulan cerpen Karapan Laut karya
Mahwi Air Tawar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah kumpulan cerpen Karapan Laut
karya Mahwi Air Tawar. Penelitian difokuskan pada permasalahan yang berkaitan
dengan aspek religiusitas masyarakat Madura dikgi dengan sosiologi sastra,
khususnya sosiologi karya sastra. Data diperoleh dengan teknik membaca dan
mencatat. Instrumen penelitian yaitu peneliti sebagai pelaku seluruh penelitian ini.
Keabsahan data diperolen melalui uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
dengan deskripsi, kategorisasi, inferensi, dan penyajian data.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, aspek
religiusitas masyarakat Madura dalam kumpulan cerpen Karapan Laut terbagi
atas lima aspek, yaitu: (1) dimens keyakinan/ideologik berupa keyakinan
terhadap kekuatan gaib, keyakinan kepada roh leluhur (2) dimensi praktik
agama/peribadatan yaitu ritual untuk mendapatkan kesaktian dan mencegah
datangnya malapetaka, doa-doa berupa mantra sebagal peremintaan restu kepada
leluhur, perayaan upacara sebagai ucapan syukur kepada leluhur agung (3)
dimensi pengalaman, dalam dimensi ini pengalaman yang dialami membuat tokoh
merasa tenang saat mengenang pengalaman religiusnya, (4) dimensi pengetahuan
agama yang terdapat dua pengetahuan agama yaitu, dasar-dasar keyakinan dan
tradisi, keduanya menyangkut tentang apa dan dari mana hal-hal gaib itu berasal,
(5) dimens konsekuens yang terdapat dua konsekuensi yaitu, dampak positif
yang membuat kehidupan individu menjadi merasa baik padahal sisi negatif selalu
mendampingi. Kedua, penyebab tindakan religiusitas masyarakat Madura yang
terdapat di dalam kumpulan cerpen Karapan Laut karya Mahwi Air Tawar
terbagi atas 4 aspek, antara lain; (1) untuk mengatasi frustasi, ketika kebutuhan
tidak terpenuhi sehingga mengakibatkan tekanan jiwa dan berdampak pada
perilaku religius (2) untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakat, dengan
maksud religiusitas masyarakat yang diabdikan untuk masyarakat (3) untuk
memuaskan rasa ingin tahu mengenai pengetahuan, dalam menghadapi kesukaran
hidup dan menempatkan diri ditengah kehidupan (4) untuk mengatasi ketakutan,
religiusitas menjadi tempat perlindungan manusia dari rasa ketakutan.

Kata Kunci: Madura, aspek religiusitas, sosiologi sastra.
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Religiosity Aspect of Maduranese Society
in A Collection of Short Stories Karapan Laut
by Mahwi Air Tawar
(Study of Sociological Literature)

By Deni Purbo Kastono
NIM 10210144019

ABSTRACT

This research aims to describe the religiosity aspect of Maduranese society
as well as to explain the reasons of religiosity actions of Maduranese society in a
collection of short stories Karapan Laut by Mahwi Air tawar.

This research was conducted by employing descriptive qualitative method.
The source of data was from a collection of short stories Karapan Laut by Mahwi
Air Tawar published by Penerbit Komodo Books, Depok, first edition 2014. The
focus of the research was the issues related to religiosity aspect in Madura Society
studied in sociological literature, particularly in sociology of literature. The data
were obtained by reading and taking note technique. The instrument of the
research was the researcher himself. The data validity was obtained by validity
and reliability test. The data were analyzed by description, categorization,
inference, and data presentation.

The results of the research are presented as follows. First, there are five
aspects in religiosity aspect in Maduranese society; (1) belief/ideological
dimension, such as belief in supernatural power and ancestral spirit (2) religion
practices dimension, which are any rituals to obtain power and to prevent
misfortune, any spells to ask for permission from their ancestors, and ceremonies
to show gratitude to their great ancestors. (3) dimension of experience, which
encompasses any religious experiences that are able to give the individuals
tranquility (4) dimension of religious knowledge, which involves two religious
knowledge, i.e. the fundamental belief about what and where the supernatural
power is originaly from and its descriptive tradition (5) dimension of
consequence, which includes positive impact that results in improved life of the
individuals and the negative impact that appears aong with the positive one.
Second, there are four reasons of the religiosity actions of Maduranese society in
a collection of short stories Karapan Laut by Mahwi Air Tawar; (1) to overcome
frustration, when there is unfulfilled need that can cause mental stress, it will
affect their religious behavior (2) to maintain morality and order of society,
religiosity within society is devoted for the sake of the society itself (3) to satisfy
the curiosity to knowledge in encountering life difficulties as well as placing
themselves amid life (4) to overcome fear, religiosity can provide protection for
human from fear.

Keywords: Madura, religiosity aspect, sociological literature

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra selalu melahirkan suatu makna yangadiiekomunikasi
antara pencipta dan penikmat. Ide, pengalamansideeam berpikir atau teori
adalah cara menyampaikan makna-makna dari karyaifktersebut. Sastra
sendiri sangat mengagungkan nilai artistik danima#f yang menjadi nyawa
dunia sastra. Karya sastra mencakup banyak hal yaeggungkapkan
berbagai pola pandangan manusia yang tercatat ds¢homh teks. Melalui
karya sastra akan terungkap penghayatan manusigpgding dalam di dunia
ini (Jassin, 1983: 4). Sebagai sebuah dunia mmi&farya sastra berfungsi
untuk menginvestasikan sejumlah besar kejadiardi@ja yaitu kejadian-
kejadian yang telah dikerangkakan dalam pola-pdatkitas dan imajinasi.
Pada dasarnya, seluruh kejadian dalam karya, bghgankarya-karya yang
termasuk ke dalangenre yang paling absurd pun merupakan prototipe
kejadian yang pernah dan mungkin terjadi dalam diglan sehari-hari
(Ratna, 2003: 35).

Sastra sendiri mencakup berbagai macam ruang Indehidupan
masyarakat yang digambarkan dalam dunia fiksi betsédalam konteks ini
karya sastra selalu mempunyai cara tersendiri mmegk@pkan jenis-jenis
kehidupan manusia. Kenyataan kehidupan yang adamd#éarya sastra
merupakan gambaran dari seorang pengarang. Lingkogial yang

digambarkan pengarang akan semakin berwarna déegaekaragaman pola



dan konsep kehidupan masyarakat. Berdasarkan risabté dapat dikatakan
bahwa karya sastra adalah suatu produk kehidupag yeengandung nilai
sosial dalam fenomena kehidupan manusia.

Mahwi Air Tawar adalah salah seorang sastrawan ni@sia yang
mengangkat kehidupan sosial khususnya kehidupanyarssat Madura
dengan kereligiusan ceritanya dan memanfaatkareksagtra sebagai media
dan sarana baginya untuk berkomunikasi kepada mesta Mahwi sendiri
seorang pengarang yang lahir di Pesisir Sumeneguia28 Oktober 1983.
Sejumlah cerpendan puisinya dipublikasikan di &gdd surat
kabar:Kompas, Jawa Pos, Suara Pembaruan,Suara Merdek, FRst,
Majalah Sastra Horison, Jurnal Cerpen Indoneslan lain-lain. Cerpen dan
puisinya juga termuat di sejumlah antologi bersadiaggntarany® Penyair
Timur (2006-puisi) Herbarium(2006-puisi)Medan Puisi. Sampena the
1% International Poetry(2006-puisi), IBUMI: Kisah-kisah dari Tanah di
Bawah Pelangi(2008-puisi),Sepasang Bekicot Muda006-cerpen), dan
Robingah, Cintailah Ak({007-cerpen). Salah satu cerpennya yang
berjudul “Pulungterpilin sebagai cerpen terbaik dalam lomba yarygldr
oleh STAIN Purwokerto dan terkumpul dalam bikendezvouz di Tepi
Serayu(Grafindo-Obsesi, 2008-2009-cerpen) datan Menikung ké€TSI 11,
2009-cerpen)BukitTima, Ujung Laut Pulau Marwal{TSI Ill, 2010-cerpen)
Buku Kumpulan Cerpennya Mata Blater, (2010-cerpdapSeberang Selat
Sampan Karapan(cerpen -siap terbit, 201Tjana Merah(Novel-siap terbit,

2011). Kini, di samping sebagai editor lepas, ia ngebola



komunitas sastra poetika dealelées Kelompok Kajian Seni Budaya Madura,
di Yogyakarta.

Warna budaya etnis Madura sebagian besar selalgmasn karya-
karya yang dihasilkan Mahwi Air Tawar. Budaya keden kasar seakan
menjadi gambaran yang melekat pada orang MaduremmuNahal itu bisa
diungkapkan secara lebih estetik oleh seorang parmagdl Madura, Mahwi
Air Tawar dalam kumpulan cerpennya yang berjudddrapan Laut.
Kumpulan cerpeikarapan Lautini merupakan karya terbarunya, sebelumnya
pada tahun 2010 sastrawan ini sudah menerbitkarpkdam cerpen terlebih
dahulu yang berjuduMata Blater. Pada kumpulan cerpeNlata Blater,
Mahwi menggambarkan budaya Madura dari sisi pedatansedangkan
dalam kumpuan cerpeKarapan Laut kebudayaan pesisir Madura yang
menjadi ulasan utama.

Kumpulan cerperKarapan Lautini memiliki suatu ide atau gagasan
cerita yang khas tentang keberagaman temanya.M&krapan Lautdalam
kumpulan cerpen tersebut adalah melakukan adu geyearg menjadi sebuah
tradisi bagi masyarakat pesisir Madura. Dalam kumpicerpen tersebut
diulas mengenai kehidupan sehari-hari masyarakatsipeMadura yang
mencerminkan  berbagai  kehidupan sosial terutama eligeisan
masyarakatnya. Madura mempunyai tempat yang khas utiek, dalam
kumpulan cerpeikarapan Laut ini. Pandangan umum mengenai kehidupan
masyarakat Madura dikemukakan dengan sederhanarefggusitas dapat

dihadirkan di tengah-tengah kehidupan masyarakiaind&umpulan cerpen



tersebut. Masyarakat yang kental dengan kepercdyegmrcayaan mistis
selalu berpijak pada sikap yang teguh terhadaprkapaan yang dianut.

Religi diartikan lebih luas daripada agama. Konatakreligi menurut
asal kata berarti ikatan atau pengikatan diri. Biuil pengertiannya lebih pada
masalah personalitas, hal yang pribadi. Oleh karanaia lebih dinamis
karena lebih menonjolkan eksistensinya sebagai sman(Drijarkara, via
Atmosuwito, 1989: 123). Jika sesuatu ada ikataru giangikatan diri,
kemudian kata bereligi berartnenyerahkan diri tunduk, taat. Namun
pengertiannya adalah positif. Karena penyeraharatiiu ketaatan dikaitkan
dengan kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan ituabdmiseseorang yang
melihat seakan-akan ia memasuki dunia baru yanghpkemuliaan (James.
W., via Atmosuwito, 1989: 123). Dari sudut femomgWviangunwijaya (1984:
82) menjelaskan bahwa agama lebih menitikberatlkala gelembagaan yang
mengatur tata cara penyembuhan manusia kepadgptsena dan mengarah
pada aspek kuantitas, sedangkan religiusitas Islgihekankan pada kualitas
manusia beragama. Masih menurut Mangunwijaya, agdamareligiusitas
merupakan kesatuan yang saling mendukung dan nkalpingkarena
keduanya merupakan konsekuensi logis kehidupan sreayang diibaratkan
selalu mempunyai dua kutub, yaitu kehidupan prilkdeth kebersamaan di
tengan masyarakat.

Masyarakat Madura di satu sisi merupakan masyargat; agamis
dengan menjadikan Islam sebagai agama dan keyakir@nni tercermin

dalam ungkapandbhental syahadat, asapo’ iman, apajung Allakang



menggambarkan bahwa orang Madura itu berjiwa Iskkeagamaan orang
Madura sudah tertanam sejak zaman purba yaitusketikmisme masi dianut
penduduk setempat. Citra tentang kepatuhan, keta#&tgfanatikan orang
Madura pada agama Islam yang dianut tentu sudah ternentuknya, secara
harfiah mereka memang sangat patuh menjalankanasy@gama seperti
melakukan sembahyang lima waktu, berpuasa, zalat, stdekah serta
berhijat di jalan agama (Rifae, 2007: 45). Pada pulan cerperKarapan
Laut ini religiusitas yang digambarkan masyarakat Madumasih tetap
menganut animisme dan menyelaraskannya dengan agarmganereka anut.
Oleh karena itu kumpulan cerpen tersebut menggdmbaciri khas yang
sangat menarik, seperti warna budaya lokal Madarandengenai religiusitas
masyarakat setempat.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini akan nad@ab tentang aspek
religiusitas masyarakat Madura dalam kumpulan ceaapan Lautkarya
Mahwi Air Tawar, disebabkan oleh kehidupan sosia@syarakat Madura
yang religius dan mengakar dalam kumpulan cerpeselet. Unsur religius
tersebut terlihat pada tindakan-tindakan masyardkatiura dalam setiap
ceritanya. Pendekatan sosiologi sastra ini digumadebagai landasan teori
untuk menganalis kumpulan cerpiéarapan Laut karena menurut pandangan
teori ini, karya sastra dilihat hubungannya denganyataan, sejauh mana

karya sastra itu mencerminkanan kehidupan masyaraka



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakasitad, terdapat

beberapa permasalahan yang mengacu pada ulasamd&kang tersebut.

Berkaitan dengan unsur sosial religiusitas masyarakladura perlu

diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa sajakah aspek-aspek religiusitas masyarakat uMadyang
digambarkan dalam kumpulan cerpgearapan Lautkarya Mahwi Air
Tawar?

2. Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Madura daldsnngannya
dengan religiusitas dalam kumpulan cerpamnapan Lautkarya Mahwi
Air Tawar?

3. Apakah yang menjadi penyebab tindakan religiusitagsyarakat
Madura dalam kumpulan cerpdfarapan Laut karya Mahwi Air
Tawar?

4. Apakah fungsi religiusitas bagi kehidupan sosiakyasakat Madura
dalam kumpulan cerpdfarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar?

C. Batasan Masalah
Ide cerita yang mengalir dalam cerp€arapan Lautterbilang sangat

menarik dan kompleks mengenai potret sosial makgaMadura. Mahwi Air

Tawar menempatkan topik-topik yang beragam dalagklip etnis budaya

Madura. Maka dari itu, batasan objek permasalalzany gliteliti akan lebih

fokus, permasalahan cukup difokuskan pada aspedkasgigiusitas dan



faktor penyebab tindakan religiusitas dalam kumpuwarpenKarapan Laut

karya Mahwi Air Tawar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan bahasan yang telah disampaikan, supaymlapatkan
hasil penelitian yang lebih spesifik dan detail kemakan ditentukan rumusan
masalah yang akan dikaji, antara lain sebagai bierik

1. Apa saja aspek-aspek religiusitas masyarakat Maylamg digambarkan
dalam kumpulan cerpdftarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar?

2. Apakah yang menjadi penyebab tindakan religiusittasyarakat Madura
dalam kumpulan cerpdfarapan Laut karya Mahwi Air Tawar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, adajuamtdari penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Mendiskripsikan aspek-aspek religiusitas masyarakéddura yang
digambarkan dalam kumpulan cerpEarapan Lautkarya Mahwi Air
Tawar.

2. Mendiskripsikan penyebab tindakan religiusitas meslyat Madura
dalam kumpulan cerpdfarapan Laut karya Mahwi Air Tawar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dat@inpengetahuan
khususnya dalam dunia kesusastraan Indonesia,sbadra teoretis maupun

praktis.



1. Manfaat Teoritis
Berkaitan dengan karya sastra dan kebudayaan yangdn objek dalam
penelitian ini, diharapkan supaya penelitian i@nnbberikan sumbangan
ilmu dalam dunia kesusastraan Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini yang mengangkat tentang rabBgas masyarakat
Madura diharapkan dapat membantu pemahaman parara sastra
dalam memahami dan mengapresiasi karya sastran 8algpenelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk memahami danlan&arya sastra
khususnya mengenai pengetahuan budaya lokal m&ayadadura dalam
kumpulan cerpeiarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar.

G. Batasan Istilah
Penjelasan batasan istilah dalam penelitian impertlikan agar tidak

menimbulkan perbedaan pengertian. Batasan istilamhil dari beberapa

pendapat para pakar atau ahli dalam bidangnya. rBedebatasan istilah
tersebut antara lain sebagai berikut.

1. Religiusitas adalah nilai agama dalam diri manussaupa keyakinan,
peribadatan, dan ketaatan, yang akan memberikaarrkehisan bagi
manusia dan alam sekitar.

2. Masyarakat Madura merupakan etnis dengan poputasirtdi Indonesia,
masyarakat Madura juga dikenal memiliki budaya y&hgs dan unik,
yang menunjukkan Madura memiliki kekhususan-kultawr@angan etnik

lain.



3. Sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karg&ra salalam
hubungannya dengan kenyataan sosial sehingga ianaisg dilakukan

dalam karya sastra tersebut berkaitan dengan naksyar



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik
1. Pengertian Karya Sastra

Karya sastra mempunyai banyak latar belakang dglenmalanan
waktunya. Karya sastra sendiri adalah ciptaan marnyeng berangkat dari
kenyataan hidup dan berwujud dalam bentuk lisan tdasan. Wellek dan
Warren (1990: 300) membagi karya sastra menjadi kafegori yaitu puisi,
prosa, dan drama dan ketiganya menjadi genre sestaaa garis besar.

Karya sastra merupakan campuran imajinasi sastrawangan
kehidupan lingkungan masyarakat yang menghasilkabuah ekspresi
kepribadian masyarakat. Sosial masyarakat dan keglad sendiri sudah
seperti paket lengkap dengan karya sastra. Oledn&atu, memaknai sebuah
karya sastra seperti belajar tentang kehidupankéandayaan masyarakat.
Berbagai macam kultur, pandangan hidup dan latéakéeg kehidupan
masyarakat tercermin dengan rapi dalam ruang lipngkarya sastra.
Kedudukan karya sastra sendiridalam kenyataan nmemgegeranan penting
sebagai cermin kehidupan masyarakat. Oleh sebaeluah karya sastra bisa
mengungkapkan karakteristik masyarakat dan aspedasehidupan sosial
masyarakat, baik dalam hal yang negatif atapuntifodengan demikian
karya sastra menjadi pedoman dan sarana yang ik ypemahaman
terhadap manusia. Sumardjo (1979: 30) menyatakémvdasastra adalah

sastra adalah produk suatu masyarakat, mencermimicesyarakat. Obsesi

1C
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masyarakat itu menjadi obsesi pengarangnya, yangjaadie anggota
masyarakatnya dengan mempelajari sastra dapat sampapelajari
masyarakatnya yaitu mempelajari aspirasi masyai#ikatingkat kulturnya,
seleranya, pandangan hidup dan lain sebagainya.

Menurut Wallek dan Warren (1989: 109), karya sastierupakan
intuisi sosial yang memakai media bahasa. Kary@asasperti halnya cerpen
memiliki fungsi sosial, atau manfaat yang tidakeseghnya pribadi. Dalam
hal ini karya sastra yang dimaksud adalah cerpdah satu genre dari karya
sastra. Cerpen memiliki keterbatasan dalam mengegkba ceritanya, bukan
dalam hal tema tapi hal panjangnya cerita. Separng diungkapkan di atas,
bahwa sastra sangat berkaitan erat dengan masladaat disimpulkan
bahwa sastra mempunyai hubungan sosiologis dengayamakat.

2. Sosiologi Sastra
a. Pengertian Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra, yang memahami fenomena sas@endalbungannya
dengan aspek sosial, merupakan pendekatan atau ncamabaca dan
memahami sastra yang bersifat interdisipliner. @ogi merupakan studi
yang ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam yavadkat, studi
mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial. Sgisi@ousaha menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat dimumgkiflagaimana cara
kerjanya, dan mengapa masyarakat itu bertahan h{8uwpngewood, via
Faruk, 2010: 1). Menurut Sukanto (1970), sosiolagialah ilmu yang

memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyaralatan bersifat umum
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dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum Wednnd masyarakat.
Demikian juga yang dikemukakan oleh Pitirim Sorok8ukanto, 1969: 24),
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan gmgaruh timbal balik
antara aneka macam gejala sosial (misalnya gejalaoeni, gejala keluarga,
dan gejala moral), sosiologi adalah ilmu yang mdajge hubungan dan
pengaruh timbal balik antara gejala sosial denggala nonsosial, dan yang
terakhir, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari-cri umum semua jenis
gejala-gejala sosial lain (Wiyatmi, 2013: 5-7).

Sosiologi sastra adalah studi yang ilmiah dan difjekengenai
manusia dan masyarakat, studi mengenai lembagaafgantan proses-proses
sosial. Sosiologi sastra berusaha menjawab pedanygengenai bagaimana
masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara Kkerjanyan dnengapa
masyarakat bertahan hidup. Melalui penelitian yiegigt mengenai lembaga-
lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan kelaayang secara bersama-
sama membentuk apa yang disebut sebagai struktsial,ssosiologi,
dikatakan, memperoleh gambaran mengenai cara-camasia menyesuaikan
dirinya dengan dan ditentukan oleh masyarakat-nakgh tertentu,
gambaran mengenai mekanisme sosialisasi, prosegbealecara kultural,
yang dengannya individu-individu dialokasikan pa@ menerima peranan-
peranan tertentu dalam struktur sosial (Swingewwiadi-aruk, 2010: 1).

Ritzer menganggap sosiologi sebagai suatu ilmu yaulgparadigma.
Maksudnya, dalam ilmu tersebut dijumpai beberapadigma yang saling

bersaing dalam usaha merebut hagemoni dalam lapasmgologi secara



13

keseluruhan. Paradigma itu sendiri diartikan sebagtu citra fundamental
mengenai pokok persoalan dalam suatu ilmu pengatatiRitzer menemukan
setidaknya ada tiga paradigma yang merupakan dasam sosiologi, yaitu
paradigma fakta-fakta sosial, paradigma definissiadp dan paradigma
perilaku sosial (Ritzer, via Faruk, 2010: 2).

Secara definitif sosiologi sastra adalah analgsnbicaraan terhadap
karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspakasiarakatan.
Definisi lain menyebutkan bahwa sosiologi sastrarupa&kan aktivitas
pemahaman dalam rangka mengungkapkan aspek-aspekyaakatan yang
terkandung dalam karya (Ratna, 2011: 24). lan Wadmbedakan antara
sosiologi sastra yang mengkaji konteks sosial pamgga sastra sebagai
cermin masyarakat, dan fungsi sosial sastra (Wiy&ai3: 25).

Sosiologi pengarang berhubungan dengan profesi apang dan
institusi sastra. Masalah yang dikaji antara laieast ekonomi produksi sastra,
latar belakang sosial, status pengarang, dan igepengarang yang terlihat
dari berbagai kegiatan pengarang di luar karyaaaSbsiologi karya sastra
mengkaji isi karya sastra, tujuan, serta hal-hial yang tersirat dalam karya
sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan nfasatsial. Sosiologi
pembaca mengkaji permasalahan pembaca dan damgiak lsarya sastra,
serta sejauh mana karya sastra ditentukan ataantergy dari latar sosial,

perubahan dan perkembangan sosial (Wiyatmi, 208)3: 2
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b. Sosiologi Karya Sastra

Sosiologi karya sastra menurut Wellek dan Warre®94] adalah
kajian sosiologi sastra yang mengkaji karya satitam hubungannya dengan
masalah-masalah sosial yang ada dalam masyaraésildgi sastra ini
berangkat dari teori mimesis Plato, yang menganggera sebagai tiruan
dari kenyataan. Fokus perhatian sosiologi kary&rasaglalah pada isi karya
sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirktrd&arya sastra itu sendiri dan
yang berkaitan dengan masalah sosial (via Wiya2®i,3: 45). Oleh Watt
sosiologi karya sastra mengkaji sastra sebagaiicarmasyarakat. Apa yang
tersirat dalam karya sastra dianggap mencerminkan menggambarkan
kembali realitas yang terdapat dalam masyarakagdimvii, 2013: 45).

Beberapa masalah yang menjadi wilayah kajian smgiddarya sastra
adalah: isi karya sastra, tujuan, serta hal-ha aing tersirat dalam karya
sastra yang berkaitan dengan masalah sosial. Dpisgrntu, sosiologi karya
sastra juga mengkaji sastra sebagai cermin masqaraastra sebagai
dokumen sosial budaya yang mencatat kenyataan bsaoksiga suatu
masyarakat pada masa tertentu (Junus, via Wiy&613: 46), mengkaji
sastra sebagai bia®fract) dari realitas (Harry Levin, via Junus, via Wiyatmi,
2013: 46).

Kajian sosiologi karya sastra memiliki kecenderungatuk tidak
melihat karya sastra sebagai suatu keseluruhapi teanya tertarik kepada
unsur-unsur sosiobudaya yang ada di dalam karyaasasajian hanya

mendasarkan pada isi cerita, tanpa mempersoaliaistkarya sastra. Oleh
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karena itu, menurut Junus (1986:3-5 via Wiyatmil2047), sosiologi karya
sastra yang melihat karya sastra sebagai dokunstal bodaya ditandai oleh
beberapa halPertama unsur (isi/cerita) dalam karya diambil terlepasid
hubungannya dengan unsur lain. Unsur tersebutaémagsung dihubungkan
dengan suatu unsur sosiobudaya karena karya ityahaemindahkan unsur
itu ke dalam dirinyaKedua pendekatan ini dapat mengambil citra tentang
sesuatu, misalnya tentang perempuan, lelaki, ossiwgg, tradisi, dunia
modern, dan lain-lain, dalam suatu karya sastra dtdam beberapa karya
yang mungkin dilihat dalam perspektif perkembandfatiga pendekatan ini
dapat mengambil motif atau tema yang terdapat d&larya sastra dalam
hubungannya dengan kenyataan di luar karya saB&adekatan ini ada
kecenderungan melihat hubungan langsunge{o one-cerrespondence)
antara unsur karya sastra dengan unsur dalam ra&ayamang digambarkan
dalam karya itu (Swingewood, via Junus) Oleh karn&napengumpulan dan
analisis data bergerak dari unsur karya sastrankarudalam masyarakat, dan
menginterpretasikan hubungan antara keduanya (Wiy2013: 47-48).
Sastra menampilkan kehidupan masyarakat dengan lasega
permasalahnnya. Sastra tidak sekedar imajinang gdnasilkan oleh seorang
pengarang. Peristiwa kehidupan dalam sastra yamgtakan oleh pengarang
biasa dianggap sebagai rekaman dari zamannya ad&na slianggap sebagai
cerminan kehidupan masyarakat. lan Watt (dalam Daxndl978: 4)
memberikan batasan pada pengertian “cermin” kaseriagkali masih kabur.

Batasan yang harus diperhatikan sebagai berikut.
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a) sastra mungkin tidak dapat dikatakan mencerminkasyarakat pada
waktu ia tulis, sebab banyak cirri-ciri masyarakamg ditampilkan dalam
karya sastra sudah tidak berlaku lagi pada wakdlitugis,

b) sifat “lain dari yang lain” seorang pengarang Sgrimempengaruhi
pemilihan dan penampilan fakta-fakta sosial dalanyanya,

c) genresastra sering merupakan sikap sosial suatu kelorgrtdntu dan
bukan sikap sosial seluruh masyarakat,

d) sastra berusaha untuk menampilkan keadaan maslyasak&rmat-
cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya selmgaiin masyarakat.

Karya sastra yang tanpa maksud menggambarkan keadssyarakat
secara teliti juga dapat digunakan sebagai bah&uk unengetahui keadaan
masyarakat yang terjadi saat karya tersebut dikaiena karya sastra dapat
dianggap mewakili zamannya. Karya sastra juga yaegiuat aspek sosial
yang pernah ada dalam kehidupan masyarakat dentgnyang ditaati.

Sastra bisa mengandung gagasan yang mungkin diatkafa untuk

menumbuhkan sikap sosial tertentu-atau bahkan unericetuskan peristiwa

sosial tertentu. Dan dalam penelaahan sastra sefgagan masyarakat maka
pandangan sosial harus diperhitungkan apabila mekalrya sastra sebagai

cermin masyarakat (Damono, 1978: 2-4).
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3. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Menurut Kamus Latin- Indonesia, susunan Drs. KnP@ M., dan
Drs. J. Adisubrata dan W. J. S. Poerwadarminta g@@nKanisius 1969):
istilah religio datang dari kata latimelegg yang berarti : memeriksa lagi,
menimbang-nimbang, merenungkan keberatan hati nufatapi apa arti
yang persis dari kateeligio orang hanya dapat menduga. Sebab ada yang
berpendapat, bahwa kataligio datang dari katae-ligo = menambatkan
kembali. Bagaimanapun manugialigiosus dengan aman dapat diartikan:
manusia yang berhati nurani serius, saleh, teiid pertimbangan batin dan
sebagainya. Jadi belum menyebut, dia menganut agamana
(Mangunwijaya, 1982: 11).

Religi diartikan lebih luas daripada agama. Konatakeligi menurut
asal kata berarti ikatan atau pengikatan diri. Bauii pengertiannya lebih pada
masalah personalitas, hal yang pribadi. Oleh kai&naia lebih dinamis
karena lebih menonjolkan eksistensinya sebagai sman{Drijarkara, via
Atmosuwito, 1989: 123). Jika sesuatu ada ikataru giangikatan diri,
kemudian kata bereligi berartnenyerahkan diri tunduk, taat. Namun
pengertiannya adalah positif. Karena penyerahamtiiu ketaatan dikaitkan
dengan kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan ituabdmiseseorang yang
melihat seakan-akan ia memasuki dunia baru yanghpkemuliaan (James.

W., via Atmosuwito, 1989: 123).
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Dalam The World Book Dictionarykatareligiosity berartireligious
feelling or sentimentatau perasaan keagamaan (1980: 1766). Akar kata
tersebut adalateligi. Konon, kataeligi berasal dari kata religo Kamus Latin-
Indonesia, 1969) yang berarti “menambatkan kembaktau, dalam
pengertian N. Drijarkarna ialah "ikatan” atau “pé&adan diri"(1969: 167).
Dalam pengertian ini lebih kelihatan personalit@saghingga lebih kelihatan
dinamis sebab lebih menonjolkan eksistensi kemaansya (Wachid, 2002:
176). Jika begitu, bereligi berarti menyerahkani, diaat, tetapi dalam
pengertian positif, yakni berkaitan dengan kebadtegseseorang yang seakan
memasuki dunia baru yang penuh kemuliaan (Jame$Veachid, 2002: 167).

Religiusitas seseorang yang diaplikasikan dalanbdmsi dinamika
kehidupan bertujuan untuk mencapai kesempurnaaarsgbamba dihadapan
Otoritas Supreme BeingTuhan Yang Adi Kodrati. Spesifikasi yang hendak
dicapai bukan saja seseorang lebih mantao dengamamya ljaving
religion), akan tetapi lebih jauh diharapkan mereka mampuoingkatkan
religiusitas mereka dalam segala perbuatanbgag religior) (Dister, 2004
41)

Mangunwijaya menyatakan bahwa, salah satureligiusitas otentik
adalah’penuntunan manusia ke arah segala makna yhaik”
(Mangunwijaya, 1988: 15). Mangunwijaya juga memkeami komentar
tentang perbedaan antara religi (agama) dengajiugtas. Menurutnya, kata
religi (agama) lebih menunjukkan aspek formal yaarkaitan dengan aturan-

aturan dan kewajiban-kewajiban, sedang religiusébg menunjukkan pada
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aspek religi yang dihayati oleh individu dalam kklpa sehari hari

(Mangunwijaya, 1982: 18).

Dimensi-dimensi religiusitas menurut Glock dan Bt@alam Ancok,

2005:77), ada 5 dimensi atau aspek religiusitasgie@amaan) yaitu:

a. Dimensi Keyakinan atau ldeologik
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimarengo religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu rdangakui
kebenaran doktrin tersebut. Setiap agama mempakahaseperangkat
kepercayaan di mana para penganut diharapkan aen Walaupun
demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bemasi tidak hanya di
antara agama-agama, tetapi seringkalu juga diatradisi-tradisi dalam
agama yang sama. Misalnya keyakinan akan adanyakaialsurga dan
neraka.

b. Dimensi Praktik Agama atau Peribadatan
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaars formal
keagamaan, ketaan dan hal-hal yang dilakukan aratik menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktiktigr@eagamaan ini
terdiri atas dua kelas penting, yaitu :

1. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tinddemgamaan formal
dan praktik-praktik suci yang semua mengharapkana paemeluk
melaksanakannya.

2. Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmen sariganhal dan khas

publik, semua agama yang dikenal juga mempunyairaagkat tindakan
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persembahan dan kontemplasi personal yang repatiitan, informal dan
khas pribadi.

. Dimensi Pengalaman

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahsemua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, reskitepat jika

dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengapduksuatu waktu
akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsumgenai kenyataan
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencsyetu kontak dengan
kekuatan supranatural). Dimensi ini berkaitan dangaengalaman
keagamaan, perasaan, persepsi dan sensasi yaagidsgseorang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atasyarakat) yang
melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatunss&etuhanan yaitu
dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otoraasedental.

. Dimensi Pengetahuan Agama

Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-oraang yberagama
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuarengenai dasar-
dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradelisi. Dimensi

pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu dama karena

pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah fyagapenerimanya.
Walaupun demikian, keyakinan tidak perlu diikuti elol syarat

pengetahuan, juga semua pengetahuan agama ticak selnar pada

keyakinan. Lebih jauh, seseorang dapat berkeyaknadmva kuat tanpa
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benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaahuat atas dasar
pengetahuan yang amat sedikit.

Dimensi Konsekuensi

Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempaersi yang
sebelumnya. Dimensi ini mengacu pada identifikagibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan peEmgat seseorang
dari hari ke hari. Walaupun agama banyak menggaridbagaimana
pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dddamdupan sehari-
hari tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konselwmsrsekuensi agama
merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau asenah berasal
dari agama. Dengan kata lain, sejauh mana implikgasian agama
mempengaruhi perilakunya.

Verbit (Roesgiyanto, via Thontowi, 2005: 3) meng&akan ada

enam komponen religiusitas dan masing-masing koempanemiliki empat

dimensi. Keenam komponen tersebut adalah sebagibe

1.

Ritual yaitu perilaku seromonial baik secara se+sdindiri maupun

bersama-sama.

. Doktrin yaitu penegasan tentang hubungan indiviehgdn Tuhan

Emosiyaitu adanya perasaan seperti kagum, cirkiat, tdan sebagainya.
Knowledgeyaitu pengetahuan tentang ayat-ayat dan prinsisiprsuci.
Ethics yaitu aturan-aturan untuk membimbing perilaku ipégsonal

membedakan yang benar dan yang salah, yang bayadggrburuk.
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6. Comunityyaitu penegasan tentang hubungan manusia dengahlukak
atau individu lain.
Dimensi dari ke enam komponen tersebut adalah:

1. Content merupakan sifat penting dari komponen misalngakikhusus,
ide-ide, pengetahuan, prinsip-prinsip dan lain-lain

2. Frequency merupakan seberapa sering unsur-unsur atau teusebut
dilakukan.

3. Intensity,merupakan tingkat komitmen

4. Centrality,yaitu hal-hal yang paling menonjol atau penting.

Jiachim Wach (1898-1905) penulstudy of religiousmenegaskan
bahwa manusia dilahirkan dengan pembawaan bera@@ara’annuri, 2009:
1). Dalam bukunyalementary forms of the religious liflBurkheim seorang
atheis mengutarakan dengan gigih bahwasanya kahadigi merupakan
sesuatu yang tidak dapat dielakkan dalam kehidupasyarakat (Muhmi,
1994: 45). Memang sudah menjadi kodrad bahwa mamasrupakan salah
satu makhluk yang menempati tempat khusus disbgndiémgan makhluk
lain. Perbedaan mendasar manusia adalah bahwaadipummengembangkan
dirinya baik dari aspek pandangan hidup, maupureneErungan yang
terdapat dalam dirinya. Naluri inilah yang kemudmamunculkan dorongan
untuk kembali kepada Tuhan (Dermawan, 2002: 1P&Jam hal ini Nico
Syukur berpendapat mengenai timbulnya dorongan gtapgt mengakibatkan
pribadi manusia berkelakuan religiuse¢ara psikologjs(1993: 102) yaitu

sebagai berikut.
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1. Untuk Mengatasi Frustasi
Manusia hidup tidak terlepas dari keinginan dan ukean, ketika
manusia tidak bisa memuaskan kebutuhan tersebuta nmalknculah
kekecewaan, ia tidak senang dan mendapatkan tekarsarOrang yang
mengalami frustasi tak jarang mulai berkelakuanigitd. Karena
kegagalan memperoleh kepuasan yang sesuai dendarnulkannya,
sehingga ia mengarahkan keinginannya kepada Tudsam,mengharap
pemenuhan keinginannya dari Tuhan.

2. Untuk Menjaga Kesusilaan dan Tata Tertib Masyarakat
Agama dapat diabdikan kepada tujuan yang bersifatalndan sosial.
Agama juga dapat diabdikan epada pendidiakn danidigean
bermasyarakat. Orang bisa mendidik anaknya seoaligius tanpa
bermotifasi pada religius itu sendiri, melainkarrnbetivasi moral dan
sosial (Dister, 1993: 102).

3. Untuk Memuaskan Rasa Ingin Tahu Mengenai Pengetahua
Agama dapat memberikan jawaban-jawaban atas kesukatelektual
kognitif, sejauh kesukaran ini dilatarbelakangi daliresapi oleh
oksistensial dan Psikologis, yaitu oleh keinginam #ebutuhan manusia
akan oreantasi dalam hidup, untuk menempatkansdoara berarti dan
bermakna ditengah kejadian alam semesta (LeahyQ:18B). Agama
mempunyai pengaruh besar terhadap sisi psikologetapa besar
kebutuhan manusia akan oreantasi atau arah dalkdnp Isehinga tidak

terombang-ambing (Nico, 1993: 105).
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4. Untuk Mengatasi Ketakutan
Ketakutan begitu erat hubungnnya dengan tendendetesi manusiawi,
yang kemudian dapat menimbulkan perilaku agamaauid_Lavalle telah
mencatat bahwa kelahiran atau munculnya rasa takjgtuh bersamaan
waktunya dengan kegoncangan dasyat yang ditimbulgada jiwa
manusia, yaitu ketika eksistensi manusia mulaintaem dari berbagai
penjuru, hal ini mulai memaksa hati nurani untutasa serius mengetahui
asal usul serta nilainya. Sehingga secara psil®lagama merupakan
tempat pengungsian bagi manusia dari rasa ketakiuéay, 1990: 24).
b. Religiusitas dalam Sastra
Perasaan keagamaan adalah segala perasaan batin agn
hubungannya dengan Tuhan, seperti perasaan takatl&eTuhanféar to
bad, perasaan dosagyilt feeling, kebesaran TuhanGpd’'s glory).
Religiositas ini oleh Paul Tillich, filsuf profetikdisebut sebagai “dimensi
kedalaman”. Menurutnya Paul Tillich manusia dapanjadi religius sebab
dengan penuh kerinduan menanyakan tentang eksmtanslan sangat
menginginkan memperoleh jawaban, sekalipun mungkivabannya akan
“menyakitkan”. Seorang religius adalah mereka yangncoba mengerti
hidup dan kehidupan secara lebih dalam dari patis b@hiriah semata, yang
bergerak dengan dimensi vertikal dari kehidupandan mentransendensikan
hidup. Orang demikian, menurut Paul Tillich, dapegmeluk agama tertentu,
tetapi tidak sebagai keharusato(isonno. 2, Juli 1966, hal 12 via Wachid,

2002: 176).
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Dalam konteks itu, ia rupanya memahami dari dual@leatan, yakni
religiositas yang agamis dan yang nonagamis. Diu sségi, Y.B.
Mangunwijaya berpandangan bahwa agama hanya lel@humukkan
kelembagaan kebaktian kepada Tuhan dalam aspekagyg yesmi dan
yuridis, sedangkan di segi lain religiositas dipamghya lebih melihat aspek
yang “di dalam lubuk hati”, sikap personal yangikednisteri bagi orang lain
(1988: 12 via Wachid, 2002: 176-177).

Namun, Y.B. Mangunwijaya masih berharap bahwa paliak
seorang agamawan sepantasnya sekaligpmmo religius(1988:12 via
Wachid, 2002). Sebagaimana ungkapan William Janaeg ydikutip oleh
Abdul Rozak, manusia religius selalu sadar meladdsam institusional
religion, menghayati dengan sepenuh jiwanya sehingga ia kenap
tenggelam dalam pengalaman religius yang meruppkacak pengalaman
estetis Horison no. 5, th.XX, hal. 166 via Wachid, 2002: 176-177)

Ada religiusitas yang memang berangkat dari pribaoih-agama.
Namun, tiap kebangkitan religiusitas selalu dilamdaleh keinginan baik
untuk berbuat suatu kebaikan kepada sesama mallddi. kontekkebaikan
ini pula orang memasuki lembaga ilahi (agama), yamgnurut Syekh
Muhammad Abduh, bukan demi pemisahan, tetapi demumtunan ke arah
makna yang baik (Mangunwijaya, 1988: 15 via WachiReligi dan
religiositas adalah suatu kesatuan. Memang inihlediamis, di dalamnya
“‘demi penuntunan ke arah makna yang baik” merupakdah satu ciri khas

religiositas yang autentik (Wachid, 2002: 177).
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Dengan demikian, kesusatraan menjadi religius pkadalamnya
mempersoalkan dimensi kemanusiaan dalam kaitanrgrsgath dimensi
transendental. Kesusastraan religius selalu memnabiaa persoalan
kemanusiaan yang bersifat profan dengan ditompd#agkerohanian, yang
berpuncak pada Tuhan melalui lubuk hati terdalamamisiaannya. Segi lain
religiositas ialah tolok ukurnya yang hakiki, se@iagana pernah diungkap
Roger Garaudy, yakni untuk menyampaikan makna matitas yang tidak
tampak, yang berada di balik gejala yang tampa& Wiachid, 2002: 177-
178).

B. Penelitian Relevan

Berdasarkan pengamatan mengenai penelitian relgagm mengkaji
kumpulan cerperKarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar belum ditemukan
dalam bentuk skripsi. Tapi, sebelumnya kumpularpeeiKarapan Laut
pernah menjadi bahan diskusi dalam sebuah acarahbedku“Karapan
Laut” dengan temaPotret Sosial Masyarakat Madura Dalam perspektif
Gender dan Imajinasi SosiologiAcara ini menghadirkan beberapa pemateri
diantaranya adalah dari penulis cerpen itu segditu Cak Mahwi air tawar,
Edward Bot S.Phil, MA (Aktivis Sosial), ZurmailisSSMA (Aktivis Gender)
dan Sunlie Thomas Alexander (Sastrawan), dan digkudipandu langsung
oleh Saudara Rindho Nugroho. Kumpulan cerpiéarapan Laut memang
sangat keras dalam menghadirkan narasi tentangdkea@n dan memang itu
yang menjadi ciri khas tentang Madura.Unsur satdtam potret masyarakat

tertentu tiada lain yaitu atas subjektivitas penuliedangkan secara sosiologis
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lebih ke bagaimana memahami perempuan Madura easpektif Struktur
fungsioanal dan teori Konflik. Posisi perempuaradakehidupan masyarakat
Madura yang tradisional. Perempuan Madura yang, kaidtf, yang tidak
sekedar bekerja, tapi juga menjadi tulang pungduehgarga.

Selain uraian di atas, dalam penelusuran pustakang penelitian
lain yang relevan ditemukan dua penelitian yangvaah dalam bentuk skripsi
yaitu dengan judulNilai Sosial dan Religius Dalam Kumpulan Cerpen
Robohnya Surau Kami Karya A. A. Navis dan Kesesuge Sebagai Bahan
Pembelajaran Sastra di SMAolenh Mahasiswa UNY, FBS, jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Skripgeltet membahas
mengenai nilai-nilai sosial yang terbagi menjada,doertama positif yang
meliputi, tolong-menolong, kasih sayang, memintainkeikhlasan, bekerja
keras, tanggung jawab, bijaksana, sikap saling hmngati, berbakti
kesabaran, belas kasih, dan te¢@duanegatif meliputi mementingkan diri
sendiri, berprasangka buruk kepada orang lain,rkske keluarga, sombong,
acuh tak acuh, tidak menghargai orang lain, memtki memarahi orang
lain, merasa dirinya paling tahu, licik, berbohoudign dendam. Nilai-nilai
religius yang meliputi,pertama keimantauhidan manusia terhadap Tuhan
(keimanan) yang mencakup adanya Tuh&edua keteringatan manusia
terhadap sifat Tuhan (ibadah) yang mencakup ibadatoa, berpuasa, zakat,
ibadah (sholat) bersyukuketiga ketaatan manusia terhadap firman Tuhan
(perilaku) yang mencakup hal baik buruk, benartsatian perasaan takut

akan dosakeempakepasrahan manusia terhadap kekuasaan Tuhan &awak
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yang mencakup berpasrah diri kepada Tuhan. Terg&hir kesesuaian antara
nilai sosial dan nilai religiusnya.

Dinamika Sosial Keagamaan Masyarakat Madura Berdasavel
“Orang Madura Tak Mati Lagi” Karya Edi AH lyubenwKajian Sosiologi
Sastra.Skripsi tersebut disusun oleh Ach. Mukhlis, Mabasi UIN, Program
Studi Sosiologi Agama. Penelitian tersebut membahasgenai,pertama
agama dan budaya Madura memberikan solusi solagi Imasyarakat
Madura bahwa konflik sosial akan mengakibatkan fihgesial” dan budaya
yang merata. Melukai orang lain sama halnya dengglokai diri kita sendiri,
dari itu kemudian masyarakat Madura menyentuh parasnasyarakatnya
dengan pemeo-pemeo yang arif. Tentu saja nilai-bidaya itu juga sejalan
dengan ajaran agama Islam yang dianut oleh mastafkdura.Kedua
Berbeda dengan tradisi dan budaya di Jawa pada oyayrkadang agama
justru mengesampingkan seni budaya Madura karemmatifitas sosial
keagamaan yang begitu berpengaruh bagi laku sdorahal. Namun
ironisnya, nilai-nilai agama justru diabaikan dalgerakan kemasyarakatan,
misalnya emansipatori rakyat miskin di kalanganrakenput glass rooj.
Bahkan novel ini menyajikan realitas sosial yanguesaja berimplikasi pada
masyarakat Madura, jika masyarakat pembacanya aremakntah-mentah
yang terjadi dalam novel ini. Oleh karena itu, mehamasalah dengan orang
lain hanya akan memunculkan masalah lain yang leb#ar. Pada akhirnya
akan muncul rasa sesal. Seperti pengalaman tokatk Miariam dalam novel

ini, karenanya dalam hidup bermasyarakat jugadilaélakangi oleh konsep
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agama yang hakiki dan kita sebagai manusia dapaataekan agama secara
subtansial yang kembali kepada Al-Qur'an dan sunnah

Kearifan Lokal Masyarakat Aceh dalam Kumpulan Carpe
Perempuan Pala Karya Azhari (Kajian Sosiologi Saytoleh Jingga
Gemilang mahasiswi Bahasa Dan Sasnta Indonesia,. UNY¥am skripsi
tersebut membahas tentapgrtama unsur- unsur kearifan lokal masyarakat
Aceh yang terkandung dalam kumpulan ceBerempuan Palkarya Azhari
meliputi sembilan unsur, yaitu (a) tradisi, (b),kbm adat (c) legenda atau
dongeng atau hikayat, (d) kekayaan kuliner, (e)t otzalisional, (f) simbol,
(g) pertanda alam, (h) arsitektur, dan (i) alatsikuKedua, spek-aspek
kemunculan kearifan lokal dalam kumpulan cerpBerempuan Pala
ditemukan tiga aspek yang meliputi lima hal. Diaaatya: (a) aspek konflik,
meliputi perihal kejayaan masa lalu dan konflikijolyang melanda Aceh,
(b) aspek karakter, meliputi budaya pesisir danagadpedalaman, dan (c)
aspek hukum yang meliputi pelanggaran hukum. Bar#las aspek-aspek
tersebut unsur-unsur kearifan lokal masyarakat Aoeimcul dalam cerpen

Perempuan Pal&arya Azhari.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian desikriqualitatif karena
hasil yang diperoleh berupa data deskripsi berupta, kfrasa, kalimat,
paragraf, dan seterusnya. Pada penelitian ini, lijiengenggunakan teori
sosiologi sastra. Penelitian ini menghasilkan dpskiverbal tentang aspek
religiusitas masyarakat Madura dan faktor penyetiatfakan religiusitas
masyarakat Madura.
B. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaanapd sumber
penelitian ini yaitu kumpulan cerpéfarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar,
diterbitkan PT. Komodo Books, Depok 2014. Pendliiiai difokuskan pada
aspek religiusitas masyarakat Madura dalam kumpcgapenKarapan Laut
tersebut menggunakan kajian sosiologi sastra.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakénik pustaka,
pembacaan, dan pendataan. Teknik pustaka adzdaikt menggunakan
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data.

Teknik pembacaan dan pendataan terhadap kumpujp@nd€arapan
Laut karya Mahwi Air Tawar dilakukan berkala. Hasil peanhan kemudian

dicatat sebagai sumber data. Dalam data yang titatalisertakan kode
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sumber datanya untuk mengecek ulang terhadap surdatx ketika
diperlukan dalam rangka analisis data. Selanjutmgaginterpretasikan isi
dalam cerpen berdasarkan data-data yang sudah ud&em lalu
menyimpulkan hasil interpretasi.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitini yaitu
peneliti sebagai pelaku seluruh kegiatan penelitRaeneliti sendiri yang
membuat konsep keseluruhan dari perencanaan sangpegporkan hasilnya.
Dalam pengumpulan data sejumlah informasi dan gatging yang akan
dianalisis memerlukan pemahaman dan penafsiranifpeReneliti mencatat
data dari kumpulan cerpelarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar yang
berhubungan dengan aspek religiusitas masyarakaifda
E. Keabsahan Data

Peneliti akan menggunakan validitas dan relialilitaintuk
mendapatkan keabsahan data. Validitas untuk mengaherapa baik teknik
analisis yang digunakan dalam menyajikan infornyasig terkandung dalam
data yang tersedia. Validitas data dalam penelihadilakukan dengan cara
mengumpukan data dengan berbagai teknik yang semuaitepat untuk
menggali data yang sangat diperlukan bagi penelitieetepatan data tersebut
tidak hanya tergantung dari ketepatan memiliki seimbtata dan teknik
pengumpulannya, tetapi juga diperlukan teknik eemgangan validitas
datanya. Data yang disajikan, dianalisis denganditad semantik dan

validitas referensial Validitas semantik yakni, menafsirkan data venmaig
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dapat dimaknai sesuai konteksnya. Penafsiran dgt mempertimbangkan
konteks wacana sehingga validitas semantik yangndikan berdasarkan
pada ucapan dan tindakan tokoh yang terdapat dalampulan cerpen serta
berdasarkan keterangan pengarangnya. Validiééarensial yaitu, berupa

rujukan-rujukan yang memadai untuk mengetahui psatahan yang diteliti

dengan cara pengamatan langsung melalui pembaao&arbbku, jurnal, dan

penelitian ilmiah.

Reliabilitas merupakan pembacaan berulang-ulanghadap
kumpulan cerpefarapanLaut karya Mahwi Air Tawar dengan pendekatan
sosiologi sastra hingga ditemukan kemantapan dagaski@n interpretasi.
Oleh karena itu, data yang sudah diperoleh dibghkdim dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yan@puimingan dengan data
yang diteliti. Kemudian masing-masing data akanlatukan pengecekan
ulang untuk menentukan keabsahan datanya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakieknik
deskripsi kualitatif terhadap Kumpulan Cerp€arapan Lautkarya Mahwi
Air Tawar.

1. Deskripsi tentang data.
2. Kategorisasi yakni kegiatan yang dilakukan dengaia enengelompokan

data sesuai dengan ciri-ciri tertentu yang demikian
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3. Inferensi data yakni memaknai, menyimpulkan, dambendingkan data-
data yang ditemukan dalam kumpulan cerpen dengansdaiologi sastra
yang mendukung.

4. Penyajian data dengan teknik dalam penyajian detgah bentuk tabel

yang didalamnya baris-baris data kategorisasi gakué&nsi kumpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian dan peadsh mengenai
aspek-aspek religiusitas masyarakat Madura sertayepab tindakan
religiusitas masyarakat Madura dalam kumpulan ceaapan Lautkarya
Mahwi Air Tawar. Hasil penelitian didapatkan daenpbacaan teks karya
sastra yang berupa kumpulan cerpen dan data-datameyang digunakan
sebagai sumber. Setelah penelitian diselesaikamasihdidapatkan, langkah
selanjutnya adalah kategorisasi data sesuai detgaan penelitian. Data
yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakardgs@tan atau teori
yang diterapkan dalam penelitian ini. Tahap temakbembahasan vyaitu
menyimpulkan dengan cara mengaitkan data dengan-téeo yang
digunakan serta informasi-informasi relevan yammndukung.
A. HASIL PENELITIAN

Berkaitan dengan rumusan masalah, hasil penelitian
mendiskripsikan tentang aspek-aspek religiusitasyarakat Madura dalam
kumpulan cerperKarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar, dan penyebab
tindakan religiusitas masyarakat Madura dalam kdampwerpenKarapan
Laut karya Mahwi Air Tawar. Terdapat dua belas cerpelandakumpulan
cerpenKarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar. Penelitian ini menggunakan
sembilan cerpen yang terdapat dalam kempulan cdgreabut. Kumpulan
cerpen tersebut berjudéinak-Anak Laut, Tubuh Laut, Janji Pasir, Ujung

Laut Perahu Kali Anget, Kuburan Garam, Wasiat Apapi Sono’ , Letre’ ,
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Bala Tariu Keseluruhan cerpen tersebut menggambarkan raligsu
masyarakat Madura.

Aspek religiusitas masyarakat Madura tersebut mglipna dimensi,
antara lain: (a) dimensi keyakinan, (b) dimenskpkaagama atau ritual, (c)
dimensi pengalaman, (d) dimensi pengetahuan agafep, dimensi
konsekuensi. Faktor penyebab tindakan religius arakat Madura yang
disampaikan dalam kumpulan cergearapan Lautkarya Mahwi Air Tawar
meliputi empat hal, antara lain: (a) untuk mengaftasstasi, (b) untuk
menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakaturfi)k memuaskan rasa
ingin tahu mengenai pengetahuan, (d) untuk mendeagtekutan.

Berikut akan disajikan dalam sebuah tabel sebadat antuk
mempermudah menganalisis data yang ada dalam @lrarbmusan masalah
di atas. Untuk lebih menyempurnakan, maka akanjikbsa data yang
memuat tentang kehidupan religious masyarakat Madialam kumpulan

cerpenKarapan Lautkarya Mahwi Air Tawar.



36

Tabel 1. Aspek Religiusitas Masyarakat Madura dakanmpulan Cerpen
Karapan LautKarya Mahwi Air Tawar

No Aspek Religiusitas Judul Cerpen No data
1 | Dimensi keyakinan Anak-anak laut 1,5
Tubuh Laut 11, 14
Ujung Laut Perahu Kalianget 20, 21, 23,
24
Kuburan Garam 26, 28, 29,
30
Wasiat Api 33, 34, 35
Sapi Sono’ 38,41
2 | Dimensi praktik agama Anak-anak Laut 6
Tubuh Laut 7,8, 10,
12,13, 15
Janji Laut 19
Ujung Laut Perahu Kalianget 22
Kuburan Garam 25
Sapi Sono’ 36, 37, 39,
40, 42, 43,
44
Letre’ 45, 53, 54
Bala Tariu 55, 58
3 | Dimensi pengalaman Janji Laut 16, 17, 18
4 | Dimensi pengetahuan Letre’ 49, 50, 51,
agama 52
5 | Dimensi konsekuensi Anak-anak Laut 2,3,4
Tubuh Laut 9
Kuburan Garam 27,31
Wasiat Api 32
Letre’ 46, 47, 48
Bala Tariu 56, 57
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Tabel 2: Penyebab Tindakan Religiusitas Masyaraktdura dalam
Kumpulan Cerpeiarapan Laut Karya Mahwi Air Tawar

No Penyebab Tindakan Judul Cerpen No Data
Religiusitas
1 Untuk mengatasi frustasi Anak-anak Laut 3,4
Tubuh Laut 56,8
Ujung Laut 15, 16

Perahu Kaliange
Kuburan Garam | 19

Letre’ 31, 32
2 Untuk menjaga kesusilaan danak-anak Laut | 2
tata tertib masyarakat Tubuh Laut 7
Kuburan Garam | 18, 20, 22, 24
Letre’ 29
3 Untuk memuaskan rasa ingin Janji Laut 12
tahu mengenai ilmu Wasiat Api 24
pengetahuan
4 Untuk mengatasi ketakutan Anak-anak Laut 1
Tubuh Laut 9, 10
Janji Laut 11, 13
Ujung Laut 14,17

Perahu Kaliange
Kuburan Garam | 21

Sapi Sono’ 25, 26, 27, 28
Letre’ 30
Bala Tariu 33, 34

B. Pembahasan
1. Aspek Religiusitas Masyarakat Madura dalam Kumpulan Cerpen
Karapan Laut
Masyarakat Madura termasuk salah satu etnis yamgjlikiekhasanah
budaya yang sangat tinggi nilainya. Budaya masydrakadura dengan
nuansa religius masih banyak bertahan dalam keardgehari-hari. Pada

dasarnya aspek religiusitas masyarakat Madura niesgumber pada nilai

ketuhanan. Gambaran masyarakat Madura sebagai rakastadengan
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keberagamaan yang kuat tapi sekaligus “dianggagfisiyekat dengan tradisi
atau budaya yang tidak selamanya mencerminkan -mi&i Islam
mengisyaratkan tentang kompleksitas kehidupan ladd&gagamaan
masyarakat Madura itu sendiri (Rozaki, 2004: v).aAKketapi pembahasan
pada kajian kali ini hanya akan memfokuskan pagelaseligiusitas yang
tergambarkan dalam kumpulan cerf@arapan Lautkarya Mahwi Air Tawar.

Religi diartikan lebih luas daripada agama. Konatakeligi menurut
asal kata berarti ikatan atau pengikatan diri. Biuil pengertiannya lebih pada
masalah personalitas, hal yang pribadi. Oleh karanaia lebih dinamis
karena lebih menonjolkan eksistensinya sebagai sman(Drijarkara, via
Atmosuwito, 1989: 123). Jika sesuatu ada ikataru giangikatan diri,
kemudian kata bereligi berartnenyerahkan diri tunduk, taat. Namun
pengertiannya adalah positif. Penyerahan diri &t&taatan dikaitkan dengan
kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan itu berupaedieiorang yang melihat
seakan-akan ia memasuki dunia baru yang penuh lkeanulJames. W., via
Atmosuwito, 1989: 123).

Religiusitas seseorang yang diaplikasikan dalanbdmsi dinamika
kehidupan bertujuan untuk mencapai kesempurnaaarsgbamba dihadapan
otoritas Supreme BeingTuhan Yang Adi Kodrati. Spesifikasi yang hendak
dicapai bukan saja seseorang lebih mantao dengamamya ljaving
religion), akan tetapi lebih jauh diharapkan mereka mampuoingkatkan
religiusitas mereka dalam segala perbuatanbgeg religior) (Syukur, 2004:

41)
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Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa aspekigiusitas
masyarakat Madura dalam kumpulan cerdarapan Laut.Aspek religiusitas
masyarakat Madura tersebut berupa dimensi keyakidanensi praktik
agama atau ritual, dimensi pengalaman, dimensi giahgan agama, dan
dimensi konsekuensi. Untuk lebih jelasnya, hasiglidgan mengenai aspek
religiusitas masyarakat Madura dalam kumpulan ceaapan Lautkarya
Mahwi Air Tawar. Penjelasan lebih lanjut adalahaggh berikut.

a. Dimensi Keyakinan

Dimensi keyakinan merupakan salah satu klasifikdari aspek
religiusitas dalam kumpulan cerp&arapan Lautkarya Mahwi Air Tawar.
Pada kumpulan cerpdfarapan Laut dimensi keyakinan dimunculkan dalam
beberapa cerpen, di antaranya yaitu pada cefperk-anak Laut Dimensi
keyakinan ini berisi pengharapan-pengharapan di amarang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentundagakui kebenaran
doktrin tersebut. Dalam cerpefnak-anak Lauttokoh Ramuk mempunyai
keyakinan lebih terhadakoteka yang dibawanya untuk adu karapan laut
dengan temannya Mattasan. Ramuk merasa mempurnyaiakean karapan
laut di tengah pasangnya air laut itu. Seperti padi@an cerpen berikut.

“Baik. Ayo buktikan siapa yang lebih dulu sampai tepi!”

Ramuk menantang balik seraya menyelipkan telapadata ke balik

kaos lalu menjentikkan ujung-ujung jari paklastekayang sengaja ia

ambil darialu celurit milik ayahnya (Tawar, 2014: 2).

Dari kutipan cerpen di atas dapat disimpulkan lhterdapat

keyakinan terhadap benda yang dianggap mempunkaatan yaitukoteka
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Kotekadalam kepercayaan masyarakat Madura dianggap sgbagh atau
benda yang dipercayai mempunyai kekuatan mistikrarsudah dibacakan
mantra.Kotekajuga dapat merujuk kepada mantra itu sendiri. Rasagerti
mendapatkan kekuatan setiap menyerkoleka itu. Keyakinan lain juga
dimiliki oleh tokoh Durakkap, keyakinan terhadapsihat yang diberikan
gurunya saat pertama kali belajar ilmu kesaktiaal térsebut diperjelas
dalam kutipan berikut.

Durakkap berdiri lama sekali sambil menatap celyathingga
terdengar suardzikiran dari surau. Tetapi durakkap tak mendengar
suara itu karena di telinganya terngiang nasihairgia, dulu ketika ia
belajar ilmu kesaktian: “Tujuan dari segala amdlakan terletak pada
kesaktianCong tetapi hati yang tertata dan emosi yang terjgkah
kesaktian sejati. Bertarunglah dengan cara laki-ldersucilah
sebelum bertarung” (Tawar, 2014: 11).

Pada penggalan cerpen di atas, keyakian Durakkdp pmalannya
hanya tertuju untuk melakukan kesaktian sejati. dk@éyan pada dasarnya
merupakan sumber kekuatan yang dimiliki tokoh dahaetakukan tindakan.
Dalam penggalan-penggalan cerpen tersebut dilakakas) dasar keinginan
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keyakinangrassing tokoh. Hal
tersebut menjelaskan bahwa dimensi keyakinan yamglild masyarakat
Madura mempunyai peranan penting di setiap tindadalam kehidupan
sehari-hari.

Adapun dimensi keyakinan lainnya yang terdapardaterpemubuh
Laut. Dalam cerpen ini, keyakinan tokoh Kacong dalamamk@{antirakat,

untuk menghancurkan kehidupan rumah tangga merdukangna tidak tahan

dengan hinaan mertuanya kepadanya dan keluargahyakat sendiri
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merupakanlelaku atau olah batin dengan jalan laku ritual sepeuasa,

meditasi, dengan tujuan apa yang dicita-citakarerdéan kemudahan atau
keberhasilan. Seperti halnya yang sedang dilakukéoh Kacong pada
penggalan berikut.

Tetapi lama-lama ia tidak dapat menahan diri legimerasa
harus mempertahankan kehormatannya. Karena itejak beberapa
hari yang lalu ia melakukatirakat. Malam ini ia akan menggenapi
tirakat itu. Tujuannya: kehidupan ayah mertuanya hanclourle
(Tawar, 2014: 18).

Berdasarkan penggalan cerpen tersebut, dijelaskdikit hal yang
menyangkut tentang kehidupan masyarakat MadurahdPdeebaikan yang
diperoleh oleh masyarakat atau orang Madura akaaladi serupa atau lebih
baik. Namun, jika dia disakiti atau diinjak hargairdya, tidak menutup
kemungkinan mereka akan membalas dengan lebih kegaperti yang
tengah ditunjukkan oleh Kacong, karena mertuanyay yt@lah menginjak-
injak harga diri keluarganya dengan menghina otengta. Haji Tanglebun
selaku mertua Kacong adalah tokoh yang diseganiyamasat karena
mempunyai harta harta yang lebih.

Haji Tanglebun tak pernah melewatkan kesempataokuntencari
untung, termasuk dari situasi mendesak yang dialpemduduk Legung.
Mulai dari Desember hingga Januari, Legung lebrimgaditangkup sunyi dan
kelengangan sedari pagi hingga pagi. Singkat kagsyarakat Legung
mengalami krisis ekonomi karena pada bulan-bulasebeit cuaca di lautan

terbilang buruk, karena dalam musim penghujan wkak tada ikan yang bisa

ditangkap. Oleh karena itu, pada masa paceklinasyarakat setempat lebih



42

berkenan untuk meminjam uang kepada Haji Tanglelalaupun dengan
pelunasan lebih tinggi, dari pada tidak makan darokok. Akan tetapi
berbanding terbalik dengan hal tersebut, beberagsyanakat Legung masih
mempunyai keyakinan teguh terhadap alam, sepetéi panggalan berikut.
Tetapi menjelang petang mereka kembali datang memba
sabut kelapa, kemenyan, kembang tujuh rupa, daaji seatuk
melarung sampan, agar pada saat memasuki musim pame nasib
tak sepekat laut, tak semalang bulan Desember ataunmad. Ya, saat
itulah harapan mekar, angin silir seakaan mempédategkan

senandung nyanyigondu’ majang(Tawar, 20014: 22)

Keyakinan masyarakat setempat sangat kuat, setelambawa
beberapa perlengkapan sebagai ritual yang diyakiam membawa kebaikan,
seakan masuk ke dalam merdunya senandungttagiu’ majang.Secara
filosofis, senandung tersebut bermakna perjuangemgo Madura yang
mayoritas mata pencahariannya sebagai nelayark pidduli apapun yang
terjadi dan hadangan di depan, mereka tetap berjommangkap ikan untuk
menghidupi keluarga mereka meskipun nyawa taruteanny

Berbeda dengan cerpé@mbuh Laut pada cerpeitdjung Laut Perahu
Kalianget terkandung keyakinan yang berbeda. Dalam cerpeseltet
menceritakan tokoh Bruddin yang akan berangkat nagrabbarang-barang
dagangan Haji Gemuk ke Masalembu. Saat itu lawgdargy mengamuk, tapi
sebelumnya Bruddin telah memirgangserekepada Kiai Munaji. Bruddin
meyakini kesaktian Kiai Munaji, bahwa ramalannyatob pangserep,dan

sesaji itu akan berdampak baik bagi usahanya. Mimaji sebenarnya tidak

asing bagi para pelaut Madura meskipun orang tselat tidak memiliki
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santri. Para pelaut memanggilnya Kiai dan berhakyaedang sebutan itu
karena kemampuannya dalam memberil@amgserepuntuk melancarkan
rezeki. Seperti pada kutipan di bawah ini.

Bruddin berkata tegas, “Ramalan kiai Munaji memaetalu
benar, Jib. Karena itu juga kita harus berangke¢sstnya” (Tawar,
2014: 50).

Bruddin melirik lagi botolpangserepdan beras kuning itu dan
tersenyum.Pangserepdari Kiai Munaji memang terbukti manjur.
Hampir semua juragan di Masalembu memilih perahud&n untuk
mengambil pesanan dari Kalianget. Mereka tak memggperahu-
perahu lain di Masalembu dan bersedia antre ageat slaenggunakan
jasa perahu Bruddin. Semua bergahgsereptu. Dan agar rezeki tak
melayang pergi, Bruddin hanya tinggal melakukan wusenyang
diperintah Kiai Munaji: Bruddin harus tiba di Masalbu Pagi-pagi
dan melaburkan isi botol dan beras kuning itu dadgk, jala, dan
mesin. (Tawar, 2014: 52).

Berkeyakinan penuh seperti yang dilakukan olelohdRruddin dalam
cerpen Ujung Perahu Kali Angetmerupakan tindakan untuk memupuk
kekuatan batin. Kutipan tersebut Bruddin mempurkgiancaran dalam
usahanya berkapangserepdari Kiai Munaji. Keyakinan Bruddin pada
pangseregersebut semakin menguatkan batinnya dalam meaghkdadaan
alam yang tengah tidak bersahabat. Akan tetapakdinthya terdapat syarat-
syarat yang harus diyakini supaya semua berjalarataSeperti pada kutipan
di bawah ini.

Bruddin melirik lagi botolpangserepdan beras kuning itu dan
tersenyum.Pangserepdari Kiai Munaji memang terbukti manjur.
Hampir semua juragan di Masalembu memilih perahud@n untuk
mengambil pesanan dari Kalianget. Mereka tak memggperahu-
perahu lain di Masalembu dan bersedia antre ageat daenggunakan
jasa perahu Bruddin. Semua bergahgsereptu. Dan agar rezeki tak

melayang pergi, Bruddin hanya tinggal melakukan wusenyang
diperintah Kiai Munaji: Bruddin harus tiba di Masalbu Pagi-pagi
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dan melaburkan isi botol dan beras kuning itu dadgk, jala, dan
mesin. (Tawar, 2014: 52).

“Itu syarat utama yang harus kamu lakukan. Pagiahdsaat
paling tepat karena rizki itu berjalan, bergerakirsg dengan gerak
matahari yang semakin tinggi. “kata Kiai Munaji (ia, 2014: 52).
Pada kutipan cerpen tersebut menjelaskan tentgagtsyang harus

dilakukan supaya segala urusan berjalan dengaarlaSeperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya tentang kekuatan batin Bruddérkat bantuan
pangserepdari Kiai Munaji. Hal ini menjelaskan bahwa keyadn Bruddin
harus lebih dikuatkan untuk melakukan syarat terseByarat tersebut
menjadi sulit dilakukan saat keadaan alam yanghizdum mereda.

la merogoh saku celananya dan mengeluarkan sebuah
bungkusan kecil. la tergoda untuk mengintip isi dkusan itu.
Dijimpitnya sedikit ujung bungkusan dan samar-sansardapat
melihat tujuh batang jarum, butir-butir beras kgpidbunga aneka
rupa, dan sebutir kemenyan. Bruddin cepat-cepatutapndan
memasukkan bungkusan itu ke dalam saku celanamyderingat
peringatan Kiai Munaji agar tak membuka bungkudansebelum
waktunya. “Bukalah saat hari beranjak pagi,” begtita Kiai Munaji
(Tawar, 2014: 53).

Keadaan alam yang belum bisa dipastikan sendeh ddruddin,
membawa suasana alam sehingga ada syarat yangrhariypa. Kutipan di
atas menjelaskan perihal keyakinan mengenai segaaig dilanggar akan
membawa keburukan. Godaan terbesar Bruddin saaadiflah keinginan
untuk mengetahui isi dari bungkusan tersebut. Blaebut diyakini tak akan
membawa kebaikan.

Unsur keyakinan juga tampak pada cerparburan Garam.Pada

cerpen tersebut keyakinan ditunjukkan oleh masydrakengenai leluhur
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mereka yaitu Syekh Anggasuto. Syekh Anggasuto ciyyar masyarakat
sebagai penemu hamparan tambak garam yang mengidg | kehidupan
masyarakat setempat. Keyakinan masyarakat tersdiunjukkan pada
kutipan berikut.

“Syekh Anggasuto, leluhur kita! Beliau telah berga
menemukan lahan garam. Lihat! Lihat!” kata seorageghuda lain
seraya menunjuk pada hamparan tambak garam.

“Kalau nukan karena beliau,” kata seorang pemudgganenghisap

rokok,” kalau bukan karena kesaktian dan ketul&gekh Anggasuto,

tak mungkin kita punya lahan garam seluas itu’wag 2014: 63).

Syekh Anggasuto menjadi sumber keyakinan masyardkdam
kepercayaan mereka kerena lahan garam yang ditebeleu. Kutipan di
atas menggambarkan keyakinan yang kuat tentang Isarmr. Kehidupan
masyarakat menjadi terlihat lebih tentram dengarrisam dari Syekh
Anggasuto tersebut. Terdapat keyakinan lain mengsssuatu yang buruk
akan terjadi bila ada warga melakukan pelanggasmnndntinya merugikan
masyarakat. Berikut akan dijelaskan pada kutipdvadiah ini.

“Durhaka! Kenar-benar keterlaluan! Kamu tak perrtahu
bagaimana kalau Syekh Anggasuto murka?” kata Samalsaat itu.
“Celaka! Celakalah semua! Akan habis tambak gardadi lautan!
Termasuk pabrik-pabrik itu pun akan tenggelam. Pah{rawar,
2014: 64)

Penggalan cerpen tersebut tokoh menggambarkank&uwaselaku
tetua di masyarakat telah memperingatkan anaknjau lsuatu saat Syekh
Anggasuto akan murka dengan perbuatan yang dilakyka Suwakram

mengusir anaknya Durampas karena telah melakuKayahg buruk di mata

ayahnya. Durampas telah menerima tawaran bantuapalaik garam yang
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menurut Suwakram justru akan merugikan warga. Méridurampas dengan
pemujaan kepada Syekh Anggasuto di makamnya tak ladigoengaruh apa-
apa terhadap tambak. Pendapat itu semakin mempe&risikap Suwakram
terhadap Durampas. Seperti pada kutipan berikut.

“Pergi kamu!” hardik Suwakram, “pantas saja istrirmati
muda. Ternyata kamu penyebab semua ini! Penyebaiurkaan
Syekh Anggasuto terhadap semua ini dan kematiaiabean! Kalau
tabiatmu tidak sebusuk ini, istrimu tak bakal megal” (Tawar,
2014: 64).

Keyakinan Suwakram bahwa kemurkaan Syekh Anggakepada
Durampas ditunjukkan dengan hal-hal buruk yang mpai anaknya itu.
Menurut kutipan di atas semua kejadian buruk yaremimpa Durampas
karena tabiat buruknya, salah satunya karena trdaighargai leluhur dengan
menerima bantuan dari pabrik garam. Suwakram tetagrasa dan
menganggap Durampas sebagai anakNyadarmembuat Suwakram merasa
kesepian dan rindu kepada mendiang dan juga kepadanpas, putranya.
Sering terbetik keinginan menemui anaknya memirdafrdan mengajaknya
pulang, tetapi selalu mengurungkan niat tersebenjdang upacarayadatr,
Suwakram semakin sering membayangkan mendapatamadtri anaknya,
karena kegelisahan dan ketakutan yang menyerbi8gerti pada kutipan
berikut, “la bukan hanya takut akan menjadi bahamnjiggan, tetapi ia juga

takut akan membuat Syekh Anggasuto murka karenganggap Suwakram

tak menghormati sang leluhur” (Tawar: 2014: 65).
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Pada kutipan di atas menunjukkan sikap Suwakrang ysedang
ketakutan murka yang akan diperolehnya. la mala ¢ét rumahnya kusam
sementara rumah-rumah warga lain tampil mencololandamenyambut
upacaranyadar Suwakram yakin dengan hal tersebut ia meras& tida
menghormati Syekh Anggasuto, bahkan posisinya dsyarakat sebagai
panutan masyarakat. Menurut Verbit (Roesgiyant®9),9dalam salah satu
komponen religiusitas yaitu emosi yang mempunyangpéian adanya
perasaan seperti kagum, cinta, takut, dan sebagaiBgnosi dalam diri
Suwakram ditunjukkan dengan rasa takutnya pada #He&ano Syekh
Anggasuto.

Berikutnya akan dipaparkan dimensi keyakinan datanpenWasiat
Api. Cerpen ini menggambarkan tokoh Durampak mempukggakinan
terhadap perihal gaib. Suatu saat Durampak menemaihuah kuburan
keramat yang tak terurus. Durampak membersihkardga menemukan
sebuah kijing yang diyakininya sebagai kijing Arwhbaluhur Agung, dan
seketika tempat itu telah rapi muncul kijing-kijinging lainnya. Peristiwa
diatas akan diperjelas dengan kutipan berikut.

Atas perintah sang gaib, Durampak kemudian memagasa
kuburan dengan pagar bambu. la dirikan pula setaragar dekat
pintu masuk dan tinggal di langgar itu. (Tawar, £020).

Tak ada yang tahu pasti siapa sebenarnya Duranfeddpi
penduduk desa dekat kuburan meyakini bahwa lakiitakadalah

seorang suci yang harus disegani. la telah bertsium menjaga dan
merawat kuburan keramat itu (Tawar, 2014: 71).
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Pada kedua kutipan tersebut menunjukkan dua kesmakiyang
berbeda. Pada kutipan pertama, Durampak meyakohakan yang dilakukan
itu atas dasar perintah sang gaib. Sang gaib te&atuntunnya pada kuburan
keramat tersebut dan menemukan kijing-kijing yangakini itu adalah
Arwah Leluhur. Kutipan kedua, keyakinan dari maayiat bahwa Durampak
adalah orang suci yang akan di anggap sebagaigrayang harus disegani.

“Jangan coba-coba, Nak. Jangan cemari kuburaCari.tempat lain.

Masih banyak.”

“Dasar bau tanah! Pikun! Tak ada tempat paling methgmgkan

kecuali kuburan ini!”

“Teruskan. Jangan salahkan aku kalau perutmu néetiisi

batu”(Tawar, 2014: 72).

Sejak kuburan itu bersih dan terawat, orang-odargsekitar dan dari
jauh mulai berdatangan. Mereka meminta Durampakelb@n mendoakan
dan memberikan petunjuk hidup. Kemudian warga jagengirim anak
mereka untuk belajar mengaji. Melihat keadaan lerseékalerker akan
mencari untung di kuburan keramat tersebut, ia akandirikan warung di
dekat tempat tersebut. Durampak bersikukuh melakaigrker mendirikan
Warung tersebut. Menurut Durampak kalerker hanyaidsmemuaskan
kehidupan di dunia saja. Durampak mempunyai keyakipahwa keinginan
tersebut hanya akan membawa mala petaka bagi €alerk

Santap menjalankan semua pesan Dulakkap dengam keta
karena dukun itu memang sakti. Dulakkap mampu memiuajah

sapi buruk rupa sekali pun terlihat cantik hinggekuh itu menjadi

rebutan para pemilik sapi, mulai dari Madrusin ddartai hingga

Sullam (Tawar, 2014: 75).

Beras kuning yang dikunyahnya sedari tadi kini diaen
kepada Rattin: itu adalah bagian dari syarat yakgobleh dilupakan
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agar wajah sapi itu tetap tampak elok, tidak kisiaiy bedaknya tak
luntur sebelum kontes digelar (Tawar, 2014: 78).

Berbeda dengan cerpéiiasiat Api,pada pada kutipan cerp&api
Sono,di atas menjelaskan tentang keyakinan tokoh Sasgéagan perintah
dan kesaktian sang dukun dalam mempercantik sajo’ soiliknya. Santap
yakin dengan mantra-mantra pengasihan dari Dulakleapbeberapa prosesi
ritual akan membuat sapi sono’-nya tetap wangi &aates berlangsung.
Keyakinan juga ditunjukkan Dulakkap dengan kesakingya bahwa pada saat
kontes digelar sapi itu tampak elok, tidak kusat) Bedaknya tak luntur. Sapi
sono’ sendiri merupakan kontes kecantikan sapnaegang menjadi tradisi
masyarakat Madura yang diwarnai dengan keyakingakiean dengan hal-
hal gaib atau ritual-rutial.

b. Dimensi Praktik Agama atau Peribadatan

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksandas formal
keagamaan, ketaan dan hal-hal yang dilakukan ouwertigk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktiktigr&keagamaan ini
terdiri atas dua kelas penting, yaitu sebagai berik
1. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tend&kagamaan formal dan
praktik-praktik suci yang semua mengharapkan par@&metuk
melaksanakannya.

2. Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmengaarformal dan khas

publik, semua agama yang dikenal juga mempunyagraegkat tindakan
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persembahan dan kontemplasi personal yang reladiftan, informal dan
khas pribadi.

Pada kumpulan cerpdfarapan Lautterdapat beberapa cerpen yang
menggambarkan tentang dimensi praktik agama yargkudian oleh
masyarakat Madura, cerpen tersebut ydinak-anak Laut, Tubuh Laut, Janji
Laut, Ujung Laut Perahu Kalianget, Kuburan GaranapSSono’, Letre’ ,
Bala Tariu. Pada cerpenak-anak Lautmenceritakan tentang ritual yang
akan dilakukan oleh tokoh Durakkap. Masyarakat Maduenggambarkan
kepercayaan mengenai kekuatan magis yang masihal kgaiam kehidupan
sehari-hari, dengan melakukan berbagai macam ritiahl tersebut akan
memberikan peranan yang penting dalam pelaksaretadupan masyarakat.
Seperti pada tokoh Dulakkap yang akan melaksanakeh untuk membalas
dendam kepada Rabbuh. Dulakkap merasa harga diiosla dihargai oleh
Rabbuh, karena telah menghinanya. Dulakkap dikeebhgaibajing atau
preman, potrebajing lebih kental bermain pada dunia hitam dan memiliki
peringai kasar dan keras. Berikut kutipan yang rgentgarkan dimensi
praktik agama.

Sebentar kemudian durakkap telah mandi besar dan
mengenakan baju dan celana komprang serba putihbiSaerdiri
menatap celuritnya, mulutnya terus ,mendengungkantna-mantra
(Tawar, 2014: 11).

Ritual yang dilaksanakan dalam kutipan di ataguyaiandi besar,

yang menjadi salah satu syarat untuk mencapai kesasejati dengan cara

bersuci sebelum bertarung. Tokoh Dulakkap juga memgkan mantra-
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mantra yang menjadi pelengkap ritualnya. Salah daghiasaan yang
berkembang kuat di kalangéajing adalah pencarian ilmu-ilmu magis, yang
dipadukan dengan kemampuan bela diri atau pencak.

Berbeda hal dengan cerpAnak-anak Lautpada cerpefubuh Laut
tokoh Kacong melakukan ritual awal, dengan berdwameminta restu para
leluhur untuk membantunya di sebuabngkop (rumah kuburan). Kacong
melakukan ritual itu supaya niatnya direstui and@ohur untuk membalas
dendam, kepada ayah mertuanya. Seperti pada kiggyat ini.

Ke congkop itulah kini Kacong menuju. Niatnya satu:
memohon bantuan dari leluhur untuk membalas deridgrada Haji
Tanglebun, ayah mertuanya (Tawar, 2014: 17).

Sesuai perintah dukun yang didatanginya tempo, karaya
berjalan ia memusatkan pikirannya kepada sosokuargyt itu dan
merapal mantra:Bismillahi apesa ba’'na, ancor ta’akare, cor-cor-cor
ancor, elang neser, elang esto, lahaula walakuaguah” (Tawar,
2014: 17).

Pada kutipan kedua tokoh Kacong mulai merapalkantnmayang
diperintahkan oleh sang dukun. Pikiran Kacong teskan pada sosok ayah
mertuanya. Makna mantra yang dirapalkan Kaconglbetsmempunyai arti
yaitu, “dengan menyebut nama Allah, hancur-hanakr tersisa. Hancur
hilang cinta, hilang segala kasih saying, tidak kdlkuasaan selain Allah”.
Hal ini membuat Kacong benar-benar merasa dihiela olertuanya sehingga
ia harus mempertahankan martabat dan harga dibegarta keluarganya.
Sebenarnya di mata Masyarakat Kacong dikenal selmgag yang baik

yang sering membantu masyarakat. Keterpaksaan dhardsanlah yang

membuatnya melakukan ini. Terlihat jelas padagautiberikut ini.
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Apalagi selama ini Kacong dikenal sebagai orangyyaaik. la
dipercaya memimpin doa di makam keramat tempat geoaang
Legung sering berziarah. Setiap malam, ia dan bebenelayan
datang ke makam di dekat pangkalan sampan itu demganbawa air
suci, dupa dan aneka kembang, dan berdoa agar gssndaut
memberikan keselamatan dan hasil tangkapan yangps# (Tawar,
2014: 18).

Tiba di ambangcongkop kacong cepat-cepat menanggalkan
pakaiannya hingga ia telanjang bulat. Diambilnyaage dupa, air
kembang, damar apung, celana dalam milik ibu meyaayang
dicurinya beberapa hari lalu, dan tiga helai ranibutmertuanya yang
telah dililitkan pada sebatang jarum. Sambil mendbaarang-barang
itu ia mengitari makam tiga kali. Lalu ia bersimpdibsisi makam dan
membakar celana dalam mertuanya hingga menjadi &lmuk
mengakhiri tirakat itu, Kacong tinggal menghanyutkan abu celana
dalam ke tengah laut (Tawar, 2014 :23).

Tokoh Kacong sebenarnya berangkat dari latar géag baik. Demi
mengembalikan harga diri dan martabat keluargahyséng membuatnya
melakukan ritual tersebut. Bila harga diri orangduiaa dilecehkan, maka ia
akan merasa dirinya tidak berarti, selanjutnya tilab rasa malu, malu bukan
hanya rasa malu melainkan suatu bentuk pelecembadigp eksistensi dan
kapasitas diri di lingkup sosial. Kondisi sepenii inembuat timbulnya sikap
dan perilaku menentang yang dalam bentuk ekstremer8 halnya Kacong
yang telah merasa dilecehkan oleh ayah mertuanyagga membuatnya
harus melakukan tindakan menentang demi hargaydirin

Pada kutipan di atas dijelaskan juga tentang, dradiual yang
dilakukan masyarakat yang menggambarkan sisi wsligialam kehidupan

masyarakat Madura. Religiusitas seseorang yang likiafkan dalam
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berbagai dinamika kehidupan bertujuan untuk menc&gsempurnaan
seorang hamba dihadapan Otorifagpreme Beingluhan Yang Adi Kodrati.
Spesifikasi yang hendak dicapai bukan saja sesgdedih mantang dengan
agamanyahaving religion) akan tetapi lebih jauh diharapkan mereka mampu
meningkatkan religiusitas mereka dalam segala p¢sibaya ljeing religion
(Syukur, 2004: 41). Sisi religius masyarakat datehdimensi praktik agama

/ peribadatan juga tergambarkan dalam kutipan berik

Ma’'nyai, pawang hujan, sudah beberapa malam tak
memejamkan mata karena harus berjaga agar hujamakir tak
menggagalkan perayaan. Sebagai pawang hujan ia stédga, dan
jika merasa ada yang tak beres, ia akan bergegagitare rumah dan
menabur beras kuning hingga sirna segala bala (T20a4: 21).

Tetapi menjelang petang mereka kembali datang memba
sabut kelapa, kemenyan, kembang tujuh rupa, daaji sestuk
melarung sampan..... (Tawar, 2014: 22).

Sisi kehidupan religius masyarakat Madura merupagambaran
tradisi masyarakat Madura yang menggabungkan amidas budaya dan
kepercayaan. Penggalan cerpen di atas menjelaskéend) praktik agama
yang dilakukan tokoh Ma’'nyai sebagai pawang huj&itual tersebut
dilakukan supaya hajatan pernikahan yang digekdn blaji Tanglebun tidak
terganggu oleh hujan. Selain itu peran Ma’nyaiwaitembereskan bila ada
sesuatu hal selain hujan yang dating menggangguamatersebut, dengan
mengitari rumah dan menabur beras kuning. Padadwtkedua di atas, sisi
religius masyarakat juga terlihat dari tradisi nkalean larung sesaji berupa

sabut kelapa, kemenyan, kembang tujuh rupa, belsesgi. Ritual tersebut

dilakukan saatera’an melanda kampung ituTera’an adalah bulan-bulan
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dimana nelayan tidak bisa melaut dan itu adalahampaceklik buat
masyarakat, dengan harapan esok akan tiba hayilghii baik, apapun yang
menghalang akan terus ada perjuangan demi mengieluprga.

Pada cerperdanji Laut dimensi praktik agama yang digambarkan
menunjukkan sikap religius tokoh Tarebung dilakuk@mi ketenangan diri.
Kala itu telah terjadi konflik peperangan antarwsikadura dan suku Dayak.
Peristiwa babunuhan yang sudah berlangsung berhari-hari itu sungguh
membuat Tarebung dan Ne’ Tantri tak berani turun garahu. Tarebung
hanya bisa merasakan dan melihatnya saja. Sepddikutipan berikut.

Tarebung terus berzikir. Angin mendesirkan bau ralpgngkai
yang berserakan di darat.burung-burung gagak mimlaki mematuki

usus yang terburai (Tawar: 2014: 35).

Tarebung melakukan dzikir untuk ketenangan ditamasituasi yang
sangat mencekam. Zikir merupakan suatu kegiatangiugl dengan
mengucapkan kalimat-kalimat suci, yang bertujuaar aglalu teringat kepada
sang maha pencipta yaitu Allah SWT. Zikir berfungstuk menenangkan
jiwa, dan meminta perlindungan dari Allah SWT. Sédealnya yang tengah
dilakukan Tarebung, dengan zikirnya ia berharap dapatkan ketenangan
dan perlindungan Allah SWT dari marabahaya yang akengancamnya.

Berbeda hal dengan cerp&anji Laut, pada cerpenJjung Laut
Perahu Kaliangetmenggambarkan dimensi praktik agama yang dilakukan
oleh tokoh Bruddin. Bruddin mempercayai apa yangeuintahkan Kiaji
Munaji tentang ritual yang harus dilakukan itu, mkerdampak baik baginya.

Seperti pada kutipan berikut.
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Dan agar rezeki tak melayang pergi, Bruddin hanyggal
melakukan semua yang diperintahkan Kiai Munaji:dglin harus tiba
di Masalembu pagi-pagi dan melaburkan isi botol lblawras kuning itu
di geladak, jala dan mesin (Tawar, 2014: 52).

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kepercayaan dBrugada
perintah-perintah Kiaji Munaji sangat membantungtaoh usahanya. Bruddin
merasa lebih baik jika mengikuti segala macam Iriyaag harus dilakukan
tersebut. Ritual pertama dengan tiba di Masalenamirpagi dan melaburkan
beberapa sesaji yang sudah disiapkan. Pagi adakthyang tepat untuk
mencari rezeki, karena rezeki seiring berjalan dangerak matahari yang
semakin meninggi.

Pada cerpenKuburan Garam, dimensi prakti agama dilakukan
masyarakat Madura dalam upacangadar Nyadar merupakan upacara di
daerah Sumenep, untuk mengungkapkan rasa syukuarakat setempat
kepeda leluhur mereka. Syekh Anggasuto yang digarczbagai leluhur
masyarakat karena telah menemukan lading garang sekarang menjadi
mata pencaharian masyarakat setempat. Sepertkpagan berikut.

Aneka jenis bunga dan sesaji bertengger di atasnidang
receh dan kertas berserakan di sekitarnya. Cunigihpran itu dicat
warna kuning keemasan. Kijing-kijing lain disarunkgin paling
mahal. Rumah-rumah warga diperbarui catnya, dagapdingga
kamar mandi (Tawar, 2014: 62).

Masyarakat melakukan persiapan untuk upacayadar dengan
sedemikian rupa, sehingga kampung itu terlihat #angeriah. Masyarakat

mengungkapkan kebahagiaan mereka dengan mempehdemlsegala yang

mereka punya bagi leluhur mereka. Kutipan terseimrijelaskan juga tentang
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ritual-ritual kecil yang menurut mereka itu menjadeharusan. Terdapat
keyakinan jika ritual-ritual itu tidak dilakukanrveah leluhur akan murka.
Unsur dimensi praktik agama lainnya terdapat datzrpen Sapi

Sono’. Praktik agama yang dihadirkan pada cerpen tersebagenai segala
hal yang terdapat dalam konteapi sono’ Sapi sono’ sering disebut juga
“sapi sunuk”, adalah sapi yang diperlombakan datasenian khas Madura.
Sapi sono’ dihisasi dengan berbagai pernak-pekeixudian berjalan dengan
cara menyuruk melewati semacam kusen atau kerapigika (tanpa daun
pintu) yang dibawahnya diberi papan sebagai tempipgitan kaki depan sapi,
dan sapi itu dinilai keindahannya. Cerpen tersebehggambarkan tentang
beberapa ritual yang dilaksanakan demi memenanigkates sapi sono’, dari
persiapan, pelaksanaan, dan kendala yang diha8aperti pada kutipan
berikut.

Bau kemenyan dan bunga terus menyeruak dari samping
langgar. Di sana, Dulakkap khusyuk merapal maniatika ia
menaburkan beras kuning pada sabut kelapa, pertil-pcahaya
kemerahan berhamburan dari sela-sela sabut ketapagslenguhan
dan lenggang Rattin (Tawar, 2014: 74).

Sepuluh telur ayam kampung, jahe, dan madu adalalaan
wajib Rattin yang tak pernah terlambat diberikaant8p juga tak
pernah terlupa membacakan mantra-mantra pengadanabulakkap.
Dan setiap malam jumat ia melulur Rattin denganakddining dan
air kembang agar sapi sono’-nya tetap wangi bba saatdikontes
(Tawar, 2014: 75)

Pada kutipan di atas, digambarkan ritual saat Kkala merapalkan

mantra dengan disertai bau-bau kemenyan dan buarga tgrus menyeruak.

Ritual tersebut dilakukan supaya sapi sono’ mildntap terlihat memukau
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dan selalu tampil cantik. Kutipan kedua sebenai®gatap sedang menguiji
kekuatan Rattin. la sudah mempersiapkan semualeuRattin dari segala
makanannya sampai mantra-manta pengasihan darkkaglaKarena itulah
santap yakin bahwa dalam setiap kontes kecanti&dpn Rattin akan tampil
menawan. Santap sudah menjalankan semua perintakkBp karena dukun
itu memang sakti. Dulakkap mampu membuat wajah sapik rupa menjadi
terlihat cantik, sehingga dukun it menjadi rebugeama pemilik sapi, mulai
dari Madrusin dan Martai hingga Sullam. Ritual yaadi sudah dilakukan
dan berjalan lancar mendadak ada masalah dengaim. Riarlihat Rattin
sudah lelah dan kesakitan, tetapi ia harus kuatnoemgalah demi kepuasan
Santap sang pemilik sapi. Seperti pada kutiparkieri
Melihat Rattin tak berdaya, Santap mendekati Dwdakiang

sudah duduk di atas langgar. Dulakkap menyuruhigra.dDukun itu

kemudian menaburkan kemenyan di atas sabut kelapgméeh bau

sengak kemenyan yang bercampur dengan bau tak setkpng

meruap di udara (Tawar, 2014: 77).

Ketika saronen berhenti, Dulakkap mengusap-usagincin

akiknya. Lalu ia menghampiri Rattin dan mengusap&iarkembang

dan asap kemenyan di badan sapi itu (Tawar, 2@)4: 7

Santap terlihat berang kepada sapinya itu kareaatinRmemang tak
kuat lagi dan sapi itu ambruk. Para penonton yauly memuiji rattin dan
kesaktian Dulakkap kini bungkam. Melihat kondigsi Bantap menjadi tak
tenang, lalu menghampiri Dulakkap supaya melakuktral apapun agar
sapinya bisa tetap kuat berdiri. Dulakkap melakukaberapa ritual dengan

menaburkan kemenyan di atas sabut kelapa bercasemgian kotoran sapi.

Lalu Santap mengusapkan ramuan dari dukun tersebotulut Rattin, tiba-
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tiba sapi sono’ itu pulih dan mempunyai tenaga, lagpi itu berontak dan
mengibaskan ekornya kepada Santap. Melihat haltetDulakkap bertindak
dengan memberikan air kembang dan asap kemenyasddn Rattin. Beras
kuning yang dikunyahnya sedari tadi kini diberikegpada Rattin, dengan
tujuan melengkapi syarat ritual itu supaya wajabi ga tetap tampak elok,
tidak kisut, dan bedaknya tak luntur sebelum kodigslar.

Dulakkap membawa beberapa sabut yang membara dan
meletakkannya di antara beberapa nisan. Rattinhsditeawa masuk
ke area kuburan. Sapi itu seperti mengerti kesanigigburan yang
menakutkan. Hewan itu mendengus-dengus dan melekguds.
Dulakkap memerintahkan Labang meniup saronen agaapg ritual
persembahan bagi leluhur itu. Di antara bunyi sampDulakkap terus
berkomat-kamit: “Bantulah anakpotamu.” Lalu dukun itu
mengangsurkan kembang ke dalam mulut, mengunyalbamgm dan
melenguh panjang dengan kepala mendongak (Tawk4; Z0O).

Santap tertawa. la beranjak mendekati dan baru aega
mengusap punggung Rattin ketika sapi itu tiba-tienggoyangkan
kepala dan melenguh keras sekali. Dulakkap menggpralengan
cepat-cepat meminta air kembang dan kemenyan seraebhbang
kembali meniup saronen dengan panik tanpa dipékata (Tawar,
2014: 79).

Dulakkap merapal mantra dengan terburu-buru (Ta2¢d4: 79).

Dulakkap melakukan ritual-ritual khusus saat korgapi sono’ itu
telah digelar. Sabut kelapa yang membara telatalitan dibeberapa nisan.
Akhirnya ritual persembahan itu lengkap ketika saro telah ditiup, dan
diantara bunyi saronen Dulakkap terus berkomat-kasain merasa leluhur
telah memberinya restu. Tiba-tiba Rattin melengeha&, sepertinya Rattin
benar-benar merasa tidak kuat dan ingin segera@a kandangnya. Tapi
Ratin hanyalah sapi, dan manusia tidak akan menggmgan keinginannya.

Melihat tingkah Rattin yang mendadak menggila, Rk#ég mencoba
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menenangkannya dengan memberikan air kembang daenkan beserta
tiupan saronen, dan mantra-mantra yang diucapkasherygan cepat.

Dimensi praktik agama berikutnya pada cerpetre yang dilakukan
oleh tokoh Mar.Letre sendiri merupakan ritual tradisional Madura, yang
terkait dengan klenik. la melakukan ritual terseldi@éhgan tujuan untuk
mengagalkan niat suaminya yang ingin meminag Suirsgarang pesinden.
Sebenarnya ia bukannya tak mau diduakan, asalkganaseorang pesinden.
la tak sangguo membayangkan gunjingan orang-ordagpkrnikahan itu
benar-benar terjadi. Saat hendak melakukan ritualhiatinya merasa tidak
bisa melakukan semua ritual ini berat hati yangsdikannya. Seperti pada
kutipan berikut.

la teringat pesan Nyai Makelekalau tiba-tiba perasaanmu
terganggu, hentakkan kakimu ke bumi tiga Kaé#inpa pikir panjang,

ia menghentakkan kakinya ke tanah tiga kali (Ta®@t4: 84).

Tenanglah. Aku akan menghalau mantra Kiaji Subaag d
sini, dan aku akan membuat penjaga makam itu tettiTawar,

2014: 91).

la melintasi pintu masuk dan mulai bekerja. Perttanaa ia
menanggalkan seluruh pakaiannya hingga telanjantat, bdalu
mengitari bagian dalam pagar kuburan tiga kali. Kéman ia
berjongkok di salah satu sudut, menggali tanah,seéanai pesan Nyai

Makeler, menguburkan dua helai daun dan dua buahtosang telah

disatukan dengan jarum (Tawar, 2014: 92).

Pada kutipan di atas, setelah Nyai Mar melakyexmtah dari Nyai
Makeler, ia merasa perasaanya lebih tenang, tétagiatnya melarang ia
memasuki kuburan untuk melakukan ritdedre. Sebenarnya ia bukan tak

mau diduakan. Bila kiaji menikah lagi, martabatmueya akan naik di mata

masyarakat, asalkan jangan menikahi Sumiyati sgop&sinden itu. la tak
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sanggup membayangkan gunjingan dari masyarakadjatidteluarga akan
hancur di mata masyarakat dan para santri. Beraugkegyan modal tersebut,
akhirnya Nyai Mar benar-benar malakukan ritulgtre’ tesebut. la
menjalankan semua ritual tersebut di sebuah kubutangan dilindungi
mantra-mantra Nyai Makeler supaya semuanya berjataar.

Tak mau ambil resiko, Ali Wapa bergegas masuk kama
melaui pintu dapur samping rumah. Berselang bebesajat, sambil
memelintir  manis-manik tasbih dan melafal doa-do&a
menghentakkan kaki ke tanah dekat pintu depan degutmam: “Dari
tanah kembali ke tanah.” (Tawar, 2014: 109)

Kini terdengar suara langkah banyak orang. NamunNslpa
masih khusyuk dalam sembahyang. Seolah-olah iange@@ggelam
dalam lautan doa yang menimbulkan gelombang kelpasralan
kedamaian. (Tawar, 2014: 111).

Kekayaan aspek religiusitas dalam dimensi prakgikn@a masyarakat
Madura sangat beragam, bisa berangkat dari sesagkehidupan. Seperti
pada kutipan cerpen di atas yang berjudul “BalauTaPenggalan cerpen
tersebut menggambarkan tokoh Ali Wapa yang berdnd&d lingkungan
perantren yang kental dengan nuansa religius. Betdn ini situasi di
kampung itu sangan mencekam. Konflik Dayak-Madweugs membiak,
menjalar di seluruh area wilayah tersebut. Ketikai fberanjak petang,
masyarakat setempta lebih memilih untuk berdiamdiirumah. Malam itu
Ali Wapa menangkap sosok seorang laki-laki melomgatatas pohon
seberang jalan dan menyelinap ketempat yang lebidpg Menyikapi hal

tersebut Ali Wapa menenangkan diri jika diharuskentindak, ia berdzikir

sambil melafalkan doa-doa dan setelahnya, ia mengkiean kaki ke tanah
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tiga kali dan bergumam, Dari tanah kembali ke tanah”Suasana yang
mencekam itu, membuat Ali Wapa menjadi tokoh yaaggat religius.
Peristiwa yang sedang terjadi yang tidak terlaket#ihuinya, tapi ia terkena
imbas. Ali Wapa saat itu sedang khusuk sembahyasy mherasakan
kedamaian dari doa-doa yang dilantunkannya.

c. Dimensi Pengalaman

Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaarasaan,
persepsi dan sensasi yang dialami seseorang afafindiikan oleh suatu
kelompok keagamaan (atau masyarakat) yang meldraukikasi, walaupun
kecil, dalam suatu esensi ketuhanan yaitu deng&ar,ikenyataan terakhir,
dengan otoritas transedental.

Pada kumpulan cerperKarapan Laut terdapat cerpen yang
menggambarkan tentang dimensi pengalaman yangdoérjlanji Laut
Cerpen tersebut menggambarkan tentang pengalamagarkean yang
dialami oleh Tarebung. Saat itu Tarebung bersantid dan beberapa
pengungsi lainnya tengah berada di lautan karea# isa sedang terjadi
konflik peperangan antara suku Dayak dan Madurat BaTarebung sayup-
sayup mendengar suara adzan dan teringat pengalkeayamaan dulu
semasa kecil. Seperti pada kutipan berikut.

Tetapi Tarebung masih bisa tersenyum ketika matarsayup-
sayup ia mendengar alunan suara adzan dari kejahian
membayangkan adzan itu datang dari masjid tempaergajar anak-
anak mengaji. la luruh dalam irama adzan itu. Salagberapa tahun

sejak ia tinggal di rantau, rasanya tak pernaheadangar senandung
adzan seindah itu (Tawar, 2014: 33).
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Selama beberapa tahun sejak ia tinggal di rantsanya tak
pernah ia mendengar senandung adzan seindah itah&e bibirnya
bergerak mengikuti senandung itu. Air matanya bargan diam-
diam. Kemudian ia kembali tersenyum. Ada desir behdTawar,
2014: 33).

Pada kutipan di atas Tarebung mendapatkan ketanaisgsaat
mendengar suara adzan yang sayup tersebut. Sijaagi mencekam itu
membuatnya mendapatkan cara untuk meninggalkanadejgeristiwa yang
kapan pun bisa mengancam nyawanya. Konlik terséeaiampak pada
kondisi psikologis Tarebung beserta istrinya. Hardgngan mengenang
pengalaman-pengalaman religius Tarebung merasadmulkondisi sekarang
ini.

Tarebung kian hanyut dalam renungannya. Kini iaegep
tengah berada di suatu tempat yang tidak asingoaginya. O, masa
kanak-kanak yang jauh, teramat jauh. la terkenatggutama
menjelang Lebaran, saat ia dan teman-temannyantiealaintuk tiba
paling awal di masjid, lalu mengumandangkan adZamebung tak
gentar saat kedua orangtuanya mengancam dan ményardekas
pulang (Tawar, 2014: 34).

Pengalaman religius yang dialami oleh Tarebungaadalam dan
berperan penting dalam situasi itu. Ketenangan yhagpatnya membuat ia
merasa hanyut dalam renungan yang menenangkanunzantadzan dan
kenangan religius masa kecilnya terus menggematiiya. Kenyataan yang

nyata seperti bayangan bahwa tanah kelahirannyg kam penuh dengan

bangkai manusia. la dicekam rasa ngeri sepanjanajgren.
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d. Dimensi Pengetahuan Agama

Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-oramg yeragama
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuaengenai dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-ishdSeperti yang tergambarkan
dalam kumpulan cerperKarapan Laut, yang terdapat pada cerpéetre
Pengetahuan agama dalam cerpen tersebut tergambhzakla sebuah dasar
keyakinan mengenai kesaktian. Seperti pada kubpakut.

Pastilah ada sesuatu pada daun-daun itu, pikirfije-tiba
saja terbit dugaannya: pasti Kiaji Subang-lah yeaweggirimkan ketiga
helai daun itu dengan tujuan membuyarkan konseny@sgar ritual
letre gagal. la merasa yakin dengan dugan itu dan epet
melangkah pulang (Tawar, 2014: 88).

Pada kutipan tersebut, pengetahuan agama digkambateh Nyai
Makeler yang menjelaskan tentang dasar keyakinanmgagenai hal yang
dialami oleh Nyai Mar. Nyai Makeler mengetahui terg hal-hal gaib, karena
hal ini ia seorang dukun sakti pastilah mempunyasag-dasar pengetahuan
religi. Terlihat jelas pada kutipan berikut, “Suamii mantanbajing. Untuk
menjadibajing, tak cukup hanya mengandalkan ketangkasan darbieke
badan. Seoranigajing sejati juga harus menguasai ilmu kebatinan” katai N
Makeler (Tawar, 2014: 89).

Kutipan di bawah ini semakin mempertegas bahwa gtahgan
agama yang dimiliki Nyai Makeler sangat membanta demperkuat niat

dari Nyai Mar.

Nyai Makeler keluar lagi dengan membawa tiga hdkin
kering, sepucuk jarum, tiga iris daun pandan, damgh melati layu.
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“Mendekatlah,” kata dukun itu. la terbelalak metikatiga helai daun
itu. “Persis, Nyai,” katanya. “Maksudmu?” Tanya Nyslakeler.
“Ketiga helai daun ini persis daun-daun yang memgkepala saya di
pintu kuburan.” ltulah. Suamimu mengirim sesuatwae daun.”
(Tawar, 2014: 90)

Nyai Makeler berhenti sebentar, memberinya meresap
keterangan itu. Lalu dukun itu melanjutkan, “Padalam kelahiran
suamimu, pergilah kekuburan dan kuburkan daun-daurtKuburlah
dua helai daun yang ada namamu dan nama suamirsanigisama.
Ingat dua-duanya jangan dipisah. Daun yang adsaatulinama
Sumiyati dikubur sendiri. Mengerti?”
la mengangguk.

“Sekarang lihat jarum ini. Satukan cawat suamimu cwvat milikmu
sendiri menggunakan jarum ini, kemudian kubur gatu dengan dua
helai daun tadi. Ingat?”

la mengangguk lagi.

“Nah, yang ini tiga iris daun pandan dan bunga thélasuk. Ingat-
ingat, kamu harus mencari cawat milik Sumiyatiy lelbur kan jadi
satu dengan daun pandan dan bunga melati ini (T@0a4: 91).

Kutipan-kutipan di atas semakin menjelaskan tentdregbagai
pengalaman agama yang dimiliki oleh Nyai MalekeryalN Makeler
menjelaskan segala hal yang ia tahu, bahkan yalak tilialaminya Nyai
tersebut bisa menjelaskannya. Saat itu Nyai Makelembawa tiga helai
daun kering, sepucuk jarum, tiga iris daun pandkm bunga melati layu.
Lalu Nyai Mar terbelalak ketika melihat tiga hedl@un tersebut, karena daun-
daun tersebutlah yang mengitarinya di saat akarakuakan ritualletre’ di
kuburan. Nyai Makeler mengetahui bahwa daun-datselbet adalah kiriman
dari Kiaji Subang untuk menggagalkan ritual yangraldilakukan oleh
istrinya. Nyai Makeler juga menjelaskan mengenaiepgkapan ritualetre’ ,

seperti saat menjelaskan perihal kapan ritual betsbarus dilakukan dan



65

memberitahu secara detail tentang apa saja dannfega supaya ritual
tersebut berjalan sesuai perintahnya.
e. Dimensi Konsekuensi

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibkgyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuaoraegelari hari ke hari.
Dengan kata lain, sejauh mana implikasi ajaran agamempengaruhi
perilakunya. Dimensi konsekuensi juga tergambadeam kumpulan cerpen
Karapan Laut yang terdapat dalam beberapa cerpen yang bedudik-anak
Laut, Tubuh Laut, Janji Laut, Ujung Laut Perahu kalget, Kuburan Garam,
Wasiat Api, Letre’, Bala Tariu.

Pada cerpe\nak-anak Lautimensi konsekuensi digambarkan oleh
beberapa tokohnya. Tokoh Dulakkap yang menggambarkanensi
konsekuensi dalam menyikapi kejadian yang menimgpaniulakkap
menggambarkan sejauh mana penerapan tentang Ipessikg seharusnya
dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti pada kutgeaikut, “Durakkap
terdiam dan menunduk- bukan karena takut, tetapgakaingin membuat
masalah dengan guru mengaji itu” (Tawar, 2014: 4).

Kutipan tersebut memperlihatkan tokoh Dulakkap ikeps dengan
seharusnya karena tidak menunjukkan sikap yangtihégidadap perlakuan
guru mengaji anaknya itu. Pada saat itu DulakkaghuR dan beberapa
masyarakat sedang dalam pertemuan warga. Dulald@galt mengalami
situasi yang sulit karena keadaan laut yang sebdang sehingga sulit untuk

mendapatkan ikan. Jadi tak ada uang untuk sumbabganh makan saja tak
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cukup. Tetapi Rabbuh menimpalinya bahwa Dulakk&mptrnah melaut dan

dia hanya beralasan saja. Dulakkap merasa tereingad perkataan Rabbuh.
Tapi Dulakkap masih menghormati Rabbuh, bagaimanaj adalah guru

mengaji anaknya. Dimensi konsekuensi juga diganadmar@talam kutipan

berikut.

Sejak berumur tujuh tahun, tak lama setelah ayahnya
mendiang, Mattasan sudah ikut melaut. Dalam usiayayeg baru
beranjak remaja, ia sama mahirnya dengan nelaylagamre muda di
kampungnya. Orang bahkan cenderung segan kepadaeperti
almarhum ayahnya, ia lebih banyak menghabiskanumght di laut,
baik di waktu laut teduh, maupun ketika laut garmks) cepat belajar
tentang laut. Apalagi, sejak ayahnya meninggahaius menghidupi
ibu dan adik-adiknya (Tawar, 2014: 6).

la melihat Ramuk dan anak-anak sebayanya berjaarniny
ke sekolah mengenakan seragam dan anak-anak iterial@nya:
“Anak bodoh tidak sekolah!” Mattasan marah dan nngiemukul
anak-anak itu, tetapi ibunya membentak dan menywatberjalan
lebih cepat. la patuh dan berjalan lebih bergegdephn ibunya yang
memanggul karung ikan (Tawar, 2014: 7).

Kutipan di atas menggambarkan tentang tokoh Mamttadalam
menyikapi kehidupan. Sejak ayahnya mendiang, dalsm yang masih
remaja, Mattasan sudah diharuskan untuk bisa mengldyan. Mattasan
lebih banyak menghabiskan waktu di laut, baik dktwdaut tenang maupun
ketika laut ganas. Oleh karena itu ia lebih cepddjhr tentang laut. Semua itu
ia lakukan demi menyambung hidupnya dan keluargaflihat jelas
Mattasan mengimplikasikan sikap-sikap kebaikan rdafengabdian hidup

demi keluarganya. Selain itu, Mattasan terlihabalekutipan kedua sebagai

anak yang patuh dengan orang tua. Mattasan selyanaingin



67

mengungkapkan kemarahannya kepada anak-anak yamggumgingkan

dirinya, tetapi ibunya adalah sosok yang bisa meikdre pelajaran tentang
bersikap dalam hidup. Perintah dan ucapan belisug yaenjadi keyakinan
dan pengalaman hidupnya. Sisi religius digambad@am sosok Mattasan
dalam menjalani kehidupannya yang serba sulit.

Pada cerpenTubuh Lautdigambarkan dimensi konsekuensi yang
sedikit berbeda dengan cerpen “Anak-anak Laut.ifartokoh Kacong bisa
menahan amarahnya saat mendengarkan omelan damaoraopgpatan ayah
mertuanya. Kacong sebenarnya dikenal sebagai drailg selama ini ia
dipercaya memimpin doa di makam keramat tempatgeoaang Legung
berziarah. Setiap malam bersama dengan masyaetkatsat ia berdoa deni
keselamatan dan berharap hasil tangkapan paraandb@ytambah.

Ketika itu Kacong sudah hendak menerjang, tetajeidasil

menahan diri dan meninggalkan ayah mertuanya yaes t

mengumpat dan mengomel.
Satu-dua kali Kacong masih bisa memaklumi hinaariuaerya.

Bagaimanapun ia sadar, tak baik seorang menantber@anmertua
sendiri. Apalagi Kacong selama ini dikenal sebagang yang baik
(Tawar, 2014: 18).

Pada kutipan tersebut, kacong masih bisa bersikagah baik saat
mendapati tanggapan buruk dari ayah mertuanya.itbaatit Kacong adalah
meminjam uang untuk biaya berobat ibunya yang ggetdamil tua dan sakit-
sakitan. Akan tetapi ayah mertuanya memberi sebu@man, bahwa ibunya
Kacong tidak akan mampu membayar hutangnya. Sabgn#&acong sudah

hendak menerjang, tetapi Kacong berlatar belakabgg orang yang baik.
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Kacong masih tahu harus bersikap baik, bagaimanépak baik seorang
menantu membenci mertuanya sendiri.

Kutipan cerpen yang berjuduburan Garammenggambarkan dasar-
dasar pengalaman Suwakram sebagai juru kunci dpkagnya yang harus
memberikan tindakan yang baik dan benar. Setiagakisn yang akan di
ambil Suwakram akan menjadi acuan bagi masyar&8iegerti pada kutipan
tersebut, dalam keadaannya yang serba sederhanaagpitu kampung
sedang mengadakan upacangadar yang mengharuskan setiap penduduk
harus memperbarui cat rumahnya, menyiapkan séssas dan seperangkat
kebutuhan lainnya. Akan tetapi Suwakram tidak mdémilang untuk semua
itu, dalam dirinya, ia harus berani bersikap atsgoan tanggapan masyarakat.
Seperti pada kutipan berikut, “Suwakram tak ingainggalan. Sebagai juru
kunci kuburan yang dikeramatkan warga, ia harus lpeentontoh” (Tawar,
2014: 63). “Suwakram terus melayani peziarah masknanggung malu. la
tahu beberapa warga tak suka kepadanya telah mméaggunjingkannya”
(Tawar, 2014: 65).

Bertahun-tahun sudah Durampak tinggal di tanah tak
berpengharapan ini. Memang tak ada yang bisa gikamadari sini
kecuali sumbangan para peziarah. Tetapi, demi Atvedithur Agung,
Durampak tak pernah punya keinginan untuk pergi demi. Tak
gnge)ngapa berpisah dengan anak, istri, dan sanakdtgfbawar, 2014
Kutipan cerpen di atas yang berjutiiasiat Apimenggambarkan efek

keyakinan agama pada tokoh Durampak. Saat itueladapatkan perintah

dari sang gaib, dan ditemukanlah sebuah kijing ydiygkininya sebagai
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kijing Arwah Leluhur Agung. Keyakinan agama Durameerdampak pada
pilihan hidupnya yang harus hidup sendiri jauh daiuarga di tanah tak
berpengharapan tersebut. Demi Arwah Leluhur Agunggk pernah punya
keinginan untuk pergi, walaupun hidupnya hanya &metgng pada sumbangan
dari peziarah.

Suaminya tak hanya dikenal sebagai guru mengaji,
menggantikan almarhum ayah mertuanya, tetapi sebagatan
bajing dan guru pardajing. Kiaji Subang sangat disegani pdaging
dan masyarakat, baik karena ketangksannya dalamcumedan

melakukan tarung maupun dalam mengajar anak-anakgajne
(Tawar, 2014: 84).

Berbeda dengan cerp#iasiat Api,dimensi kosekuensi yang terlihat
pada cerpehetre’ tergambarkan dalam lingkumjing. Pada kutipan di atas,
sangat terlihat jelas keyakinan-keyakinan yang dremhk pada status diri.
Walaupun Kiaji Subang dahulu adaladjing yang sangat disegani, tetapi saat
statusnya berubah sebagai Kiaji pola-pola kehidufayi tetap ia terapkan
dalam hidupnya. Dulu sewaktu menjaoljing, ia sangat tangkas dalam
mencuri dan disegani oleh pabvajing. Terlihat bahwa ia sangat konsekuen
dengan pilihan hidupnya tersebut, sebagaimanaapilihidupnya sekarang
yang menjadi seorang Kiaji.

la bukannya tak mau diduakan. Sebagai istri seokaajg tak
pantas ia menolak keinginan suaminya. Bila Kiajinikah lagi,
martabat suaminya itu akan naik di mata masyar&aigguh ia tak

akan mempermasalahkan, asal jangan seorang pegiralear, 2014:

85).

la hanya ingin menjaga kharisma suaminya yang selisumn

dikenal sebagai panutan karena pernah metyajing lalu bertobat
dan menjadi seorangKiaji (Tawar, 2014: 86).
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Kedua kutipan di atas menggambarkan dimensi kamesek yang
ditunjukkan oleh istri Kiaji Subang. Nyai Mar selalstri seorang Kiaji tak
pantas menolak keinginan suami sendiri. Banyak geitif yang akan
diperoleh dan akan semakin mengangkat martabatisyanika menikah
lagi. Hal tersebutlah yang akan menjadi dampak lega-keyakinannya.
Hal baik tersebut tidak akan tercipta jika Kiajilfang menikahi seorang
pesinden. Sebagai seorang istri sudah menjadi Kemalyamenjaga
kehormatan dan harga diri seorang suami.

Ali Wapa teringat lagi pesan Ni Mangkat kemarinesdKau
jangan kemana-mana Wapa. Aku tak ingin ada apaeagadmu. Kau
sudah kuanggap bagian dari keluargaku sendiriiV&Fra2014:110)

Ali Wapa berhenti. Ingatan-ingatan berkelebatam-tiba di
kepalanya: ninja-ninja, pesantren, ibunya di kangpuralaman -
semua yang meruntuhkan hati dan membuatnya bergabaumerasa
ingin menangis (Tawar, 2014:110).

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Ali Wapa s#ab
menyayangi lingkunya tanah asalnya, terlebih kepadaya. Hal tersebut
menunjukkan dasar-dasar keyakinannya tentang Keavajmenjadi seorang
anak. Saat itu Ali Wapa sedang berada di kampuagunya yang
membuatnya jauh dari sanak saudara. Rasa sayduaglaper keluarganya kini

ditunjukkan kepada keluarga barunya di kampungbers Sejauh itulah Ali

Wapa mengekspresikan dasar-dasar keyakinannya.
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2. Penyebab Tindakan Religiusitas Masyarakat Madura dam
Kumpulan Cerpen Karapan Laut Karya Mahwi Air Tawar

Penyebab tindakan religiusitas masyarakat Maduraemadi dalam
empat bentuk. Penyebabnya antara lain untuk mesigitastasi, untuk
menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakatkunemuaskan rasa ingin
tahu mengenai pengetahuan, dan untuk mengatakukaa
a. Untuk Mengatasi Frustasi

Manusia hidup tidak terlepas dari keinginan danukeftan, ketika
manusia tidak bisa memuaskan kebutuhan tersebuta nmakinculah
kekecewaan, ia tidak senang dan mendapatkan tekaman Orang yang
mengalami frustasi tak jarang mulai berkelakuargited. Karena kegagalan
memperoleh kepuasan yang sesuai dengan kebutuhaseyéngga ia
mengarahkan keinginannya kepada Tuhan, dan memghaemenuhan
keinginannya dari Tuhan.

Pada kumpulan cerpdfarapan Laut terdapat beberapa cerpen yang
menggambarkan penyebab tindakan religiusitas malsgaMadura. Terdapat
lima cerpen yang menggambarkan penyebab religgjsaatara lainAnak-
anak Laut, Tubuh Laut, Ujung Laut Perahu Kaliang@iburan Garam,
Letre’. Pada cerpen pertama yang akan dibahas yaituncAr@k-anak Laut
digambarkan penyebab tindakan religiusitas masgaddgngan maksud untuk
mengatasi frustasi. Seperti pada kutipan berikut.

Adzan magrib telah selesai. Durakkap tak bertaaga Raut
wajahnya telah menjadi hitam saat ia bergumam, tfesalahku!”

Namun, sedetik kemudian, suaranya telah berubahjadiesuara
hewan yang murka: “Panggul pamanmu, San!” (Taw@t4210)
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Sepeninggal Mattasan, Durakkap terdiam, memandargke
timur daya sambil menggumamkan nama anaknya. Kemudi
bayangan wajah Rabbuh melintas dan Durakkap meras#krahnya
mendidih hingga tubuhnya gemetar. Hanya satu keamginya:
membalas dendam kepada Rabbuh. la tak membutuldsan&enapa
harus Rabbuh atau apa yang telah dilakuakan gurngagieitu
kepadanya. la hanya tahu bahwa rasa gundah dahmgarhanya bisa
dipadamkan dengan membalas dendam kepada Rabbubr(T®14:
10).

Pada kutipan di atas tokoh Dulakkap terlihat samgarah atas apa
yang di kabarkan Mattasan tentang Ramuk. Sejeralbélipikir bahwa itu
adalah salahnya, tapi sebentar kemudian dia teértegéang Rabbuh. Ketika
itu Dulakkap sedang dalam pertemuan dengan wargmudlian terjadi
perdebatan antara Rabbuh dan Dulakkap. Dulakkapsaeerhina dengan
perkataan Rabbuh, yang mengatakan bahwa Dulakkgmetaah melaut tapi
bisa makan, lalu salah satu penyebab paceklik kaghgu karena Dulakkap
dan masyarakat tak mau berbuat dalam kebaikan, Rlabbuh juga
mengatakan bahwa Dulakkap tak seharusnya hadiardping. Atas semua
perkataan Rabbuh tersebut membuat Dulakkap terbakaarah, tetapi
Dulakkap hanya terdiam dan menunduk. Semua itukukEnnya bukan
karena takut tetapi tak ingin mencari masalah demgau mengaji tersebut.
Berawal dari itulah Dulakkap menyimpan rasa dendanmlan sekarang
mendapatkan waktu yang tepat untul membalas dewid@anmengakhiri rasa
frustasinya. Saat mendengar kabar bahwa anaknggedklm saat karapan
laut, rasa frustasinya itu hanya bisa teratasideladamnya terbalas.

Ke congkop itulah kini Kacong menuju. Niatnya satu:

memohon bantuan dari leluhur untuk membalas derldgrada Haji
Tanglebun (Tawar, 2014: 17).
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Kacong sungguh menginginkan hubungan suami-istri
mertuanya itu hancur lebur karena ayah mertuarigh teembuat ia
merasa sangat terhina (Tawar, 2014: 17).

Penggalan cerpen di atas, yang berjudul “Tubuh "Ldideritakan
tokoh kacong yang merasa harus melakukan rutwatrikhusus untuk
menghancurkan rumah tangga mertuanya. Kacong nk@aksemua itu
karena merasa tertekan dan terhina atas perkatadoamya. Kacong hanya
bisa bertindak dengan cara gaib, karena Haji Tangleadalah orang yang
disegani oleh masyarakat. Jika kacong bertindakateicara kekerasan fisik
rasanya itu tak aka nada gunanya, karena itupun dkmlas dengan cara
yang sama oleh Haji Tanglebun. Saat itu kacong sagertekan dan frustasi,
dan akhirnya dia melakukan tirakat untuk mendapatiestu leluhur supaya
keinginannya tercapai.

Tetapi lama-lama ia tidak dapat menahan diri l&gimerasa
harus mempertahankan kehormatannya. Karena itefak beberapa
hari yang lalu ia melakukairakat (Tawar, 2014: 18)

Tampak dalam kutipan di atas, kacong sangat &rfiastasi dengan
hinaan mertuanya. Akhirnya Kacong tak bisa menaban dan harus
melawan, dan untuk mengatasi frustasinya terselntyeh dengan ritual
tirakat semua itu terbalaskan. Saat itu Kacong hanyaebegikan meminjam
uang untuk biaya berobat ibunya yang sedang hamildan sakit-sakitan.
Mertuanya malah menghinanya, bahwa ibunya tak akempu untuk

melunasi hutangnya nanti. Untuk beberapa kali Kgcanasih bisa

memaklumi hinaan mertuanya itu, tapi akhirnya kasat Kacong sampai
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pada batasnya. Berawal dari itu Kacong melakuk&mlritersebut, demi
mengatasi frustasi atas hinaan mertuanya.

Bruddin tetap berdiri di tepi pelabuhan, tetapi asakg ia
tampak lebih lega. Walaupun begitu, sebenarnyakantenolak bila
laut masih ingin tetap menggila. Bila laut terusngemuk sampai
tumpah pun ia akan tetap bertolak malam itu juga pelabuhan
kalianget. la yakin akan dapat tiba di Masalembingdambat besok
pagi sehingga ia tetap tak akan terlambat mengandr&rang-barang
pesanan Haji Gemuk. Tetapi ia memutuskan untuk mggnu barang
beberapa jam lagi untuk memastikan laut telah bbeaar kembali
ramah (Tawar, 2014: 52).

Selama setengah jam berikutnya, brudin telah méngpsas
air laut dan dia berdiri di dekat sebuah sampail.Kacmembiarkan
anak-anak ombak menijilati kakinya. Ketika mendongiak dapat
melihat satu dua bintang mulai erlihat meski kad@mgapu mendung
yang terus beranak. Bruddin mulai berani menyehpd@batang rokok
di antara bibirnya. Sambil menikmati asap rokokngaerus memuiji
Kiai Munaji dalam benaknya (Tawar, 2014: 53).

Tampak dalam kutipan di atas yang berjutiljing Perahu Laut
Kalianget digambarkan tokoh Bruddin yang terlihat kecewagde alam.
Saat itu lautan tengah mengamuk hebat, sehinggandpdarang dagangan
Bruddin belum bisa di antarkan ke Masalembu. Keiagnya terhalangi oleh
keadaan lautan yang tidak bersahabat dan memhssaakeaewa hadir di hati
Bruddin. Akan tetapi sebelumnya Bruddin telah memsippkan diri jika
terjadi hambatan seperti sekarang ini. Bruddin Budemintapangserep
kepada Kiai Munaji supaya rezekinya lancar dan nempdah segalanya.
Hanya dengan botgbangserepdari Kiaji Munaji rasa kecewa dan frustasi
Bruddin bisa teratasi.

Nyadar membuat Suakram merasa kesepian dan rindu kepada
mendiang istri dan juga kepada Durampas, putraSgaing terbeik
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keinginan menemui anaknya meminta maaf dan menugajulang,

ge;;;npi Suwakram selalu mengurungkan keinginan Tawar, 2014:

Kutipan cerpen di atas yang berjuwlburan Garammemperlihatkan
penyebab tindakan religiusitas masyarakat Madurgg yditunjukkan oleh
tokoh Suwakram. Suwakram terlihat sangat kesep#at gpacaranyadar
akan dilaksanakan, semua itu karena rasa kesentjassetelah ditinggalkan
mendiang istrinya dan Durampas yang pergi dari hunmidpacaranyadar
mengharuskan untuk mempersembahkan apa yang dimidkyarakat, dan
saat itu Suwakram hanya hidup dengan kesederhangang bisa
dipersembahkan adalah pengabdiannya sebagai jmai kuburan. Keadaan
Suwakram sangat memperlihatkan betapa frustasiigidmdupnya.

Penggalan cerpehetre’ juga memperlihatkan penyebab tindakan
religiusitas masyarakat Madura, digambarkan ol&bhd\yai Mar. Nyai Mar
yang merasa kecewa dengan keputusan suaminya o@nikahi Sumiyati
sang pesinden itu. Sebenarnya iya bukannya tak diduakan, sebagai istri
seorang Kiaji tak baik jika menolak keinginan suayai itu. Sungguh ia tak
akan mempermasalahkannnya, asalkan jangan seogamgi@n, seperti pada
kutipan berikut.

Usaha melakukan ritual di hari pertama gagal suDallanya
semakin sesak oleh rasa benci, bukan kepada suamiejainkan
kepada dirinya sendiri yang telah berani memutuska@ok mencoba
menggagalkan pernikahan kedua itu (Tawar, 2014: 86)

Kutipan di atas menggambarkan rasa kecewanya kasekian kali,

karena keinginannya sedikit tergagalkan denganalritpertama yang
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dilakukannya gagal. la semakin dikelilingi oleh adsustasi, tidak senang,
dan merasa tertekan.

la tak tahu harus memilih yang mana. Sebenarnygghi saat

itu pun ia belum mengerti mengapa ia sampai puigfita. la hanya

ingin menjaga charisma suaminya yang selama irendik sebagai

panutan karena pernah menjdshjing lalu bertobat dan menjadi

seorang Kiaji (Tawar, 2014: 86).

Sebenarnya Nyai Mar hanya dikuasai oleh rasaasyssehingga ia
sampai hati melakukan ritulgtre’ tersebut. la hanya ingin menjaga harga diri
dan martabat suaminya di mata masyarakat. Suamakydanya dikenal
sebagai guru mengaji, tetapi juga sebagai mamgang dan guru par@ajing.
Kiaji Subang sangat disegani pabajing dan masyarakat, baik karena
ketangkasannya dalam mencuri dan melakukan taruagpum dalam
mengajar anak-anak mengaji. Tapi karena tidak aitleap lain harus
melakukan apa, hanya ritual tersebut yang mengdsmya.

b. Untuk Menjaga Kesusilaan dan Tata Tertib Masyarakat

Agama dapat diabdikan kepada tujuan yang bersifaitindan sosial.
Agama juga dapat diabdikan kepada pendidiakan dahidiépan
bermasyarakat. Orang bisa mendidik anaknya secatmius tanpa
bermotifasi pada religius itu sendiri, melainkamrbetivasi moral dan sosial.
Pada kumpulan cerperKarapan Laut terdapat cerpen-cerpen yang
menggambarkan penyebab tindakan religiusitas umierijaga kesusilaan dan

tata tertib masyarakat. Salah satunya adalah cefpak-anak Lautyang

telihat dalam kutipan berikut.
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Sejak berumur tujuh tahun, tak lama setelah ayahnya
mendiang, Mattasan sudah ikut melaut. Dalam usiayayeg baru
beranjak remaja, ia sama mahirnya dengan nelayayarmre muda di
kampungnya. Orang bahkan cenderung lebih segarm&epa: seperti
almarhum ayahnya, ia lebih banyak menghabiskanumgkt di laut,
baik di waktu laut teduh maupun ketika laut garmks) cepat belajar
tentang laut. Apalagi, sejak ayahnya meninggahaius menghidupi
ibu dan adik-adiknya (Tawar, 2014: 6).

Penggalan cerpen di atas, menggambarkan pengabl@nMattasan
yang bersifat moral dan sosial. Terlihat dalam yssrgan Mattasan setelah
mendiang ayahnya, ia harus bekerja keras demi Weaid keluarganya.
Mattasan harus merelakan masa kecilnya demi meseswiap nasi. Kemauan
dan niat kuat ditunjukkan oleh Mattasan, terbuk#i belajar cepat dengan
laut, dan semakin disegani kemampuannya dalamuberla

Beberapa hari yang lalu, Kacong mengunjungi ayah
mertuanya. la bermaksud meminjam uang untuk biayalat ibunya
yang sedang hamil tua dan sakit-sakitan. Tetapmimaannya
ditanggapi semburan hinaan: “Uang? Mau dibayar ipiiakutang

ibumu, ha?” (Tawar, 2014: 18)

Sikap kesusilaan dan menjaga tata tertib masyapaggatditunjukkan
pada kutipan cerpen di atas, yang berjufiubuh Laut.Kutipan tersebut,
menggambarkan tokoh Kacong yang sangat menyayaagya, demi biaya
berobat ibunya ia rela meminjam uang kepada meytuadengan akhir
hinaan. Sikap kacong yang sangat bermoral tersemertunjuukan sisi
religiusnya, dengan mengabdi kepada keluarga khyaubunya.

Malam menjelang perhelatanyadar dilangsungkan, bulan
menyapu hamparan petak-petak ambak garam. Dua wmingg
dihabiskan untuk mempersiapkan puncak perhelatan etmasuk

menancapkan umbul-umbul dan janur di sepanjang.jalaingkup
kuburan keramat juga tak ketinggalan ikut dihiaawar, 2014: 62).
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Kutipan cerpen di atas yang berjudlliburan Garammenunjukkan
penyebab tindakan religiusitas yang digambarkah al@syarakat.Nyadar
adalah tradisi yang selalu diselenggarakan masgaembagai ungkapan rasa
syukur kepada Syekh Anggasuto karena telah menemtdémbak garam
yang luas. Selain rasa syukur masyarakat, upaga@ar menunjukkan rasa
kesusilaan antar masyarakat, dan diharapkan tdth teasyarakat semakin
baik. Terdapat kepercayaan, jika ada salah satyarassat yang melanggar
syarat-syarat tradisi tersebut, dia akan mendapatkarka dari Syekh
Anggasuto. Seperti pada kutipan berikut, “Suwakraengusir Durampas
karena anaknya itu elah menerima tawaran bantuarpdirik garam yang
menurut Suwakram justru merugikan warga” (Tawal2®4).

Sisi kesusilaan dan menjaga tata tertib masyaralgat ditunjukkan
oleh tokoh Suwakram. Suwakram merasa keputusan nipas akan
merugikan seluruh warga masyarakat, dengan mend&amtauan dari pabrik.
Demi kebaikan warga masyarakat, Suwakram mengusirarbpas dari
kampung itu. Suwakram juga tak ingin Syekh Anggasoiurka dengan
anaknya itu, di sisi lain Suwakram ingin melindubgirampas dari hal buruk
yang akan menimpanya.

Tiga hari menjelang perhelatanyadar, desa itu semakin
semarak. Warna cat kuburan sudah selesai dipetbat@arwakram
terus melayani peziarah meski menanggung maluaHa beberapa
warga yang tak suka kepadanya telah mulai mengggkgnnya. la

tahu isi gunjingan mereka: dinding rumahnya tetapakn. Beberapa
warga memang mulai ragu dan khawatir (Tawar, 265
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Walaupun di mata masyarakat Suwakram tidak mekkaju
kesusilaan kepada Syek Anggasuto karena ia tidakpmeyai biaya untuk
memperbarui cat rumahnya, membeli sesaji, beraselerangkat kebutuhan
perhelatamyadar. Semua itu adalah syarat utama dalam tradisi tetsdbn
menjelang upacaranyadar Suwakram harus menanggung malu. Demi
menunjukkan kesusilaan dan tetap menjaga tatd teréisyarakat, ia tetap
menjadi juru kunci yang baik, dengan tetap melayana peziarah meskipun
harus menanggung malu.

la bukannya tak mau diduakan. Sebagai istri sedkasmg tak
pantas ia menolak keinginan suaminya. Bila Kiajinikah lagi,
martabat suaminya itu akan naik di mata masyar&aigguh ia tak

mempermasalahkan, asalkan jangan seorang pesimderar( 2014:

85).

Kutipan cerpen di atas berjuduétre’, menggambarkan tokoh Nyari
Mar yang rela melakukan ritudetre untuk menggagalkan pernikahan
suaminya dengan pesinden Sumiyati, itu semua deba@ikan suaminya. Niat
Nyai Mar hanya demi menjaga susila dan tat tertissyarakat, kerena
suaminya sangat dikenal masyarakat. Masyarakampatedan khususnya
para bajing sangat segan dengan Kiaji Subang yang mempunydili&e
dalam mencuri sewaktu menjabajing, beserta keahlian tarungnya, dan
sekarang ia menjadi guru mengaji anak-anak. Demnjaga kharisma
suaminyalah, ia melaukan rituatre. Jika ritual tersebut berjalan lancar maka
pernikahan kedua suaminya akan gagal, dengan begittabat dan harga

dirinya akan terjaga di mata masyarakat, dan otsniasusilaan dan tata

tertip masyarakat akan sesuai pada tempatnya.
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c. Untuk Memuaskan Rasa Ingin Tahu Mengenai Pengetahum

Agama dapat memberikan jawaban-jawaban atas kesukaelektual
kognitif, sejauh kesukaran ini dilatarbelakangi afresapi oleh oksistensial
dan Psikologis, yaitu oleh keinginan dan kebutuhemusia akan oreantasi
dalam hidup, untuk menempatkan diri secara bedarti bermakna ditengah
kejadian alam semesta (Leahy, 1990: 27). Agama meyap pengaruh besar
terhadap sisi psikologis, betapa besar kebutuhanusmea akan oreantasi atau
arah dalam hidup sehinga tidak terombang-ambingo(Ni993: 105). Berikut
ini kutipan dalam cerpen “Janji Laut” yang menggankhn penyebab
tindakan religiusitas, karena keinginan untuk meskaa intelek yang ingin
tahu.

Kini ia seperti tengah berada di suatu tempat ytatak asing
lagi baginya. O, masa kanak-kanak yang jauh, tdrgaeuzh. la,
terkenang, terutama menjelang Lebaran, saat iaefaan-temannya
berlomba untuk tiba paling awal di masjid, lalu memandangkan
adzan. Tarebung tak gentar saat kedua orangtuaepgamcam dan
menyuruhnya lekas pulang (Tawar, 2014: 34).

Tokoh Tarebung dalam kutipan di atas yang sedatagdlamunan
dalam tentang masa kecilnya. Masa kecil yang sangatinjukkan nilai-nilai
religius. Terlihat saat Tarebung masih kecil, iddraba untuk tiba di masjid
paling awal dan mengumandangkan adzan. Walaupumgtoi@ya
melarangnya, dan menyuruh untuk cepat pulang. Tarekidak gentar
karena rasa ingin tahunya tentang kegiatan-kegigag dirasakannya baik

itu akan membawa dampak yang seperti apa.

Bertahun-tahun sudah Durampak tinggal di tanah tak
berpengharapan ini. Memang tak ada yang bias gikamadari sini
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kecuali sumbangan para peziarah. Tetapi, demi Atvedithur Agung,

Durampak tak pernah punya keinginan untuk pergi demi. Tak

gnge)rlgapa berpisah dengan anak, istri, dan sanakatgfBawar, 2014:

Berbeda dengan cerpédanji Laut,pada kutipan di atas yang berjudul
Wasiat Api menggambarkan tokoh Durampak tentang rasa indionta
mengenai hal gaib yang didapatinya. Saat itu Dpekmmenemukan kuburan
keramat yang tidak terurus, Durampak membersihkaradgn menemukan
sebuah kijing yang diyakininya sebagai kijing Arwlagluhur Agung. Ketika
terbentanglah sebuah kuburan keramat dengan bekigag tua. Atas
perintah sang gaib, Durampak kemudian memagari kobaran itu dan
didirikan pula sebuag langgar. Berawal dari kejadia, Durampak memiliki
keyakinan yang kuat tentang rasa ingin tahunya emigempat itu. Tanah
tak berpengharapan itulah yang sekarang menjadahoya, semua itu demi
Arwah Leluhur Agung.
d. Untuk Mengatasi Ketakutan

Ketakutan begitu erat hubungnnya dengan tendendetesi
manusiawi, yang kemudian dapat menimbulkan perilagamawi. Louis
Lavalle telah mencatat bahwa kelahiran atau mugeutasa takut ini jatuh
bersamaan waktunya dengan kegoncangan dasyat ganigutkan pada jiwa

manusia, yaitu ketika eksistensi manusia mulainaen dari berbagai

penjuru, hal ini mulai memaksa hati nurani untukasa serius mengetahui
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asal usul serta nilainya. Sehingga secara psikolaggama merupakan tempat
pengungsian bagi manusia dari rasa ketakutan (L.48190: 24).

Pada kumpulan cerpeKarapan Lautterdapat penyebab tindakan
religiusitas masyarakat, karena untuk mengatasakkéin. Terdalat dalam
beberapa judul cerpen, yaiinak-anak Laut, Tubuh Laut, Janji Laut, Ujung
Laut Perahu Kalianget, Kuburan Garam, Sapi Sonatré , Bala Tariu.
Berikut kutipan dalam cerpefnak-anak Laut”.

Ramuk, tak menduga Mattasan akan berenang sedepat i
sekarang merasa ragu, apalagi saat ia melihat otilk@ahuan mulai
meninggi. Ramuk bisa berenang tetapi tidak benaatbdangkas
seperti Mattasan tadi. Meskipun Ramuk lahir danabel sebuah
kampung nelayan, tak sekali pun ia berenang jawin-j&yahnya,
Durakkap melarangnya berlama-lama bermain di pantai

Tetapi Ramuk mendapatkan kekuatan setelah menyé&otekalagi
(Tawar, 2014: 2).

Pada kutipan cerpefinak-anak Lautli atas menjelaskan tentang rasa
ketakutan yang muncul dari tokoh Ramuk. Ramuk meliketangkasan
Mattasan dalam berenang di tengah laut yang selolemggjolak. Sebenarnya
Ramuk bisa berenang tapi tidak setangkas Mattegaalagi keadaan laut
yang sedang tidak bersahabat sehingga membuat ukatakRamuk
bertambah. Melihat semua itu, akhirnya Ramuk mearbkan diri, karena
olok-olokan temannya terhadap ayah dan dirinyael&etmenyentuh koteka
ayahnya yang dibawanya diam-diam, Ramuk mendapatkdmatan dan
keberanian untuk bertarung dengan lautan.

Semua dipusatkan pada perayaan itu. Mardiyah, calbam

mertua Kacong, mengenakan baju yang dipenuhi pemés. Gelang
emas yang dikenakannya mulai dari pergelangan hingiku
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menggerincing saat ia mencuci piring atau daging.nyhi, pawang

hujan, sudah beberapa malam tak memejamkan maémekdrarus

gi;jlaga agar hujan kiriman tak menggagalkan peragBawar, 2014:

Kutipan cerpen di atas, yang berjuduibuh Lautmenggambarkan
tokoh Ma’'nyai yang sedikit merasa cemas dan takatkejadian yang tidak
diinginkan. Terlihat bahwa Ma’nyai sudah tidak mgangkan matanya untuk
terus berjaga demi kelancaran hajatan. Ketakutga glialami oleh keluarga
Haji Tanglebun bila hajatan yang sedang digelarditarpa hujan dan
membuat hajatan itu tidak nyaman bagi tamu undan§ahenarnya alasan
lain supayalemanyang akan diperoleh oleh Haji Tanglebun semakiyala
jika tidak terjadi hujan, otomatis jika adanya mugkan membuat tamu yang
dating semakin sedikit. Untuk mengatasi itu, Hafnglebun memanggil
pawang Ma’nyai.

Tetapi menjelang petang mereka kembali membawat sabu
kelapa, kemenyan, kembang tujuh rupa, dan ses#jik umelarung
sampan agar pada saat memasuki musim panen ika tak sepekat
laut, tak semalang bulan Desember dan Januari (T2@d4: 22).
Paceklik yang sedang melanda kampung Legung itmbuat takut

masayarakat karena keadaan itu membuat hidup sersakah. Saat pagi
tiba, sebagian nelayan berselempangan sarung dk@ngantai. Setelah
melihat sampan milik masing-masing yang dikerubungengat, mereka
kembali dengan wajah yang murung. Mulai dari Desantbingga Januari
desa Legung hanya dilanda kesepian dari pagi sameajelang pagi lagi.
Tak satu pun mesin sampan mengaum, yang terusnggndéanya ombak

yang menggemuruh. Ketakutan-ketakutan masyarakititsteratasi dengan



84

melakukan ritual larung sesaji, dengan harapanbn&&depannya tak

semalang saat ini.

Dari arah itu seberkas sinar putih kebiruan melesabhuju
perahu Bruddin, menerpa pucuk tiang penyangga,lalgar meledak
menjadi serpihan-serpihan dengan buih lautan. Bamgemetar.
Bruddin komat-komat. “Jibril Jib!” Tanjib menggelgr'Khidir!”
Bruddin berkata tegas, “ramalan Kiai Munaji memaedplu benar,
Jib. Karena itu juga kita harus berangkat secepatfiyawar, 2014:
50)

Malam sudah memasuki sepertiga yang awal, tetapddn
masih berdiri di tepi pelabuhan. Isyarat ketenartggberapa saat yang
lalu ternyata hanya menipu. Kini langit sesak ofgimpalan awan
tebal. Angin telah kembali menjadi topan dan omigakas telah
kembali menghantami perahu Bruddin. Garis air s&akin tinggi.
Tetapi Bruddin sudah membuat keputusan. la tetapshbertolak
secepatnya agar dapat tiba di Masalembu pagi (Eantiar, 2014: 55).
Kutipan cerperJjung Laut Perahu Kaliangedi atas menggambarkan

tokoh Bruddin yang sangat terlihat cemas dengaddagalaut. Saat itu waktu
semakin habis dan mengharuskan Bruddin membawadybia@ang pesanan
samapi di Masalembu pagi hari. Padahal langit spdandung, kilatan petir
semakin terlihat ganas, yang membuat lagit hitamaken tebal. Sekitar
pelabukan Kalianget, ombak semakin keras mengharai@san perahu,
yang berayun-ayun tertahan jangkar agak jauh @amaga. Sesaat kemudian
Bruddin meyakini ramalan Kiaji Munaji memang bergpapun yang terjadi
dia harus nerangkat ke Masalembu, karena salalsgatat yaitu harus tiba di
Masalembu pagi hari.

Menjelang nyadar ini, Suwakram semakin sering
membayangkan mendapatkan bantuan dari anaknyaalla bila cat
rumahnya kusam sementara rumah-rumah lain tampihcabek

dengan cat baru. la bukan hanya takut akan menipdian
pergunjingan, tetapi ia juga takut akan membuatklisy&nggasuto
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murka karena menganggap Suwakram tak menghormagi lsuhur
(Tawar, 2014: 65).

Kutipan cerpenKuburan Garamtersebut, terlihat Suwakram yang
merasa gelisah karena semakin mendekati upacgadar, tetapi belum
satupun syarat-syarat perlengkapan ritual disiapk@an Suwakram sedikit
menyesali telah mengusir anaknya, di benaknya &kdantu jika ia masih
bersama dengan anaknya. Akan etapi niatnya untukimee maaf selalu
diurungkannya, Suwakram tetap meyakini bahwa keaank Syekh
Anggasuto terhadap keluarganya dulu disebabkan ari@knya itu. Kondisi
ketakutan yang dialami Suwakram sekarang semakinjagie ia takut
mendapat kemurkaan dari Syekh Anggasuto karenaadetidpk melengkapi
syarat-syarat itu layaknya tidak menghormati sahghur.

Penyebab tindakan religius untuk mengatasi radakit&n juga
terdapat dalam cerpe®api SonoPenggalan cerpen tersebut mengenai rasa
ketakutan yang digambarkan oleh tokoh Santap. Bardag sudah merasa
yakin dengan sapi sono’-nya tidak akan mendapdikéangan, karena semua
perintah Dulakkap sudah dilakukannya dengan baigrtaBun-tahun ia
memelihari Rattin dengan sepenuh hati dan jiwa mggaTetapi saat itu
Rattin menunjukkan tingkah yang membuat Santapmara

Sorak-sorai dan puji-pujian terus terdengar. Tepakgan
penonton tak putus-putus. Tetapi Rattin memandaageka dengan
sayu, seakan ingin berkata, “Pulanglah...,pulangakakgar akau
dapat istirahat.”

Dan Rattin memang tak kuat lagi. Sekali lagi ia ewmkb Soronen

padam. Para penonton yang tadi memuji Rattin dasakt@an

Dulakkap kini bungkam. Santap menatap Rattin beratan
menendang pantat sapi sono’ itu (Tawar, 2014: 77).



86

Pada kutipan di atas terlihat Santap sangat batangan tingkah sapi
sono’-nya itu yang terlihat tidak memuaskan penontSantap sedikit
ketakutan karena masyarakat yang kecewa karenassapi itu ambruk di
tengah acara. Selain itu Santap juga takut, béa lsantes tiba sapi sono’-nya
itu tidak bisa tampil memuaskan.

Lambing berhenti meniup saronen tanda bahwa rgudah
selesai. Santap tertawa. la beranjak mendekatibdan saja akan
mengusap punggung Rattin keika sapi iu iba-iba meyangkan
kepala dan melenguh keras sekali. Dulakkap menggprdan cepat-
cepat meminta air kembang dan kemenyan sementansbarey
kembali meniup saronen dengan panik tanpa dipékata Kuburan
yang biasanya senyap itu seketika hingar oleh bsayonen dan
lenguhan Rattin (Tawar, 2014: 79).

Ketakutan juga ditunjukkan sang dukun Dulakkap s$dattiba sapi
itu ambruk di tengah acara. Rattin menunjukkankttgyang aneh, tiba-tiba
sapi itu menggoyangkan kepalanya dan melenguh keehali. Dulakkap
merasa ketakutan dengan tingkah sapi itu, dengaai-cepat ia meminta air
kembang dan kemenyan, sementara Lambang kembaliupnesoronen
dengan panik tanpa perintah.

Dini hari itu Dulakkap gelisah. Santap, yang sudiibawa
pulang kerumah Dulakkap dan dibaringkan di sebwahpat tidur,
terus menerus mengigau. Mantra-mantra Dulakkap r@kmpu
mengembalikan kesadaran pemilik sapi sono’ itu.akeBulakkap
keluar dan duduk di teras. Dan tiba-tiba dukuntéungat Madrusin,
pemilik sapi sono’ saingan santap (Tawar, 2014: 80)

Saat itu tak ada yang meyangka bahwa Rattin akany@nuduk

Santap hingga pemilik sapi itu terpelanting. Kepgégamembentur nisan dan
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darahnya meleleh. Dulakkap merapalkan mantra denigaburu-buru.
Setelahnya, dini hari Dulakkap merasa gelisah @aakkitan, karena baru kali
ini ia gagal sebagai dukun. Saat itu menjadi hangyburuk bagi Dulakkap
dan Santap, yang semakin membuat rasa takut Dydakka

Kutipan cerperlLetre’ menggambarkan tentang tokoh Nyai Mar yang
merasa takut jika niat suaminya menikahi pesindenifati terlaksana. Kiaji
Subang adalah tokoh yang disegani masyarakat darbppng. Sebenarnya
bila seorang Kiaji akan menikah lagi, martabat danga diri akan naik di
mata masyarakat. Sungguh Nyai Mar tak akan mempalatkannya,
asalkan jangan seorang pesinden. Terlihat dalanpawutdi atas, bila
keinginan suaminya terlaksana maka banyak bayamgark Nyai Mar yang
akan menimpa Kiaji Subang. Atas dasar itulah isakétan ritualletre demi
menjaga derajat keluarganya di mata masyarakaterbepada kutipan
berikut, “la tak sanggup membayangkan gunjinganngi@ang bila
pernikahan itu benar-benar terjadi. Derajat kelaaafan hancur di mata
masyarakat dan para santri” (Tawar, 2014: 85).

Penyebab tindakan religius masyarakat Madura jeggambarkan
pada cerperBala Tariu. Penggalan cerpen tersebut diceritakan tokoh Al
Wapa yang kini tengah berada di kampung barunyat, isa sedang terjadi
konflik antara suku Dayak dan Madura. Rasa mencefamy dirasakan Ali
Wapa membuatnya seperti berada di kampung tak mghpei. Seperti pada

kutipan berikut.
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Setiap kali berjalan di jalan kampong bersama antirAli

Wapa hanya bias menunduk agar terhindar dari tatap@ng-orang

Dayak Kanayatn yang memandangnya penuh selidik. atiak yang

menegur taka da yang menyapa (Tawar, 2014: 108).

Pikiran Ali Wapa terputus ketika ia menangkap sose@rang
laki-laki melompat dari atas pohon di seberangnjalan menyelinap

ke tempat yang lebih gelap. la semakin awas. Sessagakin pekat di

seberang jalan, namun dibuyarkan seketika oleh ggiknpelepah dan

ranting pohon serta bisik-bisik (Tawar, 2014: 109).

Pada kutipan di atas, Ali Wapa merasa takut supest@andar dari
tatapan orang-orang yang sedang berkonflik. Korifliksemakin membuat
Ali Wapa resah dalam ketakutan, saat suatu malammaaangkap sosok
misterius yang melompat di atas pohon. Tak mau lambiko, Ali Wapa
bergegas masuk kamar melalui pintu dapur sampimgahu Berselang
beberapa saat, sambil memelintir manik-manik tasla@ih melafalkan doa-
doa, ia menghentakkan kaki tiga kali ke tanah, barguman dari tanah
kembali ke tanah Hanya dengan cara itu Ali Wapa terbebas dararas

takutnya. Sebenarnya Ali Wapa tidak tahu apa-apagerai peristiwa di luar

sana, tetapi ia kena imbasnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kelmgenelitian
yang berjudul “Aspek Reigiusitas Masyarakat Maddi@dam Kumpulan

Cerpen Karapan Laut Karya Mahwi Air Tawar” adalah sebagai berikut.

1. Masyarakat Madura dalam kumpulan cerpe@mapan Lautkarya Mahwi
Air Tawar tergambarkan kehidupan yang sangat teigi Aspek
religiusitas masyarakat Madura dalam dimensi keyakiatau ideologik,
menggambarkan kehidupan yang masih memegang kgparcaentang
hal spiritual dalam pemikiran mereka. Pemikiran yaaskat tersebut
berhubungan dengan dimensi praktik agama atau goidn, dengan
keyakian itu mereka mengharuskan melakukan riteagdn taat. Dimensi
pengalaman, mengenai perasaan tenang ketika malakindakan yang
religius. Dimensi pengetahuan agama, mengenai bebeypakinan dan
kepercayaan yang digambarkan dengan tradisi. Dimlemsdekuensi,
mengenai apa yang akan menjadi dampak setelah wkalaktiindakan
religius, antara dampak buruk dan baik.

2. Aspek religiusitas masyarakat Madura dalam kumpgknpenKarapan
Laut, terjadi karena adanya penyebab tindakan religResnyebab
tindakan religius masyarakat Madura terbagi mengaapat faktor yaitu,
pertama untuk mengatasi frustasi, tekanan jiwa yang cial&aokoh

karena keadaan yang buruk, membuat tokoh tersebogalami frustasi
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dan akhirnya bertindak religius sebagai solusit§edua,untuk menjaga
kesusilaan dan tata tertib masyarakat, dengan mMakgiama dapat
diabdikan kepada tujuan yang bersifat moral damakdskoh akan lebih
mementingkan kebaikan demi terjaganya ketentranasyanakatketiga,
untuk memuaskan rasa ingin tahu mengenai pengetadatam hal ini
religiusitas tokoh-tokoh tertentu dapat memberij@amaban-jawaban atas
kesukaran untuk menempatkan diri secara berartbédamakna ditengah
kejadian alam semest&eempat untuk mengatasi ketakutan, ketakutan
yang begitu erat hubungnnya dengan sifat manusigang kemudian
dapat menimbulkan perilaku religius, karena tokahgymerasa ketakutan
akan berperilaku religius dan itu merupakan pedirghn.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di, &@ian yang
telah dilakukan pada kumpulan cerpekarapan Laut ini hanya
mengungkapkan sebagian kecil permasalahan yangaktgrc dalam
keseluruhan aspek ciptaan pengarang. Penelitigumtdanterhadap naskah ini
sangat diharapkan dengan menggunakan pendekatgraddangan dari sisi
lain, sehingga aspek-aspek lain dalam naskah tdrdmba tergambarkan.
Bagi para pembaca pada umumnya, diharapkan panelini mampu
mengembangkan dan menambah pengetahuan tentandjtiggensastra.
Semoga penelitian ini juga dapat bermanfaat unehggjaran sesuai teori

yang diterapkan dalam penelitian ini, khususnya bagang pendidikan.
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Lampiran 1. Sinopsis Kumpulan CerpenKarapan Laut Karya Mahwi Air
Tawar

1. Anak-anak laut

Dua anak belasan tahun berdiri berhadap-hadapajadetada tegap,
saling tuding dan saling tatap mata nyalang. Kedoak itu akan beradu
tangkas keahlian renang mereka menuju tepi paBégat itu mereka berdua
telah turun ke lautan dan menuju &elepak Ramuk bersandar lemas dan
merasa mual, melihat itu Mattasan berniat membatalkiatnya untuk
melakukan karapan laut. Tetapi niat Mattasan drsadaleh Ramuk, dan
perselisihan pun tak terelakkan, dengan spontamabt mendorong Ramuk
dan terjungkal ke lautan.

Adzan magrib mulai terdengar dari surau Rabbuldetegar juga suara
tangisan dari arah pantai dan mendekati rumah BamkDurakkap yang
duduk sendirian di ruang tamu memandang tak margedt Mattasan ketika
anak itu melintasi pindu depan rumah yang terblMattasan berusaha
meredakan tangisnya, lalu menceritakan tantangeapéa laut sore tadi, dan
mengenai kejadian yang dialami Ramuk. Mendengar iwrakkap mulai
memunculkan amarahnya lalu menyuruh Mattasan megiigogmannya. Di
rumah, Durakkap merenungkan kejadian yang menimg@auR. Durakkap
akan balas dendam pada Rabbuh, seketika nadjingnya memuncak. la
beranjak masuk rumah dan mengitari ruang tamu tkplh lalu seketika
berdiri tegap dan memandang celurit yang berganpergisdi atakudung
pintu depan. Sebentar kemudiab Durakkap telah nizesdir dan mengenakan
baju dan celana komprang serba putih. Sambil beteljap dan menatap
celuritnya, mulutnya terus mendengungkan mantratraan

Dulakkap masih menunggu hingga beberapa saat lseigtamah
terdengar, lalu ia keluar dan berjalan menuju suwatuk menghampiri
Rabbuh. Ketika mereka berdua telah bertemu danitsa&tngah berada di
ruang tamu, Dulakkap mengeluarkan celuritnya dafetalekan senjata itu,
Rabbuh yang segera paham dengan maksud Dulakk#takkan tasbihnya
yang terbuat dari gigi ikan pari di samping cellDilakkap. Tanpa berkata-
kata, mereka berdua berjalan bersisihan kearalaipamtuk menyelesaikan
segala urusan mereka. Saat itu, Rabbuh masih mempakan masalah apa
yang terjadi, Dulakkap sebenarnya hanya akan memigndam atas hinaan
Rabbuh dan sekarang mendapatkan waktu yang tepat.

2. Tubuh Laut

Sesuai perintah dukun yang didatanginya,ckagkopitulah Kacong kini
menuju. Niatnya satu, memohon bantuan dari lelubotuk membalas
dendam kepada Haji Tanglebun, supaya hubungan sgaminertuanya itu
hancur. Beberapa hari yang lalu, Kacong mengunjugh mertuanya.
Bermaksud meminjam uang untuk biasa berobat ibyays sedang hamil
tua dan sakit-sakitan. Tetapi permintaanya ditapigdangan sebuah hinaan.
Setelah beberapa lama Kacong masih sabar, damgkhsampai di akhir
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batas kesabarannya. Sebenarnya selama ini Kackagatlisebagai pemuda
yang baik, ia dipercaya memimpin doa di makam katadempat orang-orang
Legung berziarah. Setiap malam, ia dan beberayareldating ke makam
dekat pangkalan sampan itu dengan membawa air dupg, dan aneka
kembang dan berdoa agar penguasa laut memberikataketan dan hasil
tangkapan yang melimpah.

Tiba di ambangcongkop Kacong memulai ritualnya, dengan membawa
semua perlengkapan ritual itu, ia mengitari makaga tkali. Lalu ia
bersimpuh dan membakar celana dalam mertuanyadmeggjadi abu, untuk
mengakhiritirakat itu Kacong tinggal mengahanyutkan abu celana @u k
tengah laut. Belum jauh Kacong melangkah, rupama y@ng mengetahui
keberadaannya, lalu spontan Kacong bersembunyiaddesudah aman,
Kacong segera ke tepi lautan untuk menghanyutkan itab Tetapi dari
belakang ada yang berseru, serentak Kacong kaget aigat-cepat
menceburkan diri ke laut. Esok harinya para nelayagung yang sedang
memeriksa sampan, mendadak mendengar ada orandgpgesggu panik. Tak
jauh dari oaring itu, tampak jasad Kacong yangnialag bukat dengan perut
yang menggembung, mengambang di atas air.

3. Janji Pasir

Puluhan sampan yang membujur segaris dengan lagtsetiap hari terlihat
di desa nelayan itu. Tak jauh drai pangkalan &, sebuah gubuk tanpa sekat
yang menghadap ke laut. Di gubuk itu, orang-oraggadelayan duduk-dudk
setiap hari untuk kepentingan apa saja. Tak jauh glabuk itu, Julantip
menyelinap ke balik gundukan pasir sambil membaskarsing kecil tiram,
menjauh dari teman-temannya yang masih asyik berniaari kejahuan
terlihat Munati berjalan menjinjing keranjang dilddeng ibunya. Di balik
gundukan itu Julantip melirik Mulati, dua pasangtanpun bertemu, ketika
gadis itu berpaling dan melanjutkan langkah, burttlJulantip melemparkan
tiram kepada Munati.

Sebelum Markoya menjajakan nasinya di gubuk tepigbaterlebih dahulu ia
menawarkan dagangannya dari rumah ke rumah. SadiuMarkoya menuju
ke sebuah rumah di desa nelayan. Seperti biasxheftti di depan teras atau
halaman, dan berteriak menawarkan nasinya. Bikudiu rumah hanya ada
seorang lelaki, Markoya akan menawarkan dagangadey@an kemayu.
Hari itu Dulakkap sedang sendirian di rumah, Jupamtan istrinya Sitti
sedang pergi keluar. Melihat keadaan yang sepikdjar mengangkat ujung
sarung hingga betisnya terlihat jelas.

Seusai keiling desa, Markoya melanjutkan ke patdai menggelar jualannya
di dekat gubuk tepi pantai. Markoya akan tetap ksimelayani pembeli,
walaupun keadaan sekitarnya yang sangat kumuh.tuBseglalu, dan bila
musim ikan tiba, jualannya akan semakin cepat hablen ia akan
berlenggang pulang dengan senyum mengembang seb®unmberanjak
petang.
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4. Janji Laut

Tarebung terus menerka-nerka, di laut manakan sefgnia, istri dan lima
pengungsi lain saat ini ia berada. Sejak pertanicbkeangkat tak ada yang
berani keluar dari tenda perahu siang hari, haraga pnalam hari mereka
berani keluar. Tetapi Tarebung masih bisa terserketika malam itu sayup-
sayup ia mendengar alunan suara adzan, sekan rgatigin tentang
pengalaman religiusnya waktu kecil. Sebentar kearugaras ayu Ne’ Tatri
merotokkan keeping-keping kenangan yang dirajutBggak naik perahu Ne’
Tatri hanya berani menunduk, melintas bayanganhtd&edahirannya yang
kini penuh dengan bangkai manusia. Tarebung temrdzlkir. Peristiwa
babunuhan yang sudah berlangsung berhari-hari itu sungguhmbmeat
Tarebung dan Ne’ Tatri tak berani turun dari perahu

Sesaat terjadi perdebatan antara suami istri tersetengenai bagaimana
nasib mereka kedepannya, akan hidup dimana meggék jika peristiwa ini
tidak selesai-selesai. Saat tiba di pelabuhan Tignjerak yang tampak hiruk
pikuk, Ne’ Tatri masih merasa diawasi ribuan matang-orang Madura.
Sungguh, ia benar-benar tak berani menatap, mata-ia seakan terus
mengancamnya. Setiba di pelabuhan itu, selanjuliayabung dan Ne’ Tatri
naik perahu yang akan mengantarnya dan para pesiglang ke Madura.
Dari arah pelabuhan Tanjung Perak, bunyi sirineakagan senandung
takbiran malam lebaran membahana di udara, meggomng-orang Madura
yang hendak pulang ke tanah asal mereka.

5. Bajing

Taroman melangkah bergegas mencari-cari anaknyabiiag di antara
sampan-sampan di pangkalan, dan terus menggeranaroma@n terus
melangkah karena ia tak menemukan Tarebung di semm@at yang
biasanya menjadi tempat Tarebung bermain. la maesgdada Tarebung
karena anak itu telah mencuri dan membuatnya malkaldngan teman-
temannya pardajing. Alasan lain karena Tarebung tertangkap tangah ole
bajing Durakkap, dan mendapat teguan langsung darinydepian sesame
bajing.

Taroman terus melangkah, tak acuh ketika seseoramyapanya. Sore itu
Taroman mencarinya di tempat mengaji, tapi takndit@ya disana. Tanpa
pamit kepada ayahnya, Taroman pulang begitu sagi Buappak selaku
guru mengaji di langgar itu, hanya mengelus daddabis igomah, Kiaji
Suappak mendengar suara gaduh dan erang tangist8iftaroman. Malam
itu kedua suami istri itu tengah bertengkar dandéeat hebat mengenai
anaknya Tarebung. Sitti menimpali suaminya, bahvwat Jarebung itu
turunan dari Taroman sendiri.

Kiaji Suappak mencecar santri-santrinya di langgartanya apakah ada yang
mengetahui keberadaan Tarebung. Di rumah Taromiin,s8makin keras
menangis setelah mendengar cerita Taroman tentelaguannya hari ini.
Hingga larut malam, Tarebung belum juga pulangi 8iemasak di dapur
sambil menangis dan menahan sakit memarnya bekasapusuaminya. Saat
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itu Sittti menyuruh suaminya mencari Tarebung, pgetauaminya tak
menggubris perintah istrinya tersebut. Sitti mengedan kayu yang masih
menyala dari dalam tengku dan menyusupkannya kamdglasir hingga
padam.

6. Ujung Laut Perahu Kalianget

Bruddin berdiri di dekat timbunan barang-barangapas Haji Gemuk.
Matanya nanar mengawasi perahu yang mulai beraghih kencang. Tanjib
berdiri di sampingnya dengan raut wajah cemas. Baatlam sangat tidak
bersahabat, kilatan petir dan lampu mercusuarbensambung dalam udara
yang semakin hitam, dalam sekeajap, angin telalbbérmenjadi topan yang
menderu-deru di atas laut dan sebentar kemudiah teénikung ke darat dan
menggilas perlahan. Tanjib mendengus kesal, bagamakan bisa
mengunggah barang-barang kalau perahu Bruddin takardbatkan ke
dermaga, padahal mereka harus sampai di Masaleagbingi.

Bruddin melirik botol pangserepdan beras kuning itu lalu tersenyum.
PangsereKiai Munaji memang terbukti manjur. Orang-orangmaagilnya
dengan dengan sebutan Kiai lantaran keampuhaniga daenangani suatu
masalah. Tetapi bagi para pelaut, ia berhak memyandebutan itu karena
selalu siap sedia melayani pelaut yang dating damintapangsereparinya
untuk melancarkan rezeki.

Setelah beberapa saat Bruddin memutuskan untuknggaikan Tanjib yang
sedangsenokdi pelabuhan Kalianget. Lalu ia mengambil salatu $ariken
solar Haji Gemuk dan membuang isinya, untuk diganaksebagai
pelampung. Sisa barang yang belim diunggah akanhiliaya besok, yang
penting tidak terlambat sampai di Masalembu. Bmddrengah-engah ketika
sampai di perahu, tetapi ombak dan hujan semalah dan membuat perahu
itu oleng dan tali jangkarnya hamper putus. Saahakemegang ujung galah,
kepala Bruddin membentur ujung galah dan kemudigmuyung, tersuruk ke
ambin perahu, dan tak sadar diri. Esok hari seteladta kembali tenang,
Tanjib mendadak melihat orang-orang berkerumurepi pelabuhan, yang
menunjuk-nunjuk ke tengah laut. Tanjib mendekat mi@fihat barang-barang
Bruddin berserakan di tepi pelabuhan. Tanjib bed#n memandangi perahu
di tengah laut itu, yang semakin tampak kecil cdahnj

7. Kuburan Garam

Malam itu memang gaduh oleh suara ombak, mesinhpedan kuli-kuli
pemuda tanggung, tetapi lamunan Tanenan semakimdang membuatnya
terjaga saat itu. Tanenan merasa akan ada sesamafupenting dan akan
terjadi segera. Tetapi remaja belasan tahun itaktichengerti bagaimana
pastinya sehingga kini ia hanya memandangi sebwahhp yang tengah
bersandar pada salah satu tali pancang tiang pelaburanean beranjak
keluar dan menuju perahu itu. Setiba di hadapaahpeitu di mata Tanean
perahu itu berubah menjadi sebuah cungkup kublakekikya Suwakram.
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Suatu malam yang lain, sebuah perhelatgadarakan diselenggaran di suatu
desa. Upacara tersebut diadakan sebagai ucapamrsiekada leluhur
mereka, Syekh Anggasuto, yang telah menemukan dadanam. Tetapi
Suwakram sebagai juru kunci yang dianggap sebagaitpn desa, saat itu
sedang mengalami kesedihan karena tidak memilikinguauntuk
mempersiapkan segala perlengkapgadar. Suwakram takut dengan murka
Syekh Anggasuto. Suwakram merasa menyesal kepattayanyang telah di
usirnya, tetapi di sisi lain Durampas memang tedaihhaka karena telah
menerima bantuan dari pabrik dan itu dianggap tidenghargai leluhur.
Keadaan Suwakram menjadi bahan gunjingan warga.

Saat puncak perhelatan tiba, masyarakat tetap gldtarziarah ke kuburan
yang di pimpin Suwakram. Ketika para peziarah tarigaut dalam doa-doa,
tiba-tiba Tanean berlari-lari dambil menjerit datuarea kuburan. Kegaduhan
itu disusul keheningan yang begitu panjang. Tetepnudian kegaduhan
pecah lagi ketika peziarah berhamburan meninggatksen keramat tanpa
mengindahkan Suwakram. Sambil berjalan menuju &weallnar mereka
menyalahkan Tanean sebagai anak celaka yang telahgganggu
kekhusukan doa. Tetapi ketika mereka tiba di gegblmburan, sebatang
bambu telah terpalang tepat di tengah pintu gerkahgran.

8. Wasiat Api

Kalerker yang saat itu sedang terjaga, membukai giah memandangi ke
arah kuburan. la bertanya-tanya ketika melihat sesg di luar pagar
kuburan. Kalerker keluar rumah dan mengitarkan aagdnnya. Durampak
tak juga hilang dari pikirannya. Durampak yang ketsuh melarang
Kalerker mendirikan warung dekat kuburan. Durakkagndongak dan
menatap tajam wajah kaleker, ia merasa Kalerkambdlanyak merasakan
asam garam kehidupan.

Bertahun-tahun sudah Durampak tinggal di tanah be#pengharapan ini.
Tetapi demi Rawah Leluhur Agung, Durampak tak perpanya keinginan
pergi dari tanah itu. Semula kuburan keramat itk terurus, Durampak
membersihkannya dan meyakini bahwa kijing yangndidleannya adalah
kijing Arwah Leluhur Agung. Sejak kuburan itu bérslan terawatt, orang-
orang sekitar dan dari jauh mulai berdatangan. kéememita Duramoak
berkenan mendoakan mereka dan juga mengirim anedkmantuk diajarkan
mengaji. Tetapi Kalerker anak bau kencur yang thgd) desa terdekat
dengan kuburan itu, begitu saja datang dan bemehbabat semua yang
telah dibenahi Durampak. Durampak meyakini Kalerkenya ingin
memburu nikmatnya dunia, tapi Kalerker dengan keyakdan sifatnya yang
keras membantas semua perkataan Durampak.

Malam semakin pekat, Durampak turun dan mengambihgkul, ia
mencangkul petak itu dan menimbun tanah cangkulahy@ngah-tengah.
Kemudian ia menancapkan beberapa papan kayu bkdamnlinama di setiap
gundukan, nama-nama itu diambilnya secara semipasaja. Seusai salat
malam, ia turun dari langgar dan mengambil lampulsy lalu ia lemparkan
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lampu itu tepat ke arah rentangan kelambu hinggaseketika itu juga
berkobar. Durampak berpaling, lalu menyusuri jedatapal yang gelap dan
sepi.

9. Sapi Sono’

Kalung kuningan di leher Rattin berdenting-dentigglang di keempat kaki
sapi sono’ it uterus bergerincing. Hewan itu beggang mengikuti irama
soronen, dengan badan yang elok yang berlumur bkdaikg. Dulakkap
khusuk merapalkan mantera, dengan segala jenieng&dpan ritualnya.
Rattin terlihat kelelahan, karena tak diberi kesatap untuk sedikit
melemaskan ototnya. Sebenarnya Santap pemilik isa@edang menguiji
kekuatan Rattin, karena segalanya telah ia curadkam merawat sapi itu
supaya di kontes sapi sono’, sapi itu akan terihatik.

Sorak-sorai dan puji-pujian terus terdengar, kar&adtin terlihat sangat
mempesona dan juga mantra-mantra Dulakkap yangasangnjur. Tetapi
Rattin memang sudah tak berdaya, dan merebahkaantwga Santap
mendekati Rattin, dan mengusap dengan selendanghntiba-tiba sapi itu
pulih bertenaga, ia berontak dan mengibaskan ekorkgpada Santap.
Dulakkap selalu siap sedia memberikan mantra-maunfpaya sapi itu luluh,
bertenaga, dan selalu tampil mempesona.

Malam itu kuburan yang biasanya gelap itu kini taknpemang, Dulakkap
membawa serabut kelapa yang membara, dan melakuddaerapa ritual.
Labang meniup soronen supaya ritual itu terpenyduatnya. Ketika Labang
berhenti meniup saronen, tiba-tiba Rattin mengggkan kepalanya dan
melenguh keras, sementara itu Dulakkap dengan gygupkembali
memberikan mantra sambil diiringi suara saroneak dda yang menyangka
bahwa Rattin akan menyeruduk Santap hingga penséki itu jatuh
terpelanting dan kepalanya membentur sebongkah.nisa

Dini hari Dulakkap gelisah dengan keadaan yangpditiaya itu. Mendadak
Dulakkap ingat tentang Madrusin yang pernah memyaa untuk
mempersiapkan sapi miliknya, tetapi Dulakkap mehnaoBebuah firasat tiba-
tiba menyergap Dulakkap, ia merasa harus berankg&atumah Santap.
Setibanya di rumah Santap, tak jauh dari kandanfgkRap mendengar suara
kemerisik dari dalam kandang. Ketika Dulakkap mekabpintu kandang, ia
melihat seorang laki-laki sedang menjantani Ratternyata ia adalah
Madrusin.

10.Letre’

la berjingkat melintasi ruang tamu, dan mulai mehjalari jendela dan
bergegas melompati jendela dari sisi lain. Setélatada di luar pagar, ia
menyusuri jalan setapak menuju kuburan. Pikirantgrausat pada ritual
khusus di kuburan untuk menggagalkan niat suamyaya ingin meminang
Sumiyati, seorang pesinden. Tiga helai daun jaarhrdengelilinginya, sesaat
itu ia merasa tidak tenang. Perasaannya lebih ¢geratika melakukan
perintah Nyai Maleker, tetapi firasatnya melaraamgiemasuki kuburan itu.
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Sebenarnya suaminya dikenal sebagai guru mendaliges mantarbajing,
sehingga ia sangat di segani oleh kaumnya. la Imylatidak mau diduakan,
asalkan bukan dengan seorang pesinden. la tak ganggmbayangkan
gunjingan orang-orang bila pernikahan itu benarabéerjadi.

Usaha melakukan ritual dihari pertama gagal suBadanya semakin terisi
dengan rasa benci. Suatu saat Nyai Maleker mekglasemua hal yang
dialami oleh istri Kiaji Subang, sehingga ritualngahendak dilakukan
mengalami kegagalan.

Istri Kiaji Subang malam itu menyelinap keluar, darjalan dengan ringan
menuju kuburan. la melintasi pintu masuk kuburan daulai melakukan
semua ritual dan perintah-perintah Nyai Maleker.atSatual tinggal
menyisakan satu syarat, tiba-tiba ia dikejutkanh ofeiara seseorang. la
menoleh, matanya beradu dengan mata penjaga médejaga makam itu
mengenalinya. la menatap wajah lelaki itu, lalu lsiinmenggoyangkan
pinggulnya dan melangkah pelan, ia meraih tanganjage itu dan
mengajaknya menari.

11.Bindring

Tukang Bindring itu biasanya tiba dikampung kamiike pagi menjelang
siang. la menjadi seseorang yang sangat mengaicgon Barangkali karena
utang-utang yang belum lunas dan khawatir dengangiken untuk membeli
baju baru lagi. Saat itu waktu tagihan, dan ibukki tnungkin menghindar
karena asap membumbung dari dapur. Awalnya tukandribg itu tidak
memperhatikannya, ibuku mendesah lega. Tetapi Aphedetik kemudian
dari luar halaman terdengar suara tukang bindriaggysemakin lama
semakin lantang. Ibuku tak bisa lagi mengelak,aoetnembuka pintu depan
dengan malu-malu, seketika itu juga tukang bindring meradang dan
membentak-bentak ibuku.

Seperti biasa, hari ini tukang bindring itu melaalglbergegas menapaki jalan
kampung. Mata para perempuan yang menerumuninyeeladak melihat
aneka ragam baju yang digelar di atas sehelai kastri mengambil sehelai
baju, dan meminta pendapat ibu-ibu dengan lirikkanhgstri sebenarnya juga
seorang tukang bindring. Tukang bindring itu metigeahwa Lastri juga
menjajakan pakaian, selain itu diam-diam Lastri kekeratan jika ada laki-
laki yang ingin membayar untuk tubuhnya.

Sudah setengah hari Markoya berkeliling, meleveddinj perkampungan. Hari
sudah menjelang sore, banyak rumah yang harusnjairigi. Salah satunya
rumah Ke Bruddin, yang tempo hari memesan kainrkaldarkoya ingin
memberikan penjelasan bahwa barang pesanannya bdatang dari
tengkulak. la melewati rumah Lastri dan langsungume halaman rumah Ke
Bruddin. Tetapi yang datang justru Lastri, perenmpitia hanya menggunakan
sarung setinggi dada. Lastri pamit sebentar daruknesrumah Ke Bruddin,
tak lama kemudian ia keluar dan membawa kopi uridekoya. Lalu
Markoya menjelaskan niat kedatangannya. Lastri jungmberitahu bahwa Ke
Bruddin ingin pesan baju untuk dipakai hari jumaMereka
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memperbincangkan tentang sedikit kehidupan Ke Brydidihwa Ke Bruddin

tak akan melakukan hal-hal buruk di masa tuanyak®a membayangkan
lagi sosok Ke Bruddin, laki-laki tua itu kini lebibanyak menghabiskan
waktunya untuk anak-anak, mengajar mengaji dan-ilmu dunia akhirat.

Setelah Markoya pergi, Lastri tiba-tiba teringatwa Ke Bruddin sendiri
juga pernah memesan kain kafan kepadanya.

12.Bala Tariu

Tanah Rantau

Ali Wapa tersentak ketika sudut matanya menangkdyoiah sosok laki-laki
mengendap-endap di balik pepohonan seberang faéanbil memperhatikan
sosok mencurigakan itu, Ali Wapa teringat betapanjatu sering membikin
orang-orang setempat gusar. Kini kelima sosok atutapak lagi. la tidak
takut, tetapi ia ragu-ragu untuk bertindak karensebagai seorang pendatang.
Tanah Asal

Dini hari Ali Wapa tengah berjalan ke tempat wudtiam-diam ia melihat
lima sosok terbalut pakaian hitam meloncat kelwar semak-semak menuju
dhalemgurunya. la membangunkan santri-santri yang ketika ninja-ninja
itu mengendap-endap, mereka mendekat dan meloalcatmienyergapnya.
Tetapi ninja-ninja itu sigap dan berlari menuju aim$Sudibyo.

Belakangan ini situasi situasi di kampung rantauityanencekam. Konflik
Dayak-Madura terus membiak, menjalar ke kampunggkeng, dan menjadi
pembicaraan dari pagi hingga malam. Setiap kali Wiapa berjalan di
kampung bersama Titiran, ia hanya bisa menunduktaga@ndar dari tatapan
oaring-orang Dayak yang memandangnya penuh selRikian Ali Wapa
terputus ketika menangkap sosok laki-laki di semgralan, tak mau ambil
resiko Ali Wapa masuk kamar melalui pintu dapumigéh melafalkan dzikir
dan doa-doa. Ali Wapa baru saja akan membuka pkatika Titiran dan
Tarti, istri Ni Mangkut berdiri di ruang depan daremandangnya. Ali Wapa
menurut dengan perintah Tarti, karena menurutnyaaluitu aman. Kini
terdengar suara langkah banyak orang, namun AliaNapgah khusuk dalm
sembahyang. Ketika Ali Wapa bersujud, sebuah b&edd melesat masuk
melalui jendela dan melayang-layang mengitari raangrarti dan Titiran
sontak menghambur kepada Ali Wapa, hingga lelakitérguling. Pintu
rumah itu digedor orang dari luar dan suara betssdthut terdengar. Di
halaman semakin banyak orang setengah telanjang pargerak dalam
formasiBala Tariu.

Ali Wapa menurut ketikaBala Tariu menggiringnya turun halaman,
seseorang menghunus Mandau dan bersiap menebaglidhapa, Tarti dan
Titiran sontak melindungi Ali Wapa apapun caranlyalu suara-suara aneh
terdengar dari halaman belakang rumah dan bau apyenuak. Kelompok
Bala Tariu lain berlarian dan bergabung dengan orang-oranpatiiman.
Sesaat kemudian di halamn itu tampak kepala-kelpataerakan di tanah,
tubuh-tubuh terkapar, dan asap membumbung tebala lsosok hitam itu
mengamuk di antara kepungBala Tariu.



Lampiran 2

Data 1. Aspek Religiusitas Masyarakat Madura dalam Kumpulan Cer pen Karapan Laut Karya Mahwi Air Tawar .

No

Judul Cerpen

Data

No. Data

Hal

Wujud aspek religiusitas tokoh-tokoh

1.

Anak-anak laut

“Baik. Ayo buktikan siapa yangoike dulu
sampai ke tepi!”” Ramuk menantang bg
seraya menyelipkan telapak tangan ke b

1
ik
alik

kaos lalu menjentikkan ujung-ujung jari pada

koteka yang sengaja ia ambil daalu celurit
milik ayahnya.

2

Dimensi keyakinan / ideologik

Durakkap terdiam dan menunduk- bukan kar
takut, tetapi ia tak ingin membuat masalah den
guru mengaji itu.

efa
gan

Dimensi konsekuensi

Sejak berumur tujuh tahun, tak lama setg
ayahnya mendiang, Matasan sudah ikut me
Dalam usianya yang baru beranjak remaja, ia s
mahirnya dengan nelayan-nelayan muda
kampungnya. Orang bahkan cenderung sé
kepadanya: seperti almarhum ayahnya, ia I¢
banyak menghabiskan waktunya di laut, baik
waktu laut teduh, maupun ketika laut ganas,
cepat belajar tentang laut. Apalagi, sejak ayah
meninggal, ia harus menghidupi ibu dan ac

18h
aut.
ama
di
pgan
sbih
di
dan
nya
lik-

adiknya.

Dimensi konsekuensi
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la melihat Ramuk dan anak-anak sebayanya ber,
beriring ke sekolah mengenakan seragam dan a
anak itu meneriakinya: “Anak bodoh tidak sekola

Mattasan marah dan ingin memukul anak-anak ifu,

tetapi ibunya membentak dan menyuruhnya berj
lebih cepat. la patuh dan berjalan lebih bergegas
depan ibunya yang memanggul karung ikan

adan
nak-
h!”

alan
d

Dimensi konsekuensi

Durakkap berdiri lama sekali sambil menatap
celuritnya hingga terdengar suaakirandari

surau. Tetapi durakkap tak mendengar suarg i

karena di telinganya terngiang nasihat gurun
dulu ketika ia belajar ilmu kesaktian: “Tujuan
dari segala amalan bukan terletak pada
kesaktianCong tetapi hati yang tertata dan
emosi yang terjaga. ltulah kesaktian sejati.

Bertarunglah dengan cara laki-laki. Bersucilah

sebelum bertarung.

11

Dimensi keyakinan / ideologik

Sebentar kemudian durakkap telah mandi be
dan mengenakan baju dan celana komprang
serba putih. Sambil berdiri menatap celuritnyj
mulutnya terus, mendengungkan mantra-
mantra.

KA

a,

11

=]

Dimensi praktik agama / peribadata

Tubuh Laut

Kecongkopitulah kini Kacong menuju.
Niatnya satu: memohon bantuan dari leluhur
untuk membalas dendam kepada Haiji
Tanglebun, ayah mertuanya.

17

=]

Dimensi praktik agama / peribadata

Sesuai perintah dukun yang didatanginya ter
hari, seraya berjalan ia memusatkan pikirann
kepada sosok mertuanya itu dan merapal

nfo
ya

mantra: Bismillahi apesa ba’na, ancor

17

Dimensi praktik agama / peribadata

=]
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ta’akare, cor-cor-cor ancor, elang neser, elan
esto, lahaula walakuata... puah”

g

Ketika itu Kacong sudah hendak menerjang,
tetapi ia berhasil menahan diri dan
meninggalkan ayah mertuanya yang terus
mengumpat dan mengomel.

Satu-dua kali Kacong masih bisa memaklum
hinaan mertuanya. Bagaimanapun ia sadar,
baik seorang menantu membenci mertua
sendiri. Apalagi Kacong selama ini dikenal
sebagai orang yang baik.

ak

18

Dimensi konsekuensi

Apalagi selama ini Kacong dikenal sebagai

orang yang baik. la dipercaya memimpin dog
makam keramat tempat orang-orang Legung
sering berziarah. Setiap malam, ia dan bebe

nelayan datang ke makam di dekat pangkalan

sampan itu dengan membawa air suci, dupa
aneka kembang, dan berdoa agar penguasa
memberikan keselamatan dan hasil tangkapa
yang melimpabh.

10
di

apa
dan

laut
AN

18

Dimensi praktik agama / peribadatan

Tetapi lama-lama ia tidak dapat menahan di
lagi. la merasa harus mempertahankan
kehormatannya. Karena itulah sejak beberap
hari yang lalu ia melakukairakat. Malam ini
ia akan menggenaprakat itu. Tujuannya:
kehidupan ayah mertuanya hancur lebur.

ri1l

a

18

Dimensi keyakinan / ideologik
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Ma’nyai, pawang hujan, sudah beberapa ma
tak memejamkan mata karena harus berjaga
agar hujan kiriman tak menggagalkan peraya
Sebagai pawang hujan ia selalu siaga, dan ji
merasa ada yang tak beres, ia akan bergega
mengitari rumah dan menabur beras kuning
hingga sirna segala bala.

ar

\an.
ka

21

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Tetapi menjelang petang mereka kembali

datang membawa sabut kelapa, kemenyan,
kembang tujuh rupa, dan sesaji untuk melary
sampan.....

13

ng

22

Dimensi praktik agama / peribadatal

=

Tetapi menjelang petang mereka kembali

datang membawa sabut kelapa, kemenyan,
kembang tujuh rupa, dan sesaji untuk melary
sampan, agar pada saat memasuki musim p
ikan, nasib tak sepekat laut, tak semalang by
Desember dan Januari. Ya, saat itulah harap
mekar, angin silir seakaan memperdendangk
senandung nyanyiagondu’ majang.

14

ng
anen
lan
an
an

22

Dimensi keyakinan / ideologik

Tiba di ambangongkop kacong cepat-cepat
menanggalkan pakaiannya hingga ia telanjan
bulat. Diambilnya sesaji, dupa, air kembang,
damar apung, celana dalam milik ibu mertua

15
9

nya

yang dicurinya beberapa hari lalu, dan tiga h
rambut ibu mertuanya yang telah dililitkan p
sebatang jarum. Sambil membawa barang-

olai
da

barang itu ia mengitari makam tiga kali. Lalu fia
bersimpuh di sisi makam dan membakar celana

dalam mertuanya hingga menjadi abu. Untu

23

Dimensi praktik agama / peribadatal

=
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mengakhiritirakat itu, Kacong tinggal
menghanyutkan abu celana dalam ke
tengah laut.

Janji Laut

Tetapi Tarebung masih bisa tersenyetikd
malam itu sayup-sayup ia mendengar alunan
suara adzan dari kejahuan. la membayangka
adzan itu datang dari masjid tempat ia meng
anak-anak mengaji. la luruh dalam irama adz
itu. Selama beberapa tahun sejak ia tinggal @
rantau, rasanya tak pernah ia mendengar
senandung adzan seindah itu.

16

1p
ajar
an

33

Dimensi pengalaman.

Selama beberapa tahun sejak ia tinggal di
rantau, rasanya tak pernah ia mendengar
senandung adzan seindah itu. Perlahan, bibi
bergerak mengikuti senandung itu. Air matan

berlinangan diam-diam. Kemudian ia kembalj

tersenyum. Ada desir bahagia.

17

rnya
ya

33

Dimensi pengalaman

Tarebung kian hanyut dalam renungannya. K
ia seperti tengah berada di suatu tempat yang

tidak asing lagi baginya. O, masa kanak-kan
yang jauh, teramat jauh. la terkenang, teruta
menjelang Lebaran, saat ia dan teman-tema
berlomba untuk tiba paling awal di masijid, lal
mengumandangkan adzan. Tarebung tak ge
saat kedua orangtuanya mengancam dan

ithB

kK
ma
nya
u
ntar

menyuruhnya lekas pulang.

34

Dimensi pengalaman
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Tarebung terus berzikir. Angin mendesirkan
bau anyir bangkai yang berserakan di
darat.burung-burung gagak menukik dan
mematuki usus yang terburai.

19

35

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Ujung Laut Perahu
Kalianget

Bruddin berkata tegas, “Ramalan kiai Munaji
memang selalu benar, Jib. Karena itu juga ki
harus berangkat secepatnya”.

20
[a

50

Dimensi keyakinan / ideologi

Bruddin melirik lagi botobangseremlan beras
kuning itu dan tersenyurR.angseremari Kiai
Munaji memang terbukti manjur. Hampir
semua juragan di Masalembu memilih perah
Bruddin untuk mengambil pesanan dari
Kalianget. Mereka tak menggubris perahu-

perahu lain di Masalembu dan bersedia antre

21

D

agar dapat menggunakan jasa perahu Bruddin.

Semua berkgtangsereptu. Dan agar rezeki
tak melayang pergi, Bruddin hanya tinggal
melakukan semua yang diperintah Kiai Mung
Bruddin harus tiba di Masalembu Pagi-pagi o
melaburkan isi botol dan beras kuning itu di
geladak, jala, dan mesin.

1ji:
an

52

Dimensi keyakinan / ideologik

Dan agar rezeki tak melayang pergi, Bruddin
hanya tinggal melakukan semua yang
diperintahkan Kiai Munaji: Bruddin harus tiba
di Masalembu pagi-pagi dan melaburkan isi

botol dan beras kuning itu di geladak, jala dan

mesin.

22

52

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

“Itu syarat utama yang harus kamu lakukan.
Pagi adalah saat paling tepat karena rizki itu

23

berjalan, bergerak seiring dengan gerak

52

Dimensi keyakinan / ideologik
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matahari yang semakin tinggi. “kata Kiai
Munaiji.

la merogoh saku celananya dan mengeluark
sebuah bungkusan kecil. la tergoda untuk
mengintip isi bungkusan itu. Dijimpitnya
sedikit ujung bungkusan dan samar-samar ia
dapat melihat tujuh batang jarum, butir-butir
beras kuning, bunga aneka rupa, dan sebutir
kemenyan. Bruddin cepat-cepat menutup da
memasukkan bungkusan itu ke dalam saku
celananya. la teringat peringatan Kiai Munaji
agar tak membuka bungkusan itu sebelum
waktunya. “Bukalah saat hari beranjak pagi,”
begitu kata Kiai Munaji.

a4

53

Dimensi keyakinan / ideologik

Kuburan Garam

Aneka jenis bunga dan sesaji lggyerdi atas
nisan. Uang receh dan kertas berserakan di
sekitarnya. Cungkup kuburan itu dicat warna
kuning keemasan. Kijing-kijing lain disarungi
kain paling mahal. Rumah-rumah warga
diperbarui catnya, dari pagar hingga kamar
mandi.

25

62

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)
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“Syekh Anggasuto, leluhur kita! Beliau telah | 26
berjuang menemukan lahan garam. Lihat!
Lihat!” kata seorang pemuda lain seraya
menunjuk pada hamparan tambak garam.
“Kalau nukan karena beliau,” kata seorang
pemuda sambil menghisap rokok,” kalau bukan
karena kesaktian dan ketulusan Syekh
Anggasuto, tak mungkin kita punya lahan
garam seluas itu!”

63

Dimensi keyakinan / ideologik

Suwakram tak ingin ketinggalan. Sebagai juru27
kunci kuburan yang dikeramatkan warga, ia
harus memberi contoh.

63

Dimensi konsekuensi

“Durhaka! Kenar-benar keterlaluan! Kamu tak28
pernah tahu bagaimana kalau Syekh Anggasuto
murka?” kata Suwakram saat itu. “Celaka!
Celakalah semua! Akan habis tambak garam!
Jadi lautan! Termasuk pabrik-pabrik itu pun
akan tenggelam. Tahu?”

64

Dimensi keyakinan / ideologik

“Pergi kamu!” hardik Suwakram, “pantas saja 29
istrimu mati muda. Ternyata kamu penyebab
semua ini! Penyebab kemurkaan Syekh
Anggasuto terhadap semua ini dan kematian
Tanean! Kalau tabiatmu tidak sebusuk ini,
istrimu tak bakal meninggal.”

bu

64

Dimensi keyakinan / ideologik

la bukan hanya takut akan menjadi bahan | 30
gunjingan, tetapi ia juga takut akan membuat
Syekh Anggasuto murka karena menganggap
Suwakram tak menghormati sang leluhur.

65

Dimensi keyakinan / ideologik

Suwakram terus melayani peziarah meski

31

65

Dinkemsekuensi
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menanggung malu. la tahu beberapa warga
suka kepadanya telah mulai
menggunjingkannya.

ak

Wasiat Api

Bertahun-tahun sudah Durampak tinggal
tanah tak berpengharapan ini. Memang tak &
yang bisa diharapkan dari sini kecuali
sumbangan para peziarah. Tetapi, demi Arw
Leluhur Agung, Durampak tak pernah punya
keinginan untuk pergi dari sini. Tak mengapa
berpisah dengan anak, istri, dan sanak kerak

32
da

at.

69

Dimensi konsekuensi

Atas perintah sang gaib, Durampak kemudia
memagari area kuburan dengan pagar bamb
dirikan pula sebuah langgar dekat pintu mas
dan tinggal di langgar itu.

n33
u. la

70

Dimensi keyakinan / ideologik

Tak ada yang tahu pasti siapa sebenarnya
Durampak. Tetapi penduduk desa dekat
kuburan meyakini bahwa laki-laki itu adalah
seorang suci yang harus disegani. la telah
bertahun-tahun menjaga dan merawat kubur
keramat itu.

34

71

Dimensi keyakinan / ideologik

“Jangan coba-coba, Nak. Jangan cemari
kuburan ini. Cari tempat lain. Masih banyak.”
“Dasar bau tanah! Pikun! Tak ada tempat pa
menguntungkan kecuali kuburan ini!”
“Teruskan. Jangan salahkan aku kalau perut

35
ing

mu

nanti berisi batu.”

12

Dimensi keyakinan / ideologik
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Sapi Sono

Bau kemenyan dan bunga terus menydaugl
samping langgar. Di sana, Dulakkap khusyuk
merapal mantra. Ketika ia menaburkan berag
kuning pada sabut kelapa, pertil-pertil cahays3
kemerahan berhamburan dari sela-sela sabu

kelapa seiring lenguhan dan lenggang Rattin|.

—_ DA

74

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Sepuluh telur ayam kampung, jahe, dan mad
adalah santapan wajib Rattin yang tak perna
terlambat diberikan. Santap juga tak pernah
terlupa membacakan mantra-mantra pengas
dari Dulakkap. Dan setiap malam jumat ia
melulur Rattin dengan bedak kuning dan air
kembang agar sapi sono’-nya tetap wangi bil
tiba saatlikontes.

w37

=

han

75

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Santap menjalankan semua pesan Dulakkap

dengan ketat karena dukun itu memang sakij.
Dulakkap mampu membuat wajah sapi buruk

rupa sekali pun terlihat cantik hingga dukun i
menjadi rebutan para pemilik sapi, mulai dar
Madrusin dan Martai hingga Sullam.

38

7

tu

75

Dimensi keyakinan / ideologik

Melihat Rattin tak berdaya, Santap mendeka
Dulakkap yang sudah duduk di atas langgar.
Dulakkap menyuruhnya diam. Dukun itu
kemudian menaburkan kemenyan di atas sa
kelapa hingga bau sengak kemenyan yang
bercampur dengan bau tak sedefatong

1139

put

meruap di udara.

s

Dimensi praktik agama / peribadatal
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Ketika saronen berhenti, Dulakkap mengusap40

usap cincin akiknya. Lalu ia menghampiri

Rattin dan mengusapkan air kembang dan asap

kemenyan di badan sapi itu.

78

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Beras kuning yang dikunyahnya sedari tadi Ki
diberikan kepada Rattin: itu adalah bagian dari

syarat yang tak boleh dilupakan agar wajah sapi

itu tetap tampak elok, tidak kisut, dan bedakr
tak luntur sebelum kontes digelar.

78

Dimensi keyakinan / ideologik

Dulakkap membawa beberapa sabut yang
membara dan meletakkannya di antara bebe
nisan. Rattin sudah dibawa masuk ke area
kuburan. Sapi itu seperti mengerti kesunyian
kuburan yang menakutkan. Hewan itu
mendengus-dengus dan melenguh keras.
Dulakkap memerintahkan Labang meniup
saronen agar genap ritual persembahan bag
leluhur itu. Di antara bunyi saronen, Dulakka
terus berkomat-kamit: “Bantulah anp&tamu.”
Lalu dukun itu mengangsurkan kembang ke
dalam mulut, mengunyah kembang, dan
melenguh panjang dengan kepala mendonga

k.

79

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Santap tertawa. la beranjak mendekati dan b
saja akan mengusap punggung Rattin ketika
sapi itu tiba-tiba menggoyangkan kepala dan
menlenguh keras sekali. Dulakkap

menggeragap dengan cepat-cepat meminta
kembang dan kemenyan sementara Labang
kembali meniup saronen dengan panik tanpg

a4a

|

diperintahkan.

79

Dimensi praktik agama / peribadatal
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Dulakkap merapal mantra dengan terburu-bu

ra4

79

=)

Dimensi praktik agama / peribadatal

Letre’

la teringat pesan Nyai Makelkalau tiba-tiba
perasaanmu terganggu, hentakkan kakimu k
bumi tiga kali.Tanpa pikir panjang, ia
menghentakkan kakinya ke tanah tiga kali.

45

84

Dimensi praktik agama / peribadatan

Suaminya tak hanya dikenal sebagai guru
mengaji, menggantikan almarhum ayah
mertuanya, tetapi sebagai manktajing dan
guru parabajing. Kiaji Subang sangat disegan
parabajing dan masyarakat, baik karena
ketangksannya dalam mencuri dan melakuka
tarung maupun dalam mengajar anak-anak
mengaji.

46

AN

84

Dimensi konsekuensi

la bukannya tak mau diduakan. Sebagai istri
seorang Kiaji, tak pantas ia menolak keinging
suaminya. Bila Kiaji menikah lagi, martabat
suaminya itu akan naik di mata masyarakat.
Sungguh ia tak akan mempermasalahkan, ag
jangan seorang pesinden.

47
1)

sal

85

Dimensi konsekuensi.

la hanya ingin menjaga kharisma suaminya
yang selama ini dikenal sebagai panutan kar
pernah menjadiajing lalu bertobat dan
menjadi seorangKiaji.

48
ena

86

Dimensi konsekuensi

Pastilah ada sesuatu pada daun-daun itu,
pikirnya. Tiba-tiba saja terbit dugaannya: pas
Kiaji Subang-lah yang mengirimkan ketiga
helai daun itu dengan tujuan membuyarkan
konsentrasinya agar ritulettre gagal. la merasg

49

(=3

S

yakin dengan dugan itu dan cepat-cepat

88

Dimensi pengetahuan agama
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melangkah pulang.

“Suamimu mantaiajing. Untuk menjadi
bajing, tak cukup hanya mengandalkan
ketangkasan dan kekebalan badan. Seorang
bajing sejati juga harus menguasai ilmu
kebatinan” kata Nyai Makeler.

50

89

Dimensi pengetahuan agama

Nyai Makeler keluar lagi dengan membawa t

dall

helai daun kering, sepucuk jarum, tiga iris daun

pandan, dan bunga melati layu. “Mendekatla
kata dukun itu. la terbelalak melihat ketiga hq
daun itu. “Persis, Nyai,” katanya.
“Maksudmu?” Tanya Nyai Makeler. “Ketiga
helai daun ini persis daun-daun yang mengit
kepala saya di pintu kuburan.” Itulah. Suamirn
mengirim sesuatu lewat daun.”

h,”
lai

90

Dimensi pengetahuan agama

Nyai Makeler berhenti sebentar, memberinya
meresap keterangan itu. Lalu dukun itu
melanjutkan, “Pada malam kelahiran suamirn
pergilah kekuburan dan kuburkan daun-daun
ini. Kuburlah dua helai daun yang ada namar
dan nama suamimu bersama-sama. Ingat du
duanya jangan dipisah. Daun yang ada tulisg
nama Sumiyati dikubur sendiri. Mengerti?”
la mengangguk.

“Sekarang lihat jarum ini. Satukan cawat
suamimu dan cawat milikmu sendiri
menggunakan jarum ini, kemudian kubur jad
satu dengan dua helai daun tadi. Ingat?”

52
u,
nu

a-
N

la mengangguk lagi.

91

Dimensi pengetahuan agama
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“Nah, yang ini tiga iris daun pandan dan bun
melati busuk. Ingat-ingat, kamu harus mencg
cawat milik Sumiyati, lalu kubur kan jadi satu
dengan daun pandan dan bunga melati ini.

Ja
\ri

Tenanglah. Aku akan menghalau mantra Kiaji53

Subang dari sini, dan aku akan membuat
penjaga makam itu tertidur”.

91

Dimensi praktik agama / peribadatal

=

la melintasi pintu masuk dan mulai bekerja.
Pertama-tama ia menanggalkan seluruh
pakaiannya hingga telanjang bulat, lalu
mengitari bagian dalam pagar kuburan tiga k
Kemudian ia berjongkok di salah satu sudut,
menggali tanah, dan sesuai pesan Nyai Mak
menguburkan dua helai daun dan dua buah
cawat yang telah disatukan dengan jarum.

54

ali.

bler,

92

Dimensi praktik agama / peribadatal

=)

Bala Tariu

Tak mau ambil resiko, Ali Wapa bergega
masuk kamar melaui pintu dapur samping
rumah. Berselang beberapa saat, sambil
memelintir manis-manik tasbih dan melafal
doa-doa, ia menghentakkan kaki ke tanah de
pintu depan dan bergumam: “Dari tanah
kembali ke tanah.”

55

kat

109

Dimensi praktik agama / peribadatan

Ali Wapa teringat lagi pesan Ni Mangkat
kemarin sore: “Kau jangan kemana-mana
Wapa. Aku tak ingin ada apa-apadenganmu.
Kau sudah kuanggap bagian dari keluargaku
sendiri.”

56

110

Dimensi konsekuensi

Ali Wapa berhenti. Ingatan-ingatan

57

110

Dimemsidekuensi
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berkelebatan tiba-tiba di kepalanya: ninja-ninja,
pesantren, ibunya di kampung halaman — semua
yang meruntuhkan hati dan membuatnya
berkabung. la merasa ingin menangis.

Kini terdengar suara langkah banyak orang. | 58
Namun Ali Wapa masih khusyuk dalam
sembahyang. Seolah-olah ia sedang tenggelam
dalam lautan doa yang menimbulkan

gelombang kepasrahan dan kedamaian.

111

Dimensi praktik agama / peribadatan

Lampiran 3

Data 2. Penyebab Tindakan Religiusitas Masyar akat Madura dalam Kumpulan Cerpen Karapan Laut Karya Mahwi Air Tawar.

No Judul Cerpen Data No. Hal Faktor-faktor tindakan religius
Data tokoh-tokoh
1 | Anak-anak laut Ramuk, tak menduga Mattasan akan berenangl 2 Untuk mengatasi ketakutan

secepat itu, sekarang merasa ragu, apalagi saat ia
melihat ombak di kejahuan mulai meninggi.
Ramuk bisa berenang tetapi tidak benar-benar
tangkas seperti Mattasan tadi. Meskipun Ramuk
lahir dan besar di sebuah kampung nelayan, tak
sekali pun ia berenang jauh-jauh. Ayahnya,
Durakkap melarangnya berlama-lama bermaip di
pantai.
Tetapi Ramuk mendapatkan kekuatan setelah
menyentutkotekalagi.
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Sejak berumur tujuh tahun, tak lama setelah

2

ayahnya mendiang, Mattasan sudah ikut melaut.

Dalm usianya yang baru beranjak remaja, ia

sama mahirnya dengan nelayan-nelayan muda di

kampungnya. Orang bahkan cenderung lebih

segan kepadanya: seperti almarhum ayahnya, ia

lebih banyak menghabiskan waktunya di laut,
baik di waktu laut teduh maupun ketika laut
ganas, dan cepat belajar tentang laut. Apalag
sejak ayahnya meninggal, ia harus menghidu
ibu dan adik-adiknya.

Untuk menjaga kesusilaan dan t;
tertib masyarakat

ata

Adzan magrib telah selesai. Durakkap tak
bertanya lagi. Raut wajahnya telah menjadi
hitam saat ia bergumam, “Semua salahku!”
Namun, sedetik kemudian, suaranya telah
berubah menjadi suara hewan yang murka:
“Panggil pamanmu, San!”

10

Untuk mengatasi frustasi

Sepeninggal Mattasan, Durakkap terdiam,
memandang jauh ke timur daya sambil
menggumamkan nama anaknya. Kemudian
bayangan wajah Rabbuh melintas dan Durakk}
merasakan darahnya mendidih hingga tubuhn
gemetar. Hanya satu keinginannnya: membal
dendam kepada Rabbuh. la tak membutuhka
alasan kenapa harus Rabbuh atau apa yang t
dilakuakan guru mengaji itu kepadanya. la ha
tahu bahwa rasa gundah dan marahnya hany|
bisa dipadamkan dengan membalas dendam
kepada Rabbuh.

xap

ya
as

elah
nya

[s)

10

Untuk mengatasi frustasi
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Tubuh Laut

Kecongkopitulah kini Kacong menuju. Niatnya
satu: memohon bantuan dari leluhur untuk
membalas dendam kepada Haji Tanglebun.

17

Untuk mengatasi frustasi

Kacong sungguh menginginkan hubungan
suami-istri mertuanya itu hancur lebur karena
ayah mertuanya telah membuat ia merasa sa
terhina.

ngat

17

Untuk mengatasi frustasi

Beberapa hari yang lalu, Kacong mengunjung
ayah mertuanya. la bermaksud meminjam ua
untuk biaya berobat ibunya yang sedang ham
tua dan sakit-sakitan. Tetapi permintaannya
ditanggapi semburan hinaan: “Uang? Mau
dibayar pakai tali kutang ibumu, ha?”

17
ng
il

18

Untuk menjaga kesusilaan dan t;
tertib masyarakat

ata

Tetapi lama-lama ia tidak dapat menahan diri
lagi. la merasa harus mempertahankan
kehormatannya. Karena itulah sejak beberapa
hari yang lalu ia melakukairakat.

18

Untuk mengatasi frustasi

Semua dipusatkan pada perayaan itu. Mardiy|
calom ibu mertua Kacong, mengenakan baju
yang dipenuhi peniti emas. Gelang emas yan
dikenakannya mulai dari pergelangan hingga

siku menggerincing saat ia mencuci piring atau

daging. Ma’nyai, pawang hujan, sudah
beberapa malam tak memejamkan mata kare
harus berjaga agar hujan kiriman tak
menggagalkan perayaan.

na

21

Untuk mengatasi ketakutan

Tetapi menjelang petang mereka kembali

10

22

UmteRkgatasi ketakutan
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membawa sabut kelapa, kemenyan, kembang
tujuh rupa, dan sesaji untuk melarung sampat
agar pada saat memasuki musim panen ikan,
nasib tak sepekat laut, tak semalang bulan
Desember dan Januari.

Janji Laut

Tarebung terus menerka-nerka, dirfzarakah
sebenarnya ia, istri dan lima pengungsi lain s:
itu berada. Sejak perahu berangkat tiga hari y
lalu, ia dan lima pengungsi lain tak pernah

keluar dari tenda di perahu itu pada siang harj.
Hanya pada malam hari mereka berani keluar.

Saat pagi menjelang, mereka bergegas masu
kembali ngelaut di atas geladak yang dikelilin
kayu-kayu papan.

11
hat
ang
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33

Untuk mengatasi ketakutan

Kini ia seperti tengah berada di suatu tempat

yang tidak asing lagi baginya. O, masa kanakt

kanak yang jauh, teramat jauh. la, terkenang,
terutama menjelang Lebaran, saat ia dan tem
temannya berlomba untuk tiba paling awal di

masjid, lalu mengumandangkan adzan. Tareb
tak gentar saat kedua orangtuanya menganca
dan menyuruhnya lekas pulang.

12

an-

ung
im
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Untuk memuaskan intelek yang
ingin tahu

Peristiwababunuharyang sudah berlangsung
berhari-hari itu sungguh membuat Tarebung ¢
Ne’ Tantri tak berani turun dari perahu.

13
lan

36

Untuk mengatasi ketakutan

Ujung Laut Perahu
Kalianget

Dari arah itu seberkas sinar putih kebiruan

melesat menuju perahu Bruddin, menerpa pu
tiang penyangga layar, dan meledak menjadi
serpihan-serpihan dengan buih lautan. Tanjib

14
cuk

gemetar. Bruddin komat-komat. “Jibril Jib!”

50

Untuk mengatasi ketakutan
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Tanjib menggeleng. “Khidir!”

Bruddin berkata tegas, “ramalan Kiai Munaiji
memang selalu benar, Jib. Karena itu juga kit
harus berangkat secepatnya.

ps2)

Bruddin tetap berdiri di tepi pelabuhan, tetapi
sekarang ia tampak lebih lega. Walaupun beg
sebenarnya ia tak menolak bila laut masih ing
tetap menggila. Bila laut terus mengamuk
sampai tumpah pun ia akan tetap bertolak ma
itu juga dari pelabuhan kalianget. la yakin akg
dapat tiba di Masalembu paling lambat besok
pagi sehingga ia tetap tak akan terlambat
menganarkan barang-barang pesanan Haiji
Gemuk. Tetapi ia memutuskan untuk menung
barang beberapa jam lagi untuk memastikan
telah benar-benar kembali ramah.

15
itu,
in

lam

gu
aut

52

Untuk mengatasi frustasi

Selama setengah jam berikutnya, brudin telah
menapak garis air laut dan dia berdiri di dekat
sebuah sampan kecil. la membiarkan anak-ar
ombak menijilati kakinya. Ketika mendongak,
dapat melihat satu dua bintang mulai erlihat
meski kadang tersapu mendung yang terus
beranak. Bruddin mulai berani menyelipkan
sebatang rokok di antara bibirnya. Sambil
menikmati asap rokoknya, ia terus memuiji Kig
Munaji dalam benaknya.

16

nak
a

—.

53

Untuk mengatasi frustasi

Malam sudah memasuki sepertiga yang awal
tetapi Bruddin masih berdiri di tepi pelabuhan
Isyarat ketenangan beberapa saat yang lalu

17

ternyata hanya menipu. Kini langit sesak oleh

55

Untuk mengatasi ketakutan
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gumpalan awan tebal. Angina telah kembali
menjadi topan dan ombak ganas telah kemba
menghantami perahu Bruddin. Garis air naik
semakin tinggi. Tetapi Bruddin sudah membu
keputusan. la tetap harus bertolak secepatnyz
agar dapat tiba di Masalembu pagi nanti.

at

524

Kuburan Garam

Malam menjelang perhelatayadar
dilangsungkan, bulan menyapu hamparan pet
petak ambak garam. Dua minggu dihabiskan
untuk mempersiapkan puncak perhelatan itu,
ermasuk menancapkan umbul-umbul dan jan
di sepanjang jalan. Cungkup kuburan kerama
juga tak ketinggalan ikut dihias.

18
ak-

t

62

Untuk menjaga kesusilaan dan t

tertib masyarakat

Nyadarmembuat Suakram merasa kesepian (
rindu kepada mendiang istri dan juga kepada
Durampas, putranya. Sering terbeik keinginar
menemui anaknya meminta maaf dan
mengajaknya pulang, tetapi Suwakram selalu
mengurungkan keinginan itu.

189

64

Untuk mengatasi frustasi

Suwakram mengusir Durampas karena anakn
itu elah menerima tawaran bantuan dari pabri
garam yang menurut Suwakram justru
merugikan warga.

y20

64

Untuk menjaga kesusilaan dan t

tertib masyarakat

Menjelangnyadarini, Suwakram semakin serirj
membayangkan mendapatkan bantuan dari
anaknya. la malu bila cat rumahnya kusam

sementara rumah-rumah lain tampil mencolok

dengan cat baru. la bukan hanya takut akan
menjadi bahan pergunjingan, tetapi ia juga tak
akan membuat Syekh Anggasuto murka kare

@1

Kut

65

Untuk mengatasi ketakutan
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menganggap Suwakram tak menghormati sar
leluhur.

9

Tiga hari menjelang perhelatagadar, desa itu
semakin semarak. Warna cat kuburan sudah
selesai diperbaharui. Suwakram terus melaya
peziarah meski menanggung malu. la tahu
beberapa warga yang tak suka kepadanya tel
mulai menggunjingkannya. la tahu isi gunjingzq
mereka: dinding rumahnya tetap kusam.
Beberapa warga memang mulai ragu dan
khawatir.

22

ni

65

Untuk menjaga kesusilaan dan t;
tertib masyarakat

ata

Wasiat Api

Bertahun-tahun sudah Durampak tinggal di
tanah tak berpengharapan ini. Memang tak ac
yang bias diharapkan dari sini kecuali
sumbangan para peziarah. Tetapi, demi Arwa
Leluhur Agung, Durampak tak pernah punya
keinginan untuk pergi dari sini. Tak mengapa
berpisah dengan anak, istri, dan sanak kerabz

23
la

at.

69

Untuk memuaskan intelek yang
ingin tahu

Sejak kuburan itu bersih dan terawat, orang-

orang sekitar dan dari jauh mulai berdatangan.

Mereka meminta Durampak berkenan
mendoakan diri mereka dan keluarga. Ada jug
orang yang dating meminta peunjuk. Kemudig
warga sekitar mengirim anak mereka kepada
Durampak untuk belajar mengaiji.

24

ja
N
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Untuk menjaga kesusilaan dan 1
tertib masyarakat

ata

Sapi Sono

Sorak-sorai dan puji-pujian terus terdengar.
Tepuk tangan penonton tak putus-putus. Teta

ingin berkata, “Pulanglah...,pulang kalian ag
akau dapat istirahat.”

Rattin memandang mereka dengan sayu, se%kan

25
pi

r

1

Untuk mengatasi ketakutan
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Dan Rattin memang tak kuat lagi. Sekali lagi i
ambruk. Soronen padam. Para penonton yan

tadi memuiji Rattin dan kesaktian Dulakkap kin
bungkam. Santap menatap Rattin berang dan

menendang pantat sapi sono’ itu.

D

Lambing berhenti meniup saronen tanda bahwa6
ritual sudah selesai. Santap tertawa. la beranjak

mendekati dan baru saja akan mengusap
punggung Rattin keika sapi iu iba-iba
menggoyangkan kepala dan melenguh keras

sekali. Dulakkap menggeragap dan cepat-cepat

meminta air kembang dan kemenyan sement

ara

Lambang kembali meniup saronen dengan panik

tanpa diperintahkan. Kuburan yang biasanya

senyap itu seketika hingar oleh bunyi saronen

dan lenguhan Rattin.

79

Untuk mengatasi ketakutan

Dini hari itu Dulakkap gelisah. Santap, yang
sudah dibawa pulang kerumah Dulakkap dan
dibaringkan di sebuah tempat tidur, terus
menerus mengigau. Mantra-mantra Dulakkap

mampu mengembalikan kesadaran pemilik sapi
sono’ itu. Kesal, Dulakkap keluar dan duduk di

teras. Dan tiba-tiba dukun itu teringat Madrus
pemilik sapi sono’ saingan santap.

27

tak

80

Untuk mengatasi ketakutan

Ucapan Madrusin it uterus terngiang hingga
membuat Dulakkap semakin gelisah. Berkali-

28

kali ia memejamkan mata dan mencoba bertapa,

tetapi bayangan Madrusin terus mengganggu
Dulakkap bangkit dan menengok Santap.

Lambing dan Marfuah, istri Santap, sudah lelap

nya.

81

Untuk mengatasi ketakutan
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di dekat tempat tidur.

Sebuah firasat menyerap Dulakkap tiba-tiba.
merasa harus berangkat ke rumah Santap
seketika itu juga. la tak melawan firasatnya da
sebentar kemudian ia telah berjalan bergegas
menuju rumah pemilik sapi sono’ itu. Semakin
dekat dengan tujuan, Dulakkap mempercepat
langkahnya. la tak tahu ke mana tujuan akhir
yang ditunjukkan firasat itu, tetapi ia terus
berjalan.

a

AN

Letre’

la bukannya tak mau diduakan. Sebagai istri
seorang Kiaji, tak pantas ia menolak keingina
suaminya. Bila Kiaji menikah lagi, martabat
suaminya itu akan naik di mata masyarakat.
Sungguh ia tak mempermasalahkan, asalkan
jangan seorang pesinden.

29

=

85

Untuk Untuk menjaga kesusila
dan tata tertib masyarakat

la tak sanggup membayangkan gunjingan org
orang bila pernikahan itu benar-benar terjadi.
Derajat keluarga akan hancur di mata
masyarakat dan para santri.

rgp

85

Untuk mengatasi ketakutan

Usaha melakukan ritual di hari pertama gagal
sudah. Dadanya semakin sesak oleh rasa ber
bukan kepada suaminya melainkan kepada
dirinya sendiri yang telah berani memutuskan
untuk mencoba menggagalkan pernikahan ke
itu.

31
nCi,

dua

86

Untuk mengatasi frustasi

la tak tahu harus memilih yang mana.
Sebenarnya, hingga saat itu pun ia belum

32

86

Untuk mengatasi frustasi

an
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mengerti mengapa ia sampai punya niat itu. I
hanya ingin menjaga charisma suaminya yan
selama ini dikenal sebagai panutan karena
pernah menjaddajing lalu bertobat dan menjad
seorang Kiaji.

S

Bala Tariu

Setiap kali berjalan di jalan kampdegsama
Titiran, Ali Wapa hanya bias menunduk agar
terhindar dari tatapan orang-orang Dayak

Kanayatn yang memandangnya penuh selidik.

Tak ada yang menegur taka da yang menyap

33

108

Untuk mengatasi ketakutan

Pikiran Ali Wapa terputus ketika ia menangka
sosok seorang laki-laki melompat dari ats poh
di seberang jalan dan menyelinap ke tempat
yang lebih gelap. la semakin awas. Senyap
semakin pekat di seberang jalan., namun
dibuyarkan seketika oleh gemerisik pelepah d

p34
on

an

ranting pohon serta bisik-bisik.

109

Untuk mengatasi ketakutan
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